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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Alhamdulillah Kita panjatkan ke hadirat Allah SWT yan tekah memudahkan
kami dalam menghimpun makalah-makalah yang disajikan dalam Konferensi Nasional
Sejarah X yang diselenggarakan oleh Direktorat Sejarah, Direktorat Jenderal Kebudayaan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, bekerja sama dengan Masyarakat Sejarawan
Indonesia di Hotel Grand Sahid Jaya, Jakarta, Indonesia pada tanggal 7-10 November 2016.

Makalah-makalah tersebut berasal dari 60 Pemakalah yang telah lolos seleksi abstrak dan 40
pemakalah ditunjuk oleh panitia pengarah. Makalah merupakan hasil penelitian ilmiah yang
orisinal dan belum pernah dipublikasikan. Selain mempertemukan para sejarawan dan
berbagai yang menaruh minat dalam kesejarahan, Konferensi menjadi forum diskusi yang
dinamis di antara mereka untuk mempertajam dan menyempurnakan konsep, metode dan
metodelogi.

Himpunan makalah berisi 7 subtema: Jaringan Pelayaran Nusantara; Sistem Pengetahuan dan
Tradisi Bahari; Laut dalam Dinamika Kekuasaan; Laut dalam Historiografi Sastra dan Seni;
Berita Asing tentang Alam Nusantara dalam Peralihan Zaman; Dinamikan Antardaerah dan
Negara; dan Pemikiran Pendidikan dan Pengajaran Sejarah. Subtema-Subtema ini disatukan
dalam tema besar konferensi, yaitu -“Budaya Bahari dan Dinamika KehidupanBangsa
dalam Perspektif Sejarah”.

Karena keterbatasan teknis, himpunan makalah ini jauh dari lengkap. Untuk itu, kami mohon
maaf. Pada akhirnya dengan dihimpunnya makalah hasil Konferensi Nasional Sejarah X ini
diharapkan dapat mendorong upaya melakukan pengkajian dan evaluasi terhadap berbagai
aspek kesejarahan dan penulisan sejarah nasional baik dalam kaitannya dengan pembangunan
karakter bangsa maupun dalam pengembangan ilmu sejarah itu sendiri dan mencermati
perkembangan pengajaran sejarah

Jakarta, Desember 2016
Panitia Konferensi Nasional Sejarah X
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LAPORAN KEGIATAN

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Dalam Konferensi Nasional Sejarah X
Jakarta, 7 November 2016

Yth. Ibu Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan;
Yang Kami hormati Ketua Komisi X Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;
Yang Kami hormati Prof. Dr. Taufik Abdullah, sejarawan senior Indonesia;
Yang Kami hormati Dr. Hasjim Djalal, diplomat senior kita;

Yang Kami hormati Prof. Dr. Anthony Reid,;

Yang Kami hormati Prof. Dr. Leonard Y. Andaya;

Yang Kami hormati Ketua Masyarakat Sejarawan Indonesia, Dr. Muklis PaEni;
Yang Kami hormat Persatuan Sejarawan Malaysia;

Yang Kami hormati Historian of Philipine;

Yang Kami hormat Direktur Jenderal Kebudayaan;

Para sejarawan dari seluruh Indonesia dan para undangan yang berbahagia.

Assalamualaikum Warahmatullah hiwabarokatuh,
Selamat siang,

Salam sejahtera bagi kita semua,

Om suastiastu

Salom...

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat
dan barokah-Nya, kita dapat bertemu dalam suasana yang berbahagia ini, dalam Konfrensi

Nasional Sejarah X.

Ibu Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan yang kami
muliakan,

Kami sampaikan, bahwa setiap lima tahun sekali Konfrensi Nasional Sejarah diselenggarakan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bekerjasama dengan Masyarakat Sejarawan
Indonesia. Konferensi Nasional Sejarah ini diikuti dari berbagai kalangan profesi. Baik dari
kalangan dosen-dosen sejarah, guru-guru sejarah, komunitas pengiatan sejarah, maupun

mereka yang mempunyai minat dan tertarik untuk mengembangan sejarah itu sendiri.
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Konferensi yang diikuti dari berbagai ragam kalangan ini mencerminkan dari tujuan
diselenggarakan kegiatan ini, yaitu ingin mendekatan sejarah bukan saja sebagai sebuah ilmu
yang jauh di masa lampau, akan tetapi sejarah juga merupakan titik tolak pendidikan karakter
bagi generasi mendatang.

Bapak/Ibu hadiri yang berbahagia,

Pada tahun ini Konferensi Sejarah Nasional X mengambil tema -Budaya Bahari dan
Dinamika Kehidupan Bangsa dalam Prespektif sejarahl. Sebagai bangsa yang mempunyai
lautan dengan bertaburan pulau-pulau, sudah waktunya kita kembali melihat laut sebagai
penghubung diantara pulau-pulau itu. Bukti-bukti telah menunjukkan betapa bangsa kita
pernah berjaya di laut. Apakah kita hanya ingin mengenang romantisme itu sebagai sebuah
kenangan lama saja? Kita punya modal sejarah yang dapat mencermati dan memaknai -masa
lalul itu, modal sejarah inilah yang perlu kita gunakan sebagai titik tolak membangun kembali
sebagai -bangsa yang jaya di lautl. Peran pendidikan amatlah relevan untuk
mendekatkan pada seluruh masyarakat pentingnya budaya bahari dan negara maritim. Baik
itu melalui pendidikan formal maupun non formal. Untuk itu dinamika pemikiran dan model-
model pembelajaran sejarah mempunyai peran sangat penting dalam rangka mewujudkan
bangsa yang kuat di bidang maritim. Kita juga berharap peran serta masyarakat juga penting
untuk memberikan pemahaman tentang laut sebagai masa depan. Penguatan karakter bangsa
melalui pendidikan sejarah perlu terus didorong agar pemahaman visi kelautan dapat
dipahami generasi muda.

Bapak/Ibu hadirin yang berbahagia,

Kali ini konferensi mengangkat tujuh subtema, yaitu 1) Jaringan Pelayaran Nusantara; 2)
Sistem Pengetahuan dan Tradisi Bahari; 3) Laut Dalam Dinamika Kekuasaan; 4) Laut Dalam
Historiografi Tradisional, Sastra, dan Seni; 5) Berita Asing tentang Alam Nusantara dalam
Peralihan Zaman; 6) Dinamika Antardaerah dan Negara;, 7) Pemikiran Pendidikan dan
Pengajaran Sejarah.

Untuk itu kami mohon kepada Ibu Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan

Kebudayaan, berkenan untuk membuka konferensi ini.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh
Om Santi---Santi ---Santi Om
Salom

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Muhadjir Effendi
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SAMBUTAN PEMBUKAAN

Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
Dalam Konferensi Nasional Sejarah X
Jakarta, 7 November 2016

Yth. Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan;

Yang Kami hormati Ketua Komisi X Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;
Yang Kami hormati Prof. Dr. Taufik Abdullah, sejarawan senior Indonesia;
Yang Kami hormati Dr. Hasjim Djalal, diplomat senior Kita;

Yang Kami hormati Prof. Dr. Anthony Reid,;

Yang Kami hormati Prof. Dr. Leonard Y. Andaya;

Yang Kami hormati Ketua Masyarakat Sejarawan Indonesia, Dr. Muklis PaEni;
Yang Kami hormat Persatuan Sejarawan Malaysia;

Yang Kami hormati Historian of Philipine;

Yang Kami hormat Direktur Jenderal Kebudayaan;

Para sejarawan dari seluruh Indonesia dan para undangan yang berbahagia.

Assalamualaikum Warahmatullah hiwabarokatuh,
Selamat siang,

Salam sejahtera bagi kita semua,

Om suastiastu

Salom...

1. Pertama-tama ijinkanlah saya memanjatkan puji syukur kepada Tuhan YME atas segala
rahmat dan hidayahnya kita senantiasa diberi kesehatan dan kesempatan sehingga kita
dapat bertemu dalam Konferensi Sejarah Nasional X. Injinkanlah pula saya dalam
kesempatan ini mengucapkan selamat kepada para sejarawan dari seluruh Indonesia atas

terselenggaranya acara ini

2. Dalam kehidupan kita sehari-hari sejarah adalah sesuatu yang penting, tidak saja untuk
mengenang masa lalu, tetapi sejarah juga untuk mengingat peristiwa yang dapat

memupuk rasa persatuan dan mempertajam visi kedepan.
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3. Walaupun saya bukan seorang sejarawan, tetapi saya tahu juga kenangan-kenangan yang
masih hidup pada bangsa kita. Orang Aceh membanggakan hasil pujangganya seperti
Hamzah Fanzuri, Abdullah Al-singkili, maupun Araniri. Pujangga-pujangga itu tidak saja
mengembangkan Bahasa Melayu sebagai Bahasa Indonesia, tetapi juga pengetahuan
tentang agama, filsafat, juga sejarah.

4. Di satu saat, ketika Kesultanan Malaka menjadi pusat perdagangan kedua terbesar setelah
Konstanstinopel banyak orang-orang Jawa, Sumatera berdagangan di negeri ini. Ketika
Kesultanan Malaka jatuh, maka muncullah kerajaan-kerajaan baru. Kesultanan Aceh
berdiri, disusul kemudian Kesultanan Demak, serta kerajaan-kerajaan lain di sepanjang
pantai utara Jawa. Perluasan pengaruh juga oleh tentara-tentara Kesultanan Pantai Utara
Jawa. Pada abad ke-18, kita hidup dalam naungan Negara maritim.

5. Bila kita bicara sasra klasik itu, saya juga akan diingatkan pada karya-karya sastra Jawa
yang diajarkan oleh guru sejarah saya dulu, yaitu tentang Negara Kartagama—tentang
Majapahit yang menguasai lautan dan pengaruhnya yang luas dari Sumatera hingga
Papua, yang menambah keakraban kita.

6. Satu karya klasik yang sempat saya baca dan masih saya ingat adalah naskah klasik Tufat
Hanafis. Naskah ini juga sangat menarik bercerita tentang berdirinya Kesultanan Melayu
Riau. Aliansi Melayu dengan Bugis di Kepulauan Riau. Bagi saya naskah ini sangat
menarik, dari naskah ini pula saya mengerti kehebatan Raja Haji pada pertengahan abad
ke- 18 dapat mengalahkan armada Belanda dan dua kapal besar Belanda ditenggelamkan.
Kemudian Raja Haji menyerbu Malaka pada waktu bersamaan Raja Belanda datang.
Diceritakan dalam kitab Raja Haji, bahwa saat itu Raja Haji memegang keris di tangan
kanan dan kitab agama di tangan kiri. Pada saat itulah Raja Haji tertembak saat diserang
oleh Belanda dan gugur dalam serangan itu. Maka diberilah gelar Raja Haji dengan -Raja
Haji Fisabililahl. Saat ini Raja Haji telah ditetapkan sebagai Pahlawan Nasional.

7. Bukan saja masa lampau kita yang ditandai dengan kebesaran-kebesaran Negara Maritim,
tetapi kita juga diingatkan pada kehidupan suatu bangsa yang tradisi kesehariannya tidak
lepas dari dunia bahari. Suatu tradisi kemaritiman yang saat itu masih memandang laut
sebagai pemisah. Bila sudah begini saya jadi teringat, bahwa laut bukan saja sebagai
pemisah bagi kita, akan tetapi laut juga merupakan pemersatuan antara satu pulau dengan
pulau yang lainnya.

8 Kalau kita mengunjungi daerah di pulau-pulau di Indonesia, saya teringat seorang
sejarawan kita dengan -Jaringan Memori Kolektifl. Orang Bugis — Makasar akan
diingatkan dengan Gowa-Tallo-Makasar. Orang Banjar diingatkan dengan Demak,
bahkan orang Minangkabau mendapat kedalaman Islamnya dari Aceh. Orang Ternate--
Maluku akan diingatkan dengan Tuban. Orang-orang Bima diingatkan oleh Riau. Orang
Papua diingatkan oleh Ternate. Jaringan memori kolektif ini dibangun dengan tradisi
maritim yang kuat. Hubungan antara guru-murid, ulama-umarah, dan jaringan
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perkawinan yang sulit untuk lupakan. Jaringan memori kolektif inilah yang telah lama
membangun hubungan antarpulau di Nusantara.

9. Pada awal abad ke-19, kehidupan maritim kita mulai merosot. Pada saat itulah kita
memulai babakan baru. Kita mulai berpindah menjadi Negara yang berorentasi pada
dunia pertanian, sebagai Negara Agraris. Suatu kehidupan Negara bertumpu pada budaya
darat.

10. Sudah waktunya kita memahami perjalanan kita, modal sejarah kita setidaknya dapat kita
maknai sebagai titik tolak untuk membangun visi kedepan kita sebagai bangsa bahari
yang tangguh. Laut sebagai penghubung adalah modal dasar untuk memperkuat jaringan
ekonomi, budaya, politik, dan sosial bangsa Indonesia sebagai Negara Maritim yang
disegani oleh Negara-negara tetangga dan dunia di masa-masa mendatang.

11. Akhirnya saya mengucapkan selamat menjalankan Konferensi Nasional Sejarah. Saya
menunggu hasil kongkrit Konferensi ini sebagai sebuah kerja nyata dalam membangun
budaya bahari dan negara maritim baik di bidang budaya, pendidikan, ekonomi, sosial,
dan politik.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh
Om Santi---Santi ---Santi Om
Salom

Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
Puan Maharani
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RUMUSAN KONFERENSI NASIONAL SEJARAH KE-10
HOTEL GRAND SAHID, JAKARTA
7-10 NOVEMBER 2016

Konferensi Nasional Sejarah ke-10 dengan tema : -Budaya Bahari dan Dinamika Kehidupan
Bangsa dalam Perspektif Sejarahl, berlangsung dari tanggal 7-10 November 2016, bertempat
di Hotel Grand Sahid. Konferensi ini diikuti 300 orang peserta yang berasal mulai dari Aceh
hingga Papua. Ikut juga sebagai bentuk utusan Persatuan Sejarawan Malaysia (PSM) dan
Philippine Historical Association (PHA), dan sejumlah pengamat dari kalangan penggiat
kajian sejarah. Konferensi membahas 100 makalah tentang berbagai aspek dari dinamika
budaya bahari, sejak masa silam, sampai sekarang. Berbagai wacana yang diharapkan untuk
masa depan juga disampaikan.

Salah satu daya tarik akademis Konferensi Nasional Sejarah ini ialah empat keynote addres
yang disampaikan oleh tiga ilmuan terkemuka di dunia akademis internasional. Setelah
mengikuti acara dengan cermat dan seksama, serta sambutan dari Presiden Republik
Indonesia, yang diwakili oleh Menteri Koordinator Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
dan pidato Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta wacana yang berkembang dalam
diskusi, maka Konferensi Nasional Sejarah ke-10 menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Sejarah adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang memberikan gambaran peristiwa
dan kejadian dalam perjalanan waktu. Sejarah bukanlah sekedar romantisme masa
lalu, tetapi wawasan yang bisa juga memberikan perspektif ke depan dengan lebih arif
tanpa harus mengulang kesalahan yang pernah terjadi.

2. Tema utama Konferensi Nasional Sejarah disesuikan dengan cita-cita pembangunan
kembali budaya maritim bangsa sebagaimana yang ditekankan oleh Presiden
Republik Indonesia, Joko Widodo, tonggak utama kebijakan bangsa menempatkan
Indonesia sebagai poros maritim dunia yang terkemuka.

3. Dalam wawasan dunia kemaritiman tanah dan laut adalah satu kesatuan. Adaptasi
kehidupan manusia yang bijaksana dalam lingkungan kemaritiman akan menciptakan
masyarakat maritim di satu kawasan yang dikenal dengan -sistem lautl atau -mikro
regionl yang saling terhubung dalam membentuk jaringan yang saling bertautan.

4. Negara maritim dan pemupukan budaya bahari adalah wawasan bangsa yang
melestarikan dan mengembangkan nilai dan semangat yang menempatkan laut
sebagai basis perjuangan bangsa. Dengan semangat merdeka inilah etos kebaharian
dari berbagai aspek kehidupan bangsa Indonesia harus selalu sekayuh.

5. Menekankan pentingnya peningkatan peran sejarah dalam penguatan karakter bangsa
Indonesia melalui pemikiran pembelajaran sejarah yang dapat mendorong daya
aktifitas, kritis dan kemampuan dalam mengelola resiko. Pengajaran  sejarah
dilakukan dengan mengajak siswa bermain peran lebih efektif dibandingkan
mendengar ceramah tentang sejarah. Dengan begini anak-anak dapat menghayati,
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meresapi berbagai macam kejadian sejarah baik dalam konteks sejarah nasional
Indonesia maupun dalam konteks mengisi perjuangan di era sekarang.

6. Dalam jalur pelayaran dunia yang menghubungkan Timur dan Barat, muncul pusat-
pusat pertumbuhan sosial, ekonomi, kebudayaan dan politik yang mempertautkan
lautan dan daratan melalui pelabuhan dan perkembangan kota-kotanya. Dinamika
kehidupan masyarakat pun menjadi lebih kompleks dengan berbagai aspek dan
karakter yang terbentuk sehingga mewujudkan peradaban baru di kota-kota
pelabuhan. Karena itulah bisa dikatakan juga betapa pentingnya memahami aspek
geografis untuk menguasai pelayaran dan perdagangan. Dalam sejarah pelayaran dan
perdagangan, masa keemasan atau lkurun niagal berlangsung selama abad 15 — 18
Masehi memposisikan Indonesia dalam -Poros Maritim Dunial, di mana rempah-
rempah menjadi daya tarik utama.

7. Sistem pengetahuan dan tradisi kebaharian yang dimiliki bangsa Indonesia seperti
ilmu astronomi sebagai penunjuk arah, teknologi perkapalan, organisasi pelabuhan,
sistem budaya, kepercayaan kelembagaan bahari, tradisi lisan, lembaga budaya serta
sistem-sistem budaya dengan kepercayaan masyarakat bahari yang menjadi khazanah
kearifan lokal pengetahuan tradisi bahari perlu ditumbuh kembangkan.

8. Laut adalah ajang pergulatan nasib manusia demi peningkatan harkat kemanusiaan
melalui pergumulan di laut sepanjang abad dengan berbagai motif dan
kepentingannya.

9. Laut adalah pula sumber inspirasi, tidak hanya dalam bidang ekonomi dan sosial-
politik, akan tetapi juga dalam corak dan dinamika pemikiran intelektual menjadikan
pedoman bagi kehidupan masyarakat bahari, seperti yang termuat dalam historiografi
tradisional, sastra dan seni.

10. Berita asing tentang alam Nusantara dalam peralihan zaman yang dibawa oleh para
pelawat dari berbagai belahan dunia-pusat-pusat perdagangan, kekuasaan dan
penyebaran agama serta kekuasaan menjadi sumber penting dalam rekontruksi
sejarah, khususnya sejarah maritime Indonesia. Karena itulah pemerintah diharapkan
dapat memberi perhatian terhadap perlunya sebuah program khusus menyangkut
sumber-sumber informasi asing tersebut.

11. Salah satu ciri penting dari dinamika pelayaran laut adalah cairnya wilayah
kekuasaan, yang ditunjukkan dalam jaringan Islam Nusantara. Adanya jaringan
memori kolektif ditunjukkan oleh hubungan guru dengan murid, di antaranya para
ulama yang menyatukan Nusantara. Integrasi ranah peradaban Nusantara
dimungkinkan terutama karena ranah ini adalah sebuah _benua maritim‘ yang cair dan
mengalir sehingga mendekatkan dan mengintegrasikan tradisi Islam lokal daerah
menjadi Islam Nusantara yang distingtif.

12. Budaya maritim dan negara maritim hanya bisa dipahami oleh seluruh masyarakat
jika melibatkan institusi pendidikan baik melalui pendidikan formal maupun informal.
Untuk itu perlu dilakukan perubahan kurikulum, yang berbasis pada karakter bidang
maritim.
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Rekomendasi:

1.

Perlunya pembangunan budaya bahari sebagai landasan dari sebuah Negara maritim
yang telah menyatakan laut sebagai pemersatu bangsa.

Perlunya paradigma baru dalam merumuskan visi kelautan Indonesia untuk
pembangunan manusia. Dinamika laut tidak hanya pada permukaannya tetapi juga
kekayaan yang terdapat di dalamnya.

Perlunya pemupukan tradisi historiografi Indonesia yang melihat laut sebagai
dimensi baru dalam dinamika pembangunan.

Perlunya penguatan pendidikan karakter bangsa melalui perubahan dalam proses
dalam pembelajaran sejarah dengan menampilkan drama, film dokumenter dan dalam
bentuk-bentuk lainnya

Perlunya melakukan _revolusi mental® bangsa melalui kebijakan penataan kembali
sistem pendidikan nasional dengan mengedepankan aspek pendidikan
kewarganegaraan, yang menempatkan secara proporsional aspek pendidikan sejarah,
seperti rekontruksi kreatif sejarah pembentukan bangsa, nilai-nilai patriotisme dan
cinta tanah air, serta semangat bela negara dan budi pekerti di dalam kurikulum
pendidikan Indonesia.

Perlunya strategi kebudayaan untuk mewujudkan cita-cita Indonesia menjadi negara
poros maritim.

Menghidupkan kembali kegiatan nyata untuk menumbuh kembangkan semangat dan
cinta laut seperti Arung Sejarah Bahari (AJARI) yang diikuti generasi muda khusunya
mahasiswa dari seluruh Indonesia.

Tim Perumus:

Ketua
- Prof. Dr. Taufk Abdullah

Sekretaris
- Dr. Restu Gunawan

Anggota

Hilmar Farid, Ph. D

Dra. Triana Wulandari, M.Si
Dr. Mukhlis PaEni

Dr. Anhar Gonggong

Prof. Dr. Azyumardi Azra, M.A
Dr. Saleh As‘ad Djamhari

Dr. Mohammad Iskandar

Prof. Dr. Said Hamid Hasan
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- Prof. Dr. Susanto Zuhdi

- Prof. Dr. Oman Fathurahman

- Drs. Agus Santoso, M.Hum

- Dr. Didik Pradjoko

- Nurni Wahyu Wuryandari, Ph. D

- Dr. Achmad Syahid

- Amurwani Dwi Lestariningsih, M.Hum
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NUSANTARADALAM DINAMIKA GEO-SEJARAH DAN BUDAYA :
PERJUMPAAN BUDAYA DAN PERADABAN!

Susanto Zuhdi

(Universitas Indonesia)

PENDAHULUAN

Makalah ini membahas mengenai -nusantarall sebagai konsep kuno yang dimunculkan
kembali pada masa kontemporer Indonesia dan berkonsekuensi kepada hubungan
antarbangsa yang pada hakikatnya mempunyai akar sejarah yang dalamuntuk sebagian
negara-bangsa di Asia Tenggara. Sementara itu dimunculkan pula suatu konsep -Dunia
Melayull dari Malaysia dengan tujuan membangun -kembalil peradaban (Tamadun Melayu)
yang bukan saja di bagian barat Nusantara, melainkan juga meliputi seluruh kepulauan (Ishak
(2009)Terdapat dua potensi dalam kaitan itu. Pertama, menjadi faktor perekat karena
merupakan modal sejarah yang dapat digunakan untuk membangun kehidupan bersama
saling memahami; kedua, menjadi faktor konflik karena apabila terjadi -pelupaanl pada
faktor perekat dari sejarah masa lalu itu, maka di situlah potensi tsb akan menampakkan
sebagai gejala. Sejarah yang telah tersemai dan mengakar kuat khususnya pada bagian barat
Nusantara ditandai oleh kesinambungan kekuasaan Melayu mulai dari Sriwijaya sampai
empayar Melaka. Sudah menjadi ingatan kolektif —dan ini mungkin yang menarik bahwa hal
itu menjadi kebanggaan orang Malaysia—bahwa Melaka merupakan kelanjutan dari kerajaan
besar dan kuat pada zamannya: Sriwijaya. Kurang lebih dari lima abad, kerajaan maritim ini
menguasai jalur pelayaran Selat Melaka yang ramai penghubung perdagangan Timur dan
Barat. Pelabuhan Sriwijaya di bagian selatan Sumatera adalah pusat pelayaran dan
perdagangan yang disukai para pedagang Cina (Wolters 1967).

Berbicara pelayaran berarti berbicara mengenai jalur dan pulau-pulau tempat
persinggahan sehingga membentuk jaringanyang pada hakikatnya itulahNusantara. Istilah
Nusantara itu sendiri secara etimologisdari akar kata -nusall artinya pulau (Jawa) dan
—antarall berarti pulau-pulau lainnya, pada awalnya merupakan ide Kertanagara pada abad ke-
13. Politik ekspansionis raja Singosari itu memperlihatkan ambisi Jawa untuk menguasai
daerah-daerah di luar Jawa yang dilanjutkan oleh Majahapit dan terwujud dalam masa
pemerintahan Maha Patih (Perdana Menteri) Gajah Mada dengan Raja Hayam Wuruk.
Kerajaan Melaka pernah bersinggungan dengan Majapahit dalam masa akhir kejayaannya.
Namun begitu Majapahit masih memperlihatkan kekuatannya sehingga menjadi ancaman
ketika Melaka sedang mengembangkan dan memperluas wilayah kerajaan khususnya di Selat
Melaka. Periode abad ke-15 dan ke-enam belas adalah periode persaingan budaya dan politik
yang sengit antara Jawa dengan Melayu Melaka untuk meraih hegemoni di kepulauan
Melayu (Adam 2016:lii).

! Makalah disampaikan dalam Konferensi Nasional Sejarah X Jakarta, 7-9 November 2016.



Sebagai diingatkan Leopold von Ranke,sejarawan bertugas menulis mengenai -apa
yang sesungguhnya terjadi pada masa lalul. Namun bukan saja tugas itu tidak mungkin
diwujudkan sejarawan melainkan juga karena sejarah dituntut oleh publik yang
menginginkan kebutuhannya dipenuhi. Barangkali itulah yang dimaksud R.G. Collingwood
bahwa sejarah sebagai masa lalu yang dihadirkan kembali (to re-enactment of the past) untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. kalau demikian berbicara sejarah  sesungguhnya
berbicara mengenai kekinian atau setidaknya bertolak dari masa kini, atau dengan kata lain
-sejarah demi masa kinil. Bagaimana tidak jika kita menyimak perkataan ahli filsafat
Bertrand Russel yang mengatakan bahwa sejarah -sesungguhnya baru diciptakan dalam lima
yang lalul.

Adalah anakronistis jika menyebut Asia Tenggara sampai dengan akhir abad ke-18,
untuk suatu sebagian wilayah daratan dan semenanjung Asia serta pulau-pulau yang berada di
antara Samudera Hindia dan Pasifik. Meskipun sebagai istilah yang diterima dan diakui
secara umum baru menjelang berakhirnya Perang Asia Timur Raya (1945), Asia Tenggara
sebagai geo-politik sesungguhnya sudah terbentuk pada 1871 (Steinberg 1986). Tonggak itu
memperlihatkan puncak pencapaian kolonialisme Eropa yang berhasilmembentuk
pemerintahan kolonial setelah mengatasi perlawanan daerah dengan melakukan _pasifikasi®,
sebagai contoh ekspansi Belanda di Indonesia, Inggris di Burma (Myanmar), Perancis di
Indochina. Dari bekas wilayah jajahan bangsa Eropa itulah yang kemudian merupakan
wilayah dari negara-negara bangsa di Asia Tenggara yang merdeka pasca perang. Salah satu
bukti faktor kolonialisme Eropa dalam pembentukan wilayah yang kemudian menjadi
wilayah negara bangsa merdeka adalah perjanjian antara Inggris dan Belanda dalam Traktat
London 1824, yang memisahkan yang kemudian merupakan wilayah negara Malaysia dan
Indonesia.

Nusantara merupakan konsep (yang mengacu pada suatu dunia ide yang ingin
diwujudkan ke dalam dunia nyata) merupakan geografi politik dan budaya yang terbentukdi
terutama di bagian kepulauan Asia Tenggara, tampaknya menarik ditelusuri dan dijelaskan
dalam perspektif dan analisis sejarah maritim. Sejarah dengan menempatkan laut sebagai
tema sekaligus pendekatan yang dikerjakan Fernand Braudel, mengenai -The Mediterreanean
Seal (Laut Tengah abad ke-16- dan ke-17) memperlihatkan suatu kajianmengenai kehidupan
manusia dalam cakupanyanglebih komprehensif oleh karena pengintegrasian antara ranah
daratan dan kelautan terjadi. Ini merupakan salah satu contoh studi sejarah total. Meskipun
kajian sejarawan terkemuka itu dianggap terlalu ambisius sehingga kurang berhasil secara
metodologis dalam analisis perbandingan (Sutherland 2003), tetapi telah menginspirasi
banyak sejarawan yang memilih tema maritim. Murid langsung Braudel yakni Chaudhuri
misalnya bahkan hampir secara bulat telah berusaha menggunakan fokus kajian Braudel di
Laut Tengah itu untuk diterapkan di Samudera Hindia. Sementara itu Anthony Reid pun telah
menerapkan model Braudel suatu -analogi Laut Tengahl untuk kajiannya di Asia Tenggara.
Seperti halnya kritik kepada Braudel dan Chaudhuri, kritik kepada Reid juga diberikan oleh
sejumlah sejarawan seperti Victor Lieberman, Barbara Andaya, Craig Reynolds dan Sanjay
Subrahmanyam (Sutherland 2003:10). Sejarawan Indonesia yang menerapkan -analaogi Laut
Tengahl secara langsung atau implisit adalah A.B. Lapian mengenai tema Orang Laut, Bajak



Laut Raja Laut di Laut Sulawesi Abad ke-19 (1987) dan Singgih Tri Sulistyono mengenai
Laut Jawa dalam kaitan integrasi ekonomi nasional masa kolonial Hindia Belanda dan
Indonesia merdeka (2005).

Studi mengenai Asia Tenggara sangat sulit dilakukan tanpa memahami karakteristik
wilayah ini. Sebab sebagian besar Asia Tenggara berciri laut dengan pulau-pulaunya
(archipelago). Meskipun istilah archipelago keliru untuk diterjemahkan menjadi
-kepulauanll, tetapi -salah kaprahl itu sudah terlanjur diterima. Archipelago menunjuk pada
suau wilayah dengan karakteristik -lautll (pelagos) menjadi yang -utamall (arche) (Lapian
1992). Berbicara tentang daratan (mainland) sekalipun pasti terintegrasi dengan kepulauan
melalui sungai-sungai yang bermuara ke laut. Dengan menelaah lebih jauh mengenai
pelayaran maka akan tampak jelas terbentuknya jaringan yang menghubungkan bagian-
bagian Nusantara dalam konteks kepulauan maupun wilayah yang lebih luas ke Samudera
Hindia, Pasifik, dan Laut China Selatan.Dalam konteks dinamika yang dimaksud, Nusantara
merupakan konsep wilayah yang berubah tetapi juga berkesinambungan dan seringkali
tumpang tindih dari ideologi-politik ke geografi-politik. Konsep yang pertama menunjuk
pada pengertian dunia ide atau lebih pada suatu penggambaran cita-cita daripada kenyataan
sebagai realitas, sedangkan konsep kedua menunjuk pada suatu realitas geografi yang
ditetapkan kebutuhan politik. Bagi Indonesia Melayu merupakan konsep budaya karena
merupakan pengertian suatu suku-bangsa dari sekian ratus suku-bangsa, yang semakin jelas
keberadaannya setelah terbentuk negara Indonesia. Benar pula bahwa Melayu merupakan
konsep politik dalam arti dahulu pernah menjadi pusat dan wilayah kekuasaan khususnya di
bagian barat Nusantara (Moloyu, Sriwijaya). Melayu dalam makna budaya dapat juga dilihat
dari bahasa Melayu yang penggunaannya dapat dilacak di kepulauan (Melayu Nusantara),
sastra lintas daerah (Sedyawati 2008). Dari kedua identifikasi di atas dapat dimengerti
muncul konsep -Melayu-Nusantarall.

Indonesia memang merupakan konsep baru yang dirumuskan dan kemudian
dihadirkan dalam ruang kehidupan dalam arti geografi (politik), namun bukan berarti
dilepaskan dan dijelaskan dari kesinambungan historis. Wawasan Nusantara (Wasantara)
yang dimaksud dengan archepelagic-state sebagaimana pengakuan UNCLOS (1984)
menagaskan bahwa Indonesia merupakan negara dengan karakeristik kepulauan. Terlepas
dari makna etimologis yang keliru (Lapian 1992), konsep yang telah diterima bahwa ada
hubungan antara -Nusantarall dan -Indonesial. Dengan melihat nusantara sebagai konsep
ekspansionis dari raja Jawa (Singosari), Kertanegara sampai Gajah Mada (Majapahit),
bukankah juga makna tumpang tindih antara konsep budaya dan politik.

Ketika belakangan ini bangsa Malaysia menggaungkan -Dunia Melayul atau
-Tamadun Melayul dan kadang-kadang menyebut -Melayu-Nusantarall menunjuk pada
wilayah kepulauan Asia Tenggara termasuk Semenanjung Malaya dan bagian Malaysia
Timur (Sarawak dan Sabah), pada hakikatnya dapat dijelaskan dengan perspektif dan analisis
sejarah.Kekhawatiran -terpisahnyall Malaysia Barat (Semenanjung) dan Malaysia Timur
(Sarawak dan Sabah) rupanya merupakan gejala yang dapat dipahami. Terdapat kenyataan
geografis yang mencolok yang _memisahkan® kedua wilayah Malaysia yaitu Kepulauan



Natuna.’Semboyan -Sehati Sejiwal negara Malaysia yang tampaknya semakin digalakkan
dalam dekade belakangan ini mencerminkan kekhawatiran terpisahnya dua Malaysia. Akan
tetapi merupakan hal yang menarik jika di sisi lain Malaysia pun gencar memperjuangkan
eksistensi -Dunia Melayul dalam perwujudan -Peradaban Melayul (The Malay Civilization)
(Ishak 2007).

NUSANTARA DAN ASIA TENGGARA

Pertanyaan setua apakah pulau-pulau Asia Tenggara dapat ditemukenali, agaknya
dapat dijawab yaitu pada akhir pra-sejarah atau setidaknya beberapa milenia terakhir telah
dapat ditelusuri bukti-bukti keberadaannya, sebagai akibat dari peristiwa yang telah
berlangsung lama (MacKnight 1986: 215). Proses prasejarah yang paling penting dalam
menjelaskan nusantara adalah perpindahan orang berbahasa Austronesia.® Oleh karena
karakteristiknya maka pertanyaan yang relevan diajukan adalah setua apakah kegiatan
pelayaran nusantara dapat ditetapkan dengan bukti yang ada. Secara lebih luas mengenai
penggambaran ini dapat diketahui melalui teori beberapa gelombang migrasi manusia -out of
Africal, secara bergelombang. Sebelum mengelaborasi mengenai pelayaran nusantara, maka
perlu untuk menetapkan pengertian nusantara dikaitkan dengan Asia Tenggara sebagai suatu
konsep mengenai kawasan. Memang terlihat tumpangtindih (overlapping) antara kedua
konsep tsb, meskipun pada prinsipnya dapat dibedakan. Sebagai konsep geografis, nusantara
merupakan pengertian wilayah berupa kepulauan atau pulau-pulau, dengan gambaran budaya
sehingga dapat disebut sebagai -geo-budayall. Sedangkan Asia Tenggara, konsep yang jauh
lebih muda dari yang pertama merupakan pengertian -geo-politikl. Asia Tenggara adalah
konsep yang lahir dalam masa akhir perang Asia Timur Raya yang dikobarkan Jepang (1942-
1945).

Jika Asia Tenggara sebagai suatu konsep wilayah geografi yang tidak memiliki batas-
batas yang jelas, seperti dikemukakan Sutherland sebagai -Southeast Asia‘s ambiguous
bonderiesl (Sutherland 2003:2), apalagi Nusantara sebagai konsep yang jauh lebih tua. Jika
analogi dapat diterapkan mengenai konsep -contingent deviciesl ..., maka makna -nusantarall
tergantung dalam konteks tertentu.

Dikaji dalam rentang waktu yang panjang, maka akan tampak kesinambungan dan
perubahan yang terjadi dalam sejarah mengenai tumbuh dan jatuhnya kekuasaan-kekuasaan
Nusantara terutama sampai pada periode ketika terdesak dan jatuh oleh karena ekspansi
Barat. Namun hakikat sejarah adalah sesuatu yang bergerak tidak selalu dalam arti konflik
atau untung rugi secara ekonomi, tetapi juga merupakan perjumpaan dan interaksi bahkan
akulturasi  budaya saling berbagi sehingga ~membentuk peradaban-peradaban
tertentu. Terbentuknya geografi sejarah yang pada umumnya terwujud dalam ranah politik
perlu didekati dengan budaya

>Wawancara dengan seorang tokoh senior di Bangi, Malaysia, 17 Oktober 2016.

*Penelitian mengenai migrasi orang Austronesia dalam dekade belakangan ini telah banyak dilakukan oleh
Arkenas melalui penggalian manusia yang hidup di gua, pemetaan bahasa dan yang mutakhir melalui tes DNA
dari Lembaga Mikrobiologi Eijkman Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo Jakarta .



Akan halnya nusantara adalah konsep yang muncul pada abad ke-14 seperti
termaktub di dalam Nagarakertagama (1365) atau dalam abad ke-13 dengan istilah berbeda
yakni -dwipantarall, namun mengandung arti yang sama. Istilah dwipantara diketahui
melalui inskripsi Camunda tahun 1292, yang menggambarkan masa kejayaan Kertanegara
raja Singosari -[s] ri [ma]haraja digwi[ja] ya rin sakaloka mawujun yi sakala dwipantarall
(Boechari 2012:337). Arti kata nusa dan dwipa adalah sama yakni -pulaul yang dimaksud
adalah -Jawall. Sedangkan arti antara adalah -[pulau-pulau] yang lainll. Jadi pulau-pulau
selain atau yang berada di luar -Jawall. Ekspedisi Pamalayu1295 dikirim Kertanegara untuk
mencegah pasukan Khubilai-khan sekaligus untuk memperluas kekuasaannya. Raden Wijaya
mengamankan ibukota Singosari dari serangan pasukan Jayakatwang, karena pasukan terbaik
Singosari saat itu sedang dikirim ke Melayu (SNI 1977; Boechari, 2012: 213). Adapun istilah
nusantara dapat diketahui dari ungkapan Gajah Mada -lamun huwus alah nusantara ingsun
amukti palapa...| (Nagarakertagama).

Jika suatu dunia Nusantara yang dapat diidentifikasi mulai abad ke-13 sampai abad
ke- 16, sesungguhnya sudah ada -dunia Melayul yang lebih dahulu berkembang mengacu
padamasa Sriwijaya, suatu emporium yang menguasai jalur pelayaran khususnya bagian barat
kepulauan dan Selat Malaka yang strategis. Berpusat di Palembang (sekarang) di bagian
selatan tenggara Sumatera, Sriwijaya (abad ke-7 sampai ke-11) menjadi pusat komersial yang
disukai para pedagang dari Cina dan India. Kerajaan Buddha di Sumatera ini berperan dalam
pengembangan ajaran Buddha, khususnya dalam kaitan dengan pelajar yang akan
melanjutkan ke perguruan tinggi di Nalanda, India.

Jatuhnya Sriwijaya disebabkan antara lain oleh serangan Kerajaan Cola India dan
Majapahit, mengantarkan perjalanan Parameswara yang dalam Sejarah Melayu disebut
sebagai Seri Tri Buana ke Melaka dan mendirikan kerajaan Melaka yang dianggap menjadi
-mercu suarl baru dunia Melayu. Kira-kira 3 abad kerajaan Melaka mengalami kejayaan
sebagai khususnya dalam mengendalikan perdagangan. Karena itulah Tome Pires pernah
mengatakan siapa yang menguasai Melaka dialah yang akan memegang kendali jaringan
perdagangan mulai dari Venesia hingga Maluku. Jatuhnya Melaka ke tangan Portugis 1511
dan sejak itu secara bergantian berada pada genggaman Eropa: Belanda dan akhirnya Inggris,
-kemelayuanl semakin menjadi -dunia idel dari suatu cakupan wilayah budaya (tamadun)
yang harus ditegakkan. Ungkapan — Tak Melayu Hilang di Bumil sepertinya merupakan
semboyan yang mengarahkan orang Melayu untuk mewujudkan _kembalil kejayaan Melayu
masa lalu.

NUSANTARA KAWASAN TENGAH DAN TIMUR

Melalui karya gemilang A.B. Lapian mengenai kawasan Laut Sulawesi Abad ke-19, kita
mengetahui suatu kehidupan di Laut dengan dinamika mengenai Orang Laut, Bajak Laut,
Raja. Lapian menunjukkan bahwa sejarah maritim dalam abad ke-19 ketika kekuasaan Eropa
sedang pada puncaknya dalam membentuk administrasi pemerintahan kolonialnya,
sesungguhnya menjadi potensi munculnya isu perbatasan pada negara-negara bangsa pasca
kolonialisme Eropa di Asia (tenggara). Perbatasan Indonesia dengan Philipina dari perspektif
kekinian maka akan berhenti pada batas-batas geografis yang dibuat dengan landasan



berdirinya negara nasional. Akan tetapi jikadilihat dari sejarah kawasan Laut Sulawesi abad
ke-19, akan tampaknya betapa sulit menegaskan garis-garis batas itu. Faktornya adalah
sejarah dari jaringan maritim yang terbentuk sejak zaman Kesultanan Ternate hingga abad
ke-19. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jaringan pelayaran tradisional itulah yang
menjadi faktor perekat keterhubungan antar bagian sekaligus masih hidupnya ingatan kolektif
di kalangan masyarakat di kawasan itu.

Sementara itu di bagian timur kawasan Nusantara pun berlangsung pelayaran
tradisional yang masih menyisakan ingatan bersama. Perjumpaan Austronesia dan Melanesia
telah lama berlangsung di -Dunia Malukul (Andaya 1993). Dinamika geo-sejarah yang
terjadi di Maluku (utara) catatan Portugis pada awal dekade kedua abad ke-16. Jacob
menghimpun mitos Bikusigara mengisahkan mengenai empat telur ular besar yang kemudian
menetas menjadi empat orang. Tiga orang adalah laki-laki yang kemudian menjadi Raja :
Bacan, Papua, Butun-Banggawai, dan seorang perempuan menjadi isteri Raja Loloda. Kisah
ini hendaknya jangan dilihat dari segi mitos yang tidak dapat dipercaya kebenaran faktualnya,
melainkan seharusnya ditempatkan ke dalam dunia pengetahuan geografi yang luas. Suatu
cakupan wilayah atau geo-budaya yang menggambarkan pertalian keluarga dan kekerabatan
masyarakat di kepulauan Maluku dengan Papua Barat. Secara historis dapat dijelaskan
mengenai hubungan itu, yakni melalui wilayah kekuasaan Tidore. Seperti ada -kesepakatanll
antara Ternate yang bergerak memperluas kekuasaanya ke bagian barat ke Sulawesi, Tidore
ke arah timur melalui Kepulauan Raja Ampat dan menjcapai Fak-Fak dan Sorong, hingga
Teluk Cenderawasih.

Di kawasan ini tampak juga ada gejala perubahan dari geo-budaya ke ranah politik.
Mirkonesia dan Melanesia misalnya belakangan ini menunjukkan gerakan politik, suatu
gerakan yang mendukung -Papua Merdekall. Ikatan sejarah yang relatif lemah antara Papua
dengan bagian terbesar lainnya dari Indonesia, menyebabkan isu melepaskan diri dari NKRI
menjadi kuat.
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Pendahuluan

Makalah ini mencoba untuk mengkaji peran Jawa dalam jaringan perdagangan maritim di
Nusantara pada awal periode modern ketika kekuatan maritim Jawa yang berbasis di kawasan
sepanjang pantai utara (pantura) Jawa berhadap-hadapan dengan ekspansi kekuatan maritim
baru yaitu kekuatan maritim Eropa. Meskipun bukan merupakan sesuatu yang baru, kajian ini
barangkali merupakan sesuatu yang menarik dengan mengingat masih banyak orang yang
berpendapat bahwa kehidupan masyarakat Jawa pascakerajaan Demak (runtuh 1568)
merupakan masyarakat feodal yang seluruhnya berbasiskan kehidupan agraris. Bahkan
seorang ahli Indonesia klasik yang sangat terkenal, D.H. Burger, menyatakan bahwa setelah
hancurnya armada maritim Demak akibat kegagalannya dalam serentetan penyerangan ke
Malaka pada 1511, 1554, dan 1574 armada Jawa sudah lemah sekali ketika Belanda datang."

Selanjutnya, keadaan ini diperparah dengan suasana instabilitas politik internal sebagai
akibat dari serangkaian konflik suksesi serta serentetan penghancuran kota-kota pantura Jawa
oleh kerajaan Mataram. Seperti diketahui bahwa kerajaan Mataram di pedalaman Jawa
Tengah telah melakukan penyerangan terhadap kota-kota dagang penting di pantura Jawa
Tengah dan Timur yang tidak mau tunduk terhadap kekuasaanya, menyusul keruntuhan
kerajaan Demak. Penaklukan itu dilakukan terhadap Demak (1604), Pasuruan (1616), Lasem
(1617), Tuban (1617), Tuban (1619), Gresik (1618 dan 1622), Madura (1624), dan Surabaya
(1625), serta Pati (1627). Setelah itu Mataram juga memonopoli perdagangan beras yang
merupakan sumber kekayaan para pedagang pesisir. Burger menyatakan bahwa sebagai
akibat dari berbagai kondisi tersebut telah membuat: ,,orang-orang Jawa dalam tahun 1657
tidak dapat mengurus sendiri pengiriman beras dengan kapal ke Batavia dan dalam tahun
1677 orang-orang Jawa disebut tidak berkecakapan di laut™. Dalam masa selanjutnya Jawa
digambarkan memasuki proses feodalisasi yang sangat akut dengan basis ekonomi agraris
yang tertutup dari dunia luar. Jawa mengalami involusi kebudayaan yang memungkinkan
bagi lahirnya budaya feodal Jawa yang sangat sofisticated dengan hirarkhi yang sangat
ketat, baik dalam bidang politik, ekonomi, pergaulan sosial, maupun dalam bidang bahasa.
Digambarkan di situ bahwa Jawa telah terisolir dan tertutup dari dunia luar dengan
mengembangkan ekonomi subsistensi (self-sufficient).? Sementara itu dunia maritim
khususnya pelayaran dan perdagangan serta kontrol terhadap laut berada di tangan VOC.
Dengan demikian seolah-olah kekuatan maritim orang Jawa yang pernah malang-melintang
antara India dan Cina seolah-olah secara mendadak mengalami kehancuran dan kematian
dengan hadirnya dominasi VOC.

Deskripsi historis mengenai tragedi maritim di Jawa tersebut perlu direkonstruksi
ulang. Andaipun kekuatan maritim Jawa mengalami perubahan barangkali itu lebih
merupakan sebuah proses adaptasi untuk mempertahankan survivalitas mereka. Demikian
juga andaipun mereka mengalami kehancuran barangkali bukan berlangsung seolah-olah

*Makalah disampaikan pada Konferensi Nasional Sejarah X yang diselenggarakan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Jakarta: 7 — 10 November
2016).

**Dosen Departemen Sejarah, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro.

'D.H. Burger, Sejarah Ekonomis Sosiologis Indonesia | (Terjemahan Prajudi
Atmosudirdjo) (Jakarta: Pradnjaparamita, 1962), him. 46.

?Ibid., him. 59, 76 — 91.



secara mendadak namun lebih merupakan sebuah proses yang memakan waktu. Dalam
konteks tertentu perubahan itu dapat dilihat terutama bukan sebagai sebuah kematian, namun
sebuah proses adaptasi dalam menghadapi situasi baru yang sangat menekan. Selain itu,
barangkali tidak semua aspek dalam sektor kemaritiman Jawa mengalami nasib yang tragis.
Sektor kemaritiman di sini bisa mencakup pelayaran, perdagangan, perkapalan, kepelautan,
perikanan, perompakan, dan sebagainya. Makalah ini mencoba untuk mengkonstruksi peran
Jawa dalam konteks jejaring pelayaran dan perdagangan di Nusantara pada masa awal
periode modern.

Jawa dalam Dinamika Maritim Nusantara Periode Pra-modern

Peran Jawa dalam dunia maritim di Nusantara sudah muncul sejak masa-masa awal abad
masehi. Ketika kerajaan Sriwijaya berkembang pesat di dunia Melayu sejak abad ke-7
masehi, kerajaan-kerajaan di Jawa sepertu Tarumanegara dan Kalingga juga berkembang
menjadi kerajaan yang memiliki perhatian di bidang kemaritiman. Keadaan ini tampaknya
mengalami perkembangan yang pesat terutama semenjak abad ke-10 masehi ketika pusat
kerajaan Mataram di Jawa Tengah berpindah ke Jawa Timur. Oleh sebab itu kompetisi dan
konflik antara Sriwijaya dan kerajaan-kerajaan di Jawa yang berpusat di Jawa Timur
menunjukkan intensitas yang semakin tinggi.

Munculnya kekuatan politik di Jawa Timur memberikan dampak yang signifikan bagi
perekonomian daerah di kawasan pantura Jawa bagian timur pada khususnya dan kepulauan
Indonesia pada umumnya.® Berbeda dengan kerajaan Mataram di Jawa Tengah yang diyakini
sangat bergantung pada ekonomi pertanian sawah, wilayah pesisir dan lembah-lembah sungai
di Jawa Timur, khususnya sungai Brantas, pada waktu itu belum belum berkembang sebagai
daerah-daerah pertanian yang surplus yang dapat mendukung kekuatan politik kerajaan baru
ini. Oleh karena itu, sejak periode awal raja-raja di Jawa Timur memberi perhatian yang lebih
terhadap perdagangan maritim baik di kawasan timur maupun barat yang berada di bawah
kontrol Sriwijaya.

Selama pemerintahan di Jawa Timur dipegang oleh Airlangga (1009 — 1042) dan
pemerintahan di Sriwijaya di bawah raja Sanggramawijayottonggawarman terjadilah
semacam gentlement agreement. Keduanya saling tidak menyerang sehingga konflik antara
»dunia Melayu™ dan ,,dunia Jawa™ mereda. Dalam masa tenang ini Airlangga mulai
membangun perekonomian negaranya. Pada waktu itu ekonomi persawahan Jawa Timur
yang belum maju sebagaimana Jawa Tengah mulai dibangun dengan membuat bendungan
pada Sungai Brantas di daerah Waringin Sapto. Di samping sektor ekonomi agraris,
Airlangga juga melakukan pembangunan terhadap sektor ekonomi maritim. Pelabuhan Ujung
Galuh di muara Sungai Brantas diperbaiki, sedangkan pelabuhan Kambang Putih (Tuban)
diberi hak-hak istimewa sehingga perdagangan menjadi ramai. Banyak kapal Sriwijaya yang
datang berdagang di pelabuhan ini, demikian juga kapal-kapal India dan Cina.

Peiode damai antara kerajaan Airlangga yang juga dikenal dengan Kerajaan Kahuripan
dan kerajaan Sriwijaya ini semakin mantap ketika terjadi perkawinan antara Airlangga sendiri
dengan putri dari Sanggramawijayottunggawarman. Demikian juga perdamaian karena
perkawinan ini juga menyelimuti hubungan antara Bali dengan kerajaan Jawa Timur.* Masa

%0.W. Wolters, ,,Studying Srivijaya”, JMBRAS 2 (52) (1979), him. 6. Lihat juga H.G.
Quaritch Wales, ,,The Extent of Srivijaya“s Influence Abroad”, JMBRAS 1 (51) (1978), him.
5.

*Airlangga adalah putra dari Mahendradatta dengan Dharmodayana Warmadewa
(seorang raja Bali). Mahendradatta merupakan adik Dharmawangsa, sedangkan Airlangga
adalah menantu sekaligus keponakan Dharmawangsa. Lihat Sartono Kartodirdjo, Marwati
Djoened Poesponegoro, Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia Jilid 11 (Jakarta:
Depeartemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1975), him. 96.



damai ini juga ditunjang oleh semacam kesepakatan yang tidak tertulis, atau bahkan mungkin
tidak pernah diucapkan, bahwa Sriwijaya dibiarkan berkuasa di kepulauan Indonesia bagian
barat, sedangkan Airlangga berkuasa di kepulauan Indonesia bagian timur. Di samping itu,
keduanya memiliki hubungan yang sangat luas di bidang pelayaran dan perdagangan.”

Pada abad XII Kerajaan Kediri (sebagai pewaris salah satu Kerajaan Kahuripan)
mendominasi panggung politik di Jawa Timur dan kepulauan Indonesia bagian Timur
khususnya Maluku.® Menurut berita Cina, Kediri merupakan kerajaan yang sangat
terorganisir dengan baik. Suatu hal yang menarik perhatian adalah bahwa pada masa
pemerintahan raja Sri Gandra (1181-1182) dikenal jabatan ,,senapati sarwajala“ yang dapat
disamakan dengan laksamana laut pada waktu sekarang ini. Adanya jabatan ini dalam
struktur pemerintahan kerajaan Kediri mengisyaratkan bahwa kerajaan ini memiliki suatu
angkatan laut yang terorganisir dengan baik. Selain itu jaringan perdagangan juga
dikembangkan terutama ke Indonesia bagian timur. Daerah ini menjadi penting secara
ekonomi dan politik karena merupakan penghasil komoditi yang sangat penting yaitu
rempah-rempah. Banyak pedagang Nusantara dan termasuk pedagang Arab serta Gujarat
berdagang di kawasan ini. Ternate merupakan salah satu daerah bawahan Kediri.”

Kerajaan Kediri runtuh pada tahun 1222 dan muncullah negara baru di Jawa Timur
yaitu kerajaan Singasari yang didirikan oleh Ken Arok. Pada masa raja Singasari terakhir
(raja Kertanegara yang memerintah tahun 1268-1292) pengaruh kerajaan ini sangat luas di
berbagai kawasan Nusantara. Berg berpendapat bahwa ketakutan terhadap ekspansi Mongol
merupakan sumber utama politik ekspansi Kertanegara untuk membangun persekutuan
dengan berbagai kekuatan di Nusantara seperti Bali, Kalimantan Barat, Semenanjung Melayu
(Pahang) dan bahkan hingga Champa.® Namun demikian di wilayah kekuasaannya sendiri ia
bertindak sangat tegas terhadap setiap pengkianatan dan upaya-upaya untuk menjegal
kebijaksanaan politiknya. Menurut penuturan kitab Negarakertagama, pada tahun 1280 ia
telah memadamkan pemberontakan yang dipimpin oleh Mahisa Rangkah. Langkah
berikutnya adalah memastikan bahwa Madura berada di bawah komandonya dengan
menempatkan orang yang setia menyokong politiknya yaitu Arya Wiraraja.’

Apapun usaha Kertanegara untuk membentengi serangan Mongol dengan membangun
aliansi di Nusantara tidak berhasil dengan mendaratnya pasukan Mongol di Tuban pada
tahun 1293, meskipun sebetulnya kehancuran Kertanegara berasal dari pengkianatan dari

®Dari catatan yang dibuat oleh Chao Ju-kua pada pada abad XII diketahui bahwa
Sriwijaya ,,menguasai laut dan mengawasi lalu-lintas asing di Selat Malaka“. Ia juga bercerita
bahwa pelabuhan-pelabuhan Sriwijaya memiliki hubungan dagang dengan Jung-ya-lu
(pelabuhan Ujung Galuh, di muara Sungai Brantas). Lihat Kartodirdjo, Poesponegoro,
Notosusanto, Sejarah Nasional I, him. 60.

®Leonard Y. Andaya, Dunia Maluku: Indonesia Timur pada Zaman Modern Awal,
terjemahan Septian Dhaniar Rahman (Yogyakarta: Ombak, 2015), him. 344.

’D.G.E Hall, Sejarah Asia Tenggara (Surabaya: Usaha Nasional, 1975), him. 69.

8Kubhilai Khan, kaisar Mongol, telah mengirimkan utusannya ke Singasari pada tahun
1280, 1281, 1286 dan terakhir pada tahun 1289, untuk minta pengakuan tunduk dari raja
Kertanegara. Armada utusan terakhir yang dipimpin oleh Meng-Ch*l ditolak oleh
Kertanegara dengan penghinaan pada muka Meng-Ch*“i. Mendengar penghinaan yang
dilakukan oleh Kertanegara, Kubhilai Khan sangat marah dan kemudian mengirimkan suatu
armada untuk menghukum Kertanegara. Armada yang dikirim tersebut baru sampai di Jawa
pada tahun 1293 pada saat Kertanegara sudah tidak berkuasa lagi di Jawa. Lihat Kartodirdjo,
Poesponegoro, Notosusanto, Sejarah Nasional Il, him. 108. Lihat juga Hall, Sejarah Asia
Tenggara, him. 73.

®Hall, Sejarah Asia Tenggara, him. 74.



dalam yang dilakukan oleh Jayakatwang (sisa-sisa keturunan rejim Kediri). Tindakan
Jayakatwang ini menyebabkan usaha Singasari untuk menyatukan Nusantara di bawah
pimpinannya gagal.

Politik Pan-Nusantara yang dijalankan oleh Kertanegara ini dilanjutkan oleh kerajaan
pengganti Singasari yaitu Majapahit, terutama pada masa pemerintahan raja Hayam Wuruk
dengan patihnya yang bernama Gajah Mada.’® Perbedaannya adalah jika pada masa
Kertanegara, Pan-Nusantara dicapai dengan jalan diplomasi yang persuasif untuk
menyadarkan adanya bahaya luar, dengan cara membina hubungan spiritual, dan lewat
perkawinan politis dalam rangka untuk menciptakan front anti ekspansi Mongol di Asia
Tenggara, maka Pan-Nusantara jaman Majapahit dilanjutkan dengan peneguhan kekuasaan
secara politik dan dalam beberapa kasus juga dengan cara-cara militer. Disebutkan adanya 98
negara vasal Majapahit dalam Kitab Pararaton dan Negarakertagama.'’ Juga disebutkan
adanya negara-negara sahabat Majapahit seperti Siam, Burma, Champa, Vietnam, Cina,
Benggala. Negara-negara sahabat ini memiliki hubungan ekonomi dengan Majapahit.'?
Tentunya hubunan Majapahit dengan daerah-daerah kekuasaannya di Nusantara dihubungkan
dengan jaringan maritim lewat aktivitas perdagangan.”® Ekspedisi Cheng Ho antara tahun
1405 dan 1433, yaitu ketika Majapahit sudah mulai melemah, mengakui bahwa perdagangan
Jawa masih kuat dan bersumber dari kemampuan pelayarannya sendiri. Bahkan misi dagang
ke Cina dipandangnya bertujuan untuk mengembangkan perdagangan lokal mereka sendiri.**

Ekspansi Majapahit ke kawasan seberang dimulai sekitar tahun 1347. Tentunya
armada laut Majapahit secara periodik melakukan kunjungan ke berbagai wilayah di
Nusantara untuk memperoleh pengakuan formal atau sekedar pamer kemegahan armada
kerajaan sehingga mendorong penguasa lokal untuk memberikan upeti kepada Majapahit
mungkin secara sukarela. Sudah barang tentu kekuatan jaringan dan armada dagang
Majapahit akan mampu memberikan sanksi kepada penguasa lain yang menunjukkan sikap
bermusuhan kepada Majapahit.

Dalam salah satu ulasannya mengenai perkembangan kota Malaka sejak akhir abad
X1V, R.J. Wilkinson mengatakan bahwa kota ini berkembang dari sebuah desa nelayan yang

1%/lekke menunjukkan dengan jelas bahwa cita-cita Gajah Mada untuk menyatukan
Nusantara di bawah Majapahit diilhami oleh cita-cita raja Kertanegara pada masa Singasari.
Lihat B.H.M. Vlekke, Nusantara (The Hague: 1959), him. 69. Lihat juga J. Minattur, ,,Gaja
Mada“s Palapa™, JIMBRAS 1 (1966), him. 185-187.

“Antara lain: Palembang, Jambi, Kampar, Siak, Rokan, Lamuri, Barus, Haru di
Sumatra; Pahang, Kelang, Sai dan Trengganu di Semenanjung Malaya; Sampit, Kapuas,
Barito, Kutai and Sedu di pulau Kalimantan; Butung, Luwuk, Banggai, Tabalong di
Sulawesi; Wandan di Maluku; Seran di Irian; Sumba dan Timor di Nusatenggara. Lihat A.B.
Lapian, ,,The maritime network in the Indonesian archipelago in the fourteenth century®, in:
SEAMEDO Project in Archeology and Fine Arts SPAFA, Final report: Consultative workshop
on research on maritime shipping and trade networks in Southeast Asia (Cisarua, West Java,
Indonesia: 20-27 November 1984) 71-80. Mengenai beberapa catatan mengenai pengaruh
Majapahit di Semenanjung Melayu berdasarkan sumber-sumber tradisional lihat C.O.
Blagden, ,,Notes on Malay History”, JMBRAS 53 (1909), him. 139-162.

2Hall, Sejarah Asia Tenggara, him. 85.

13Yang meragukan kebesaran Majapahit antara lain C.C. Berg, ,,De Sadeng Oorlog en
de Myth of Great Majapahit™, Indonesia 5 (1951/52), him. 385-dst.

14Haraprasad Ray, ,,The South East Asian Connection in Sino-Indian Trade®, dalam:
Rosemary Scott & John Guy (eds), South East Asia & China: Art, Interaction & Comerce
(London: SOAS, 1994), him. 50.



dihuni oleh suku Sakai-Laut (Orang Laut) menjadi kota perdagangan yang penting adalah
sebagai akibat dari ekspansi yang dilakukan oleh kerajaan Majapahit terhadap berbagai kota
penting di sekitar Selat Malaka. Dia menggambarkan bahwa secara tiba-tiba Majapahit
menempatkan diri sebagai bangsa penakluk di kawasan Asia Tenggara. Dengan
menggunakan armadanya, Majapahit telah menyapu sisa-sisa pusat kerajaan Sriwijaya di
Palembang. Selain itu armada Majapahit juga melakukan penaklukan terhadap Singapura.
Ekspedisi Majapahit juga telah menaklukkan pelabuhan penting di ujung utara Sumatra yaitu
Pasai dan selanjutnya Langkasuka (Ligor) di Semenanjung Melayu. Rangkaian penaklukan
terhadap kota-kota pelabuhan tersebut (antara tahun 1370-1380) menurut Wilkinson telah
mendorong berkembangnya kota Malaka. Perkembangan ini berkaitan dengan migrasi para
pedagang dari kota-kota itu menuju ke Malaka dan selanjutnya menjadikanya sebagai kota
dagang internasional yang bersifat kosmopolitan. Jadi rangkaian penaklukan Majapahit
mendorong perkembangan kota Malaka yang menurut sumber-sumber lokal juga didirikan
oleh keturunan orang Majapahit dari Palembang.'®> Dengan demikian dalam perkembangan
selanjutnya orang Jawa mendominasi kehidupan kota Malaka ketika Portugis datang pertama
kali pada tahun 1509.

Pentingnya transportasi laut dan sungai pada zaman Majapahit bisa diterima secara akal
sehat mengingat bahwa wilayah Majapahit khususnya daerah di sekitar ibukota merupakan
hutan pegunungan dengan sungai-sungai besar. Di sini peranan sungai Brantas sebagai media
transportasi menjadi sangat penting. Pada waktu itu kapal-kapal laut masih bisa brlabuh di
pelabuhan Canggu yang merupakan pelabuhan sungai besar yang dekat dengan ibukota
Majapahit. Duarte Barbosa yang pernah singgah di Jawa pada perempatan pertama abad XVI
mengatakan bahwa di samping memiliki jung-jung untuk pelayaran samudera, orang-orang
Jawa juga memiliki kapal yang ,,well-built light vessels propelled by oars® yang biasanya
digunakan untuk aktivitas perompakan.*® Kemampuan armada dagang Majapahit tidak dapat
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diragunakan lagi untuk melayari laut-laut di Nusantara tetapi juga samudera lepas dalam
perdagangan internasional. Tome Pires yang datang di Jawa pada awal abad XVI mengatakan
bahwa seratus tahun sebelum ia datang, Jawa memiliki kekuasaan yang sangat besar di mana
kapal-kapalnya berlayar hingga mencapai Aden dan Majapahit memiliki hubungan dagang
utama 97engan kerajaan Keling (India), Benggala, dan Pasai (Sumatra). la menambahkan
bahwa:

R J. Wilkinson, ,,The Malacca Sultanate”, MBRAS 61 (1912), him. 67-71.

B E. Colless, ,Majapahit Revisited: External evidence on the Geography and
Ethnology of East Java in the Majapahit Perios®, JIMBRAS 2 (1975), him. 132.

bid., him. 138.



»it had the whole of the trade at that time...gathered together such great merchants
with so much trade along its sea coasts, that nowhere else so large so rich was known.
Some of them were Chinese, some Arabs, Parsees, Gujaratees, Belgalees and many
other nationalities .

Kerajaan Majapahit berkembang bukan hanya dari basis ekonomi pertanian namun juga
pengembangan kegiatan pelayaran dan perdagangan sebagai sebuah negara maritim.
Perdagangan laut itu bukan hanya dilakukan antara satu daerah dengan daerah lain di
Nusantara, tetapi juga perdagangan internasional dengan kawasan yang lebih luas. Pigeaud
menemukan bukti bahwa barang-barang impor telah dikenal oleh masyarakat Majapahit
hingga pedalaman, seperti tekstil dari India dan barang-barang dari Cina seperti mata uang,
barang-barang pecah belah dan batu mulia.® Sementara itu, Chao Ju-Kua memberikan
kesaksian bahwa komoditas Cina yang dibeli oleh para pedagang Jawa mencakup emas,
perak, sutera, pernis, dan porselin. Begitu berkembangnya daya beli para pedagang Jawa
sehingga menyebabkan Kekaisaran Cina pada suatu saat pernah melarang perdagangan
dengan Jawa karena menyebabkan terjadinya (Penyedotan mata uang Cina ke Jawa melalui
perdagangan rempah-rempah, khususnya lada.*

Kontak dagang dengan kawasan yang labih luas juga dapat dilihat dari hasil penelitian
antropologis di Kelantan (Malaysia). Dari hasil-hasil temuan penelitian pada awal abad XX
telah membuktikan bagaimana pengaruh magis kekuasaan Majapahit sangat besar di kawasan
ini. Di kawasan ini banyak ditemukan ,,pitis Jawa™ atau ,,jimat Jawa" (Javanese amulets) atau
juga disebut ,,Pitis Semar™ yang masih diyakini memiliki kekuatan gaib dan memiliki
kekuatan untuk menyembuhkan berbagai penyakit. ,,Jimat Jawa™ berbentuk seperti mata uang
perunggu dan/ atau tembaga yang di tengah-tengahnya diberi lobang. Hampir semua ,,Jimat
Jawa™ ini bergambar tokoh-tokoh wayang versi Jawa baik dari cerita Ramayana dan
Mahabarata maupun dari cerita Panji yang dipadang memiliki sifat-sifat ketuhanan.
Barangkali pada awalnya koin ini betul-betul digunakan untuk transaksi perdagangan, namun
pada periode selanjutnya ketika koin ini tidak digunakan lagi dan tentu saja menjadi barang
langka, maka selanjutnya koin ini mengalami perubahan fungsi yaitu digunakan untuk tujuan-
tujuan magis oleh seorang tabib ataupun dukun sehingga benda ini sering disebut ‘keramat’.
Benda ini digunakan untuk menyembuhkan penyakit, mencari barang berharga yang hilang,
dan untuk menyembuhkan orang-orang yang kesurupan jin.?°

Seorang pengelana Portugis, Tome Pires, yang berkunjung di pelabuhan-pelabuhan di
Jawa pada awal abad XVI mendengarkan dengan telinganya sendiri bahwa kebesaran
Majapahit masih beredar di kalangan banyak orang pada waktu itu. la mengatakan bahwa:**

They say that the island of Java used to rule as far as the Moluccas (Maluco) on the
eastern side and (over) a great part of the west; and that it had almost all this for a
long time past until about a hundred years ago, when its power began to diminish until
it came to its present state.

¥Th. Pigeaud, Java in the Fourteenth Century: A Study in Cultural HistorylV (The
Hague: 1960-1963), him. 500.

19Colless, ,Majapahit Revisited*, him. 138.
20A. Rentse, »Majapahit Amulets in Kelantan®, JMBRAS 14 (1936), him. 300-304.

2IA. Cortesao, The Suma Oriental of Tome Pires: An Account of the East, from the Red
Sea to Japan, Written in Malacca and India in 1512-1515 (London: Hakluyt Society Series,
1944), hlm. 74. Lihat juga Colless, ,,Majapahit Revisited*, him. 124-161.



Kemunduran Majapahit sebagai akibat dari perebutan kekuasaan di antara para
keluarga kraton mengakibatkan ketidakmampuannya untuk mengontrol daerah-daerah yang
dikuasai.?® Proses itu sejalan dengan berkembangnya agama Islam di pelabuhan-pelabuhan
yang dikuasai Majapahit. Kehancuran internal mendorong pelabuhan-pelabuhan itu
memisahkan diri dari Majapahit dan mendapatkan vitalitas baru dari semangat agama Islam.
Meskipun entitas politik di Nusantara hancur sejalan dengan hancurnya Majapahit pada akhir
abad XV namun jaringan-jaringan dagang semakin berkembang justru karena proses
sentrifugal kekuatan politik ini. Dalam hubungan ini proses sentrifugal dalam entitas politik
justru diikuti oleh proses integrasi ekonomi selama memasuk periode yang oleh Reid disebut
sebagai the Age of Commerce (1450 — 1680) pada saat pedagang Islam mengambil peran
yang sangat penting di kawasan Pantura Jawa dan bahkan di Asia Tenggara.?

Jawa Memasuki Masa Modern Awal

Pada zaman keemasan Asia khususnya abad XV hingga XVII atau yang oleh Reid disebut
sebagai kurun niaga (the age of commerce) kawasan pantura Jawa juga mengalami
perkembangan yang pesat yang merupakan bagian inheren dari pelayaran dan perdagangan
internasional. Pantura Jawa merupakan salah satu bagian penting dari apa yang yang oleh
para sejarawan disebut sebagai the Java Sea zone** atau pun the Java Sea Networks atau
jaringan Laut Jawa.?® Jaringan Laut Jawa mencakup pulau Jawa itu sendiri (khususnya
pantura), Bali, Lombok, Sumba, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Sumbawa dan Timor.
Meskipun kawasan pantura terbagi terutama antara kekuasaan Sunda (Jawa bagian barat) dan
Jawa (bagian tengah dan timur) namun secara ekonomi semua kawasan ini memiliki
hubungan yang erat. Pada masa kejayaan Demak menyusul runtuhnya Majapahit, hampir
seluruh kawasan pantura Jawa berada di bawah kontrol penguasa dan pedagang muslim.
Namun demikian, distintegrasi politik kembali terjadi setelah adanya perpecahan kekuatan
politik muslim antara Banten, Cirebon, Mataram, dan negara-negara kota di pantura Jawa
bagian tengah dan timur hingga kedatangan VOC pada akhir abad ke-16.

Pada kurun niaga, Jawa terutama memasok beras ke luar Jawa seperti Kepulauan
Maluku dan bahkan Malaka. Para pedagang Jawa membeli berbagai produk seperti rempah-
rempah dan berbagai jenis hasil hutan (kamper, kemenyan, gambir, kayu cendana, dan
sebagainya).?® Orang-orang di Jawa tidak mengkonsumsi komoditas ini dalam skala besar
tetapi barang tersebut diekspor kembali ke kawasan lain baik ke Cina maupun negara-negara
di sebelah barat Selat Malaka. Sebagian pedagang asing datang langsung ke Jawa untuk
mengambil komoditi yang dibawa oleh para pedagang Jawa yang mengambil berbagai
komoditi yang mereka perlukan untuk dibawa ke Malaka atau ke negeri-negeri di sebelah
baratnya hingga mencapai Timur Tengah. Namun sebagian dari mereka cukup datang di

2’palembang sendiri sebagai bekas pusat kerajaan Sriwijaya diceritakan menjadi sarang
dari perompak Cina setelah tahun 1377. Lihat misalnya R.W. McRoberts, ,,Notes on Events
in Palembang 1389-1511: The Overlasting Colony*, JMBRAS 1 (59) (1986), him. 73.

ZAnthony Reid, Southeast Asia in the Age of Commerce 1450 — 1680, Volume I: The
Lands below the Winds (New Haven, London: Yale University Press, 1988). Volume II:
Expansion and Crisis (New Haven, London: Yale University Press, 1993)

?*Kenneth R. Hall, Maritime Trade and State Development in The Early Southeast Asia
(Honolulu: Univirsity of Hawaii, 1985), him. 25.

25Singgih Tri Sulistiyono, “The Java Sea Network: Patterns inthe Development of
Interregional Shipping and Trdea in Process of Economic Integration in Indonesia, 1870s —
1970s (Ph.D. dissertation Leiden University, 2003).

26Jawa bagian barat, yaitu Banten juga menghasilkan rempah yang diperdagangkan di
Malaka.



Malaka untuk menunggu para pedagang lokal dari Jawa, Bugis, Madura, Banjar, dan
sebagainya yang membawa rempah-rempah dan komoditi tropis lainnya. Akhirnya semacam
aktivitas barter terjadi, di mana orang-orang lokal memperoleh tekstil, barang logam,
perhiasan, dan sebagainya yang dipertukarkan dengan rempah-rempah. Jawa tidak hanya
sebagai pemasok komoditas ke daerah lain, tetapi juga sebagai entrepot utama perdagangan
antara Kepulauan Maluku dan Malaka yang melibatkan seluruh kawasan Laut Jawa. Jawa
bertindak sebagai gudang komoditas impor sebelum disalurkan ke daerah sekitarnya dari luar
Jawa seperti Palembang, Lampung, Banjarmasin, Bali dan Lombok, dan pulau-pulau Maluku.
Pelabuhan di sepanjang pantai utara Jawa menjadi titik pertemuan bagi para pedagang dari
luar Jawa serta partner dagang asing mereka. Dengan demikian pada kurun niaga,
perdagangan maritim di kawasan Luat Jawa merupakan bagian inheren dari perdagangan di
kepualauan Nusantara yang memiliki tiga sumbu yaitu perdagangan antarpulau, pergadangan
intra Asia dan perdagangan internasional.?’

Perkembangan perdagangan pantura dengan kawasan lain di Nusantara seiring dengan
perkembangan perdagangan di antara pelabuhan-pelabuhan di pantura Jawa itu sendiri.
Perdagangan lokal di antara pelabuhan-pelabuhan di pantura Jawa terjadi karena paling tidak
didorong dua hal pokok, yaitu: pertama, dalam derajad tertentu adanya spesialisasi produk.
Garam dari pantura Jawa bagian tengah dan timur, terasi dari Juana dan Cirebon, kain
tradisional dari Jepara, beras dari pedalaman Jawa bagian tengah dan timur yang semuanya
merupakan produk yang diperlukan oleh masyarakat dari pelabuhan-pelabuhan lain dan
hinterlandnya termasuk Sunda Kelapa. Sebaliknya Sunda Kelapa menyediakan berbagai
barang impor untuk diperdagangkan di Jawa. Seperi diketahui bahwa Sunda Kelapa
merupakan pelabuhan ekspor-impor yang didatangi para pedagang dari berbagai wilayah
seberang dari Sumatra, Kalimantan, Malaka, Makassar, Madura, dan sebagainya. Berbagai
jenis tekstil dari India dapat dijumpai di pelabuhan ini dalam jumlah besar.?®

Faktor kedua terkait dengan fungsi beberapa pelabuhan khususnya Sunda Kelapa Sunda
Kelapa sebagai major port yang berfungsi sebagai collecting port dan sekaligus sebagai
distribution point untuk komoditi-komoditi impor dan ekspor setelah hancurnya Demak dan
melemahnya posisi Cirebon. Dalam konteks ini, Pelabuhan-pelabuhan kecil di pantura Jawa
mengirim berbagai komoditi untuk diekspor melalui Sunda Kelapa seperti garam, beras,
berbagai produk ikan olahan, dan sebagainya. Kepulangannya, armada dagang dari pantura
Jawa membawa barang-barang impor untuk diperdagangkan di pelabuhan-pelabuhan di
pantura Jawa. Selanjutnya perlu dipahami juga bahwa pelabuhan-pelabuhan kecil di
sepanjang pantura Jawa juga sangat penting perannya sebagai matarantai jaringan hubungan
maritim di kawasan ini. Di samping sebagai pemasok barang kebutuhan sehari-hari bagi
kapal atau prahu yang sedang lewat, pelabuhan-pelabuhan kecil itu juga memiliki hinterland
yang tentu saja juga membutuhkan barang-barang impor.

Memang agak sulit untuk memperoleh data mengenai volume perdagangan pelabuhan-
pelabuhan di pantura Jawa secara persis. Informasi dari van Leur sangat berharga untuk
membandingkan volume perdagangan maritim Nusantara dalam bandingannya dengan Asia
Tenggara secara umum. la memperkirakan bahwa pada abad ke-15 dan 16 perdagangan
maritim Asia Tenggara dilayani oleh sekitar 480 kapal besar dan kecil dengan ukuran antara
200 hingga 400 ton. Dari jumlah itu, 330 hingga 340 kapal dengan ukuran sedang
menghandel perdagangan antar pulau di Nusantara dan 115 kapal melayani perdagangan
India dan Cina. Selain itu ia juga memperkirakan tonase pelayaran pada tahun 1622:
Indonesia: 50.000 ton, Cina dan Siam: 18.000 ton, Aceh: 3000 ton, Koromandel: 10.000 ton,

2T Andre Gunder Frank, ReOrient: Global Economy in the Age of Asia (Berkeley/Los
Angeles/London: University of California Press, 1998), him. 97.

28Pires, Suma Oriental, him. 237-242.



Belanda: 14.000 ton (kurang dari 15%).”° Pada tahun 1608 misalnya, sebuah kapal VOC
mengangkut lada sebanyak 8.440 karung dari pelabuhan Banten.*® Dengan demikian tampak
dengan jelas bahwa ketika orang Belanda datang pertama kali ke Nusantara, mereka
sebetulnya hanya merupakan minoritas pedagang yang kontribusinya masih sangat kecil.

Integrasi Teritorial Pantura Jawa pada Masa Awal Modern

Ketika memasuki era modern awal yang ditandai dengan kedatangan bangsa-bangsa Barat,
kawasan pantura Jawa sudah memiliki pola perdagangan yang relatif mapan. Kawasan
pantura Jawa merupakan tulang-punggung jaringan Laut Jawa. Pola perdagangan maritim ini
tidak hanya menyangkut perdagangan maritim lokal dan antar pulau di Nusantara, tetapi juga
perdagangan internasional. Namun demikian, pola perdagangan maritim ini mengalami
berbagai penyesuaian setelah datangnya bangsa-bangsa Barat di Nusantara. Dalam hal ini,
para pelaut Barat mengenalkan sistem perdagangan bersenjata yang menjadi pukulan besar
bagi pedagang lokal sehingga menimbulkan berbagai penyesuaian.

Penaklukan Malaka pada tahun 1511 memicu perkembangan pusat perdagangan
muslim di tempat lain seperti Aceh, Johor, dan Brunei. Pada saat yang sama, ekspansi
Portugis juga telah berperan merangsang pertumbuhan banyak emporium sepanjang pantai
utara Jawa seperti Demak, Banten, Cirebon, Surabaya, dan sebagainya untuk menggantikan
kerajaan pedalaman Majapahit dan Sunda. Perlu dicatat bahwa kehadiran Portugis sebagai
pesaing dari para pedagang Muslim di Asia Tenggara secara tidak langsung membantu
kebangkitan pantura Jawa setelah jatuhnya kerajaan Majapahit pada akhir abad ke-15. Namun
demikian pertumbuhan ekonomi negara-negara pesisir di sepanjang pantura Jawa tidak hanya
dipandang curiga oleh Portugis di Malaka, tetapi juga oleh Mataram sebagai kerajaan
pedalaman Jawa Tengah yang kuat. Mataram mulai menaklukkan negara-kota di pantura
Jawa pada awal abad ke-16 dengan pengecualian Banten.*

Mataram menghancurkan hampir semua sumber daya ekonomi Kkota-kota pesisir
pantura Jawa yang mengakibatkan eksodus para pedagang ke berbagai pelabuhan di luar
Jawa, seperti Makassar dan Banjarmasin.®® Semua kota perdagangan di sepanjang pantura
Jawa menjadi lemah kecuali Banten ketika Belanda mulai memperluas monopoli mereka di
kawasan ini pada abad ke-17. Akhirnya kekuatan Barat ini mengendalikan pusat perdagangan
pantura Jawa. Pada tahun 1619, VOC merebut kota Jayakarta, diikuti oleh kota-kota
pelabuhan di sepanjang pantai utara Jawa. Di pertengahan abad ke-17, Belanda mengontrol
perdagangan hampir seluruh kota pelabuhan di sebelah timur Jayakarta. Hanya melalui
perang dan penerapan politik adu domba Belanda akhirnya berhasil menguasai Banten pada
1682. Pelabuhan-pelabuhan lain di Nusantara juga mengalami nasib yang sama. Pada 1641
Malaka pun juga berhasil direbut Belanda dari tangan Portugis.

2%Gunder Frank, ReOrient, him. 100.

%A B. Lapian, Pelayaran dan Perniagaan Nusantara Abad Ke-16 dan 17 (Jakarta:
Komunitas Bambu, 2008), him. 120.

*!|ihat misalnya Pierre-Ives Manguin, ,,The vanishing jong: Insular Southeast Asian
fleet in trade and war (Fifteenth to seventeenth centuries), dalam: Anthony Reid (ed.),
Southeast Asia in the Early Modern Era: Trade, Power, and Belief (Ithaca-London: Cornell
University Press, 1993), him. 198-199.

%2] jhat Sulistiyono, “Perkembangan Pelabuhan. Lihat juga Sharon Siddique, Relics of
the past? A sociological study of the Sultanates of Cirebon, West Java (Ph.D. dissertation,
University of Bieleveld, 1977).
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Perlu dipahami bahwa salah satu tujuan utama pendirian VOC (1602) adalah untuk
memperoleh produk yang diinginkan, yaitu rempah-rempah, untuk dapat dijual di Eropa
sehingga mendapatkan keuntungan yang baik. Namun demikian, karena bisnis perdagangan
maritim jarak jauh membutuhkan investasi yang besar dengan resiko yang sangat tinggi,
maka diperlukan keuntungan kotor yang sebesar-besarnya untuk menutup biaya operasional.
Alasan itulah yang rupanya mendorong para petinggi VOC untuk merumuskan berbagai
kebijakan yang spektakuler antara lain, terlibat dalam perdagangan intra Asia guna
memperoleh ,,alat tukar yang dapat digunakan untuk membeli rempah-rempah. Selain itu,
karena sering menghadapi monopoli dan perang harga di daerah produsen, akhirnya juga
mendorong VOC untuk menegakkan monopoli dengan jalan kekerasan dan perang.

Pada awal pendirian VOC, sebetulnya pantura Jawa belum merupakan kawasan yang
penting bagi VOC karena pada waktu itu Jawa belum menghasilkan komoditi yang
dibutuhkan Eropa kecuali lada dari Banten dan baru sejak awal abad ke-18 adalah kopi dari
Priangan dan itu pun juga harus bersaing dengan kopi Yaman dan Karibia.** Dengan
demikian, pantura Jawa bagian tengah dan timur belum begitu penting bagi VOC. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa arti penting Jawa bagi VOC pada waktu itu lebih terkait
dengan kepentingan strategis-politis daripada ekonomis. Hal ini terkait dengan fungsi Batavia
sebagai rendes-vous bagi jaringan pelayaran VOC di Asia dan bahkan organisasi VOC secara
global dikendalikan operasionalnya di Batavia. Dalam konteks inilah Batavia menjadi
semakin penting dan harus dilindungi keamanannya oleh VOC.* Oleh sebab itu bisa
dipahami jika selama akhir abad ke-17 dan 18 kebijakan VOC di Jawa banyak ditujukan
untuk melindungi Batavia yang pada gilirannya hal ini mempengaruhi ekonomi pantura Jawa
dan sekaligus juga mendorong VOC untuk semakin terlibat dalam konflik teritorial dengan
kekuatan-kekuaan politik di Jawa.

Serentetan konflik internal di Mataram yang berlarut-larut memungkinkan VOC
menguasai setapak demi setapak wilayah pesisir Jawa bagian utara. Pada tahun 1705, atas
jasanya membantu menyelesaikan pertikaian suksesi antara Amangkurat 111 melawan Paku
Buwana | (yang didukung Kompeni), daerah Semarang bersama dengan Losari, Tegal,
Donan, Cirebon, dan Madura Timur diserahkan kepada Kompeni. Sisa-sisa daerah pasisiran
Mataram lainnya akhirnya juga berhasil dikuasai Kompeni pada masa pemerintahan Paku
Buwana Il ketika Kumpeni membantu menumpas pemberontakan Cina (1740-1743). Melalui
perjanjian tanggal 1 Nopember 1743 dan perjanjian 18 Mei 1746, daerah-daerah Pasisiran
Mataram yang masih tersisa diserahkan kepada Kompeni.®® Terhadap wilayah pantura Jawa
yang telah dikuasainya itu, VOC menggantikan kedudukan Mataram yaitu melakukan
monopoli terhadap komoditi yang menjadi kepentingannya seperti beras. Hanya perbedaan
yang menyolok adalah bahwa jika pada masa Mataram perkapalan dan armada pribumi
dikembangkan untuk kekuatan kerajaan, maka pada masa VOC ini potensi kekuatan laut
pribumi di Jawa yang sekiranya akan berpotensi mengancam keberadaan VOC betul-betul

%G.J. Knaap, Shallow waters, rising tide: Shipping and trade in Java around 1775
(Leiden: KITLV Press, 1996), him. 10.

*penyerangan Mataram terhacap Batavia sebanyak dua kali mungkn memberikan
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Jendela, 2001).



ditindas tetapi yang menguntungkannya masih tetap dipertahankan dan bahkan didorong
berkembang.*’

Sejak pertengahan abad ke-18 VOC bukan hanya berhasil menguasai seluruh pantai
utara Jawa namun juga mulai menjinakkan para penguasa di Mataram terutama setelah
Perjanjian Giyanti tahun 1755. Setelah itu pantura Jawa menduduki posisi yang sangat
penting dalam konteks kerajaan bisnis VOC secara global. Sebaliknya, penguasaan atas
kawasan di Luar Jawa menjadi kurang penting.® Secara politik, wilayah pantura Jawa
mengalami reintegrasi di bawah kekuasaan VOC yang pada gilirannya juga sangat
berpengaruh terhadap kegiatan pelayaran dan perdagangan lokal. Agar bisa diatur secara
efektif dan efisien, kawasan pantura dibagi menjadi empat provinsi yaitu Banten, Batavia,
Cirebon dan Pantai Utara dan Timur Jawa. Di kawasan-kawasan inilah sekitar 30% dari
seluruh kekuatan VOC ditempatkan.*®

Dengan demikian, sejak pertengahan abad ke-18 secara politis Batavia sudah
terlindungi dengan dapat dikuasainya dan dikendalikannya kerajaan Banten dan Mataram.
Persoalannya hanya menyangkut upaya untuk kemakmuran dan Kkeberlanjutan serta
pembangunan kota Batavia. Pada waktu itu yang dibutuhkan Batavia adalah beras untuk
mencukupi konsumsi penduduk dan bahan-bahan bangunan untuk membangun Batavia
sebagai pusat VOC di seluruh dunia. Meskipun monopoli beras oleh kerajaan Mataram sudah
dipatahkan dengan berhasil dikuasainya pantura Jawa, namun bukan berarti dengan
sendirinya ada jaminan bahwa Batavia akan memperoleh beras yang cukup. Oleh sebab itu
berbagai kebijakan diambil oleh VOC untuk mengatur perdagangan beras dan bahan
bangunan khususnya kayu jati di kawasan pantura Jawa Tengah dan Timur. Dalam hal ini
VOC memberikan tugas kepada bupati-bupati pantura untuk menjamin ketersediaan beras
dan kayu jati bagi Batavia. Baru setelah Batavia dicukupi, kedua komoditi ini bisa dijual ke
kawasan lain.

Jaringan Pelayaran Pantura Jawa

Dalam membahas jaringan perdagangan maritim pantura Jawa, ada beberapa variabel yang
perlu dibahas antara lain kondisi alamiah pantura Jawa yang meliputi kondisi pantai, angin
musim, kondisi pelabuhan dan produk-produk yang diperdagangkan, para aktor perdagangan,
dan kapal atau pun prahu yang digunakan.

Kondisi Pantai

Secara umum hingga abad XIX kondisi fisik pantura Jawa adalah datar dan banyak
ditumbuhi pohon-pohon besar. Agak jauh di pedalaman terlihat beberapa puncak gunung.
Tinggi puncak-puncak gunung ini bervariasi mulai dari 10.000 sampai 11.000 kaki dan posisi
mereka ditandai pada peta yang dibuat oleh orang-orang Barat. Keberadaan puncak gunung
ini menjadi tanda alam yang sangat penting bagi pelaut terutama untuk pelayaran prahu
dagang tradisional dan nelayan. Selama musim timur awan biasanya menutupi puncak
gunung, tetapi di musim barat puncak tertinggi dapat dilihat dari jarak lebih dari 80 mil.

SINFM. a Campo, ,Indonesia as maritime state, paper presented at The First
International Conference on Indonesian Maritime History, ,,The Java Sea Region in an Age of
Transition 1870-1970° (Semarang: 1- 4 Desember 1999), him. 11.

%8F S. Gaastra & J.R. Bruijn, ,, The Dutch East India Company®s shipping, 1602-1795,
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spices: East India companies and their shipping in the 16", 17" and 18" centuries
(Amsterdam: NEHA, 1993), him. 178. Lihat juga F.S. Gaastra, De geschiedenis van de VOC
(Zutphen: Walburg, 2002), him. 57-65.

%K naap, Shallow Waters, him. 11.



Hampir di sepanjang pantura utara Jawa, sebagian besar garis pantai dapat didekati melalui
alur pelayaran dengan kedalaman yang bervariasi antara 8 hingga 15 meter dengan kejauhan
yang berbeda-beda pula. Kebanyakan pantai di pantura Jawa berlumpur dan berpasir terutama
di dekat mulut sungai. Di beberapa tempat terdapat batu karang yang berbahaya.*’

Hingga abad XIX pantai sekitar Teluk Jakarta berupa lumpur lunak, meskipun di
sekitarnya dijumpai pula dangkalan pasir dan beberapa terumbu karang. Kedalaman alur
layar sekitar 15 hinga 20 meter untuk menuju pantai. Secara umum kedalaman 5 meter akan
ditemukan pada jarak 1 mil dari pantai. Jalur pelayaran ini cukup terlidung oleh kepulauan
Seribu dari ancaman ombak besar selama musim muson barat. Keberadaan gundukan pasir
dan dan terumbu terletak di dekat alur pelayaran biasanya oleh pengelola pelabuhan ditandai
dengan pelampung, meskipun seringkali pelampung ini bergeser karena riak. Secara umum,
pantai sekitar Jakarta datar, tetapi sekitar 30 mil di luar Jakarta terlihat beberapa puncak
tinggi dari Gunung Gede, Pangrango, dan Salak.** Puncak-puncak gunung itu dapat
digunakan sebagai seamarks oleh pelaut yang akan berlabuh di Tanjung Priok. Pada waktu
itu selama musim barat puncak ini dapat dilihat dari Teluk Jakarta tetapi jarang terlihat
selama musim timur.*?

Kondisi pantai daerah sebelah di timur Jakarta tidak jauh berbeda dari pantai sekitar
Teluk Jakarta. Beberapa pelabuhan kecil dapat ditemukan di kawasan sebelah timur seperti
Cirebon, Tegal, dan Pekalongan. Selama musim barat, Cirebon menjadi tempat berlindung
yang aman dari ombak laut yang tinggi. Gunung Ceremai dapat digunakan sebagai tengara
untuk kapal yang berlayar di sepanjang pantai ini. Dari Cirebon ke pelabuhan Tegal, kapal
harus berlayar sekitar 35 mil dari garis pantai. Daerah pedalaman dari kawasan ini berbukit
dan bergunung. Puncak tertinggi adalah Gunung Slamet. Sedikit lebih ke arah timur dan lebih
dekat ke laut adalah sebuah bukit yang disebut Gunung Gajah.*®

Sekitar 400 km dari Jakarta ke arah timur adalah pelabuhan Semarang yang merupakan
pelabuhan terbesar di Jawa Tengah. Antara Tegal dan Semarang, terdapat pelabuhan kecil
Pekalongan. Pelabuhan ini merupakan pelabuhan yang terbuka yang terletak di mulut sungai
kecil. Kadang-kadang kapal mengalami kesulitan untuk memvuang sauh.**

Dari Pekalongan ke Semarang dapat dilihat pedalaman yang berupa dataran tinggi.
Gunung-gunung yang dapat dilihat dari laut antara lain Gunung Sindoro, Sumbing dan Prahu.
Di sebelah selatan, terletak Gunung Semarang atau Gunung Ungaran. Pelabuhan Semarang
terletak di Teluk Semarang. Pada akhir abad ke-19, pelabuhan ini memiliki tempat kawasan
buang jangkar dengan kedalaman 8 hingga 10 meter dengan jarak sekitar 3 atau 4 mil dari
pantai. Sedimentasi dari Sungai Semarang merupakan problem yang selalu dihadapi oleh
pelabuhan ini.

Dari Semarang ke Surabaya dengan jarak sekitar 310 km ditemukan juga beberapa
pelabuhan kecil kuno seperti Jepara, Juana, Rembang, dan Tuban. Pelabuhan Surabaya masih
dikelilingi rawa-rawa. Dasar dari alur pelayaran menuju ke pelabuhan berupa lumpur yang
sangat lembut sehingga ketika kapal kandas di kawasan ini hanya sedikit atau tidak

A G. Findlay, A directory for the navigation of the Indian Archipelago and the coast
of China from the Straits of Malacca and Sunda, and the passage east of Java to Canton,
Shanghai, The Yellow Sea, and Korea (London: Laurie, 1889), him. 648.

#J. van Rhijn, Reis door den Indischen Archipel in het belang der Evangelische
zending (Rotterdam: Wijt, 1851), him. 55.

*Findlay, A directory, him. 639.

*Ibid. him. 639-654. Shipping along the north coast of Java during the VOC era can be
seen for example in G.J. Knaap, Shallow waters, rising tide: Shipping and trade in Java
around 1775 (Leiden: KITLV Press, 1996), him. 56-60.

*Findlay, A directory, him. 655.



mengalami kerusakan. Sementara itu di sepanjang pantai di sebelah timur Surabaya, masih
ada beberapa pelabuhan kecil yang bertindak sebagai pelabuhan feeder Tanjung Perak
sebagai pintu gerbang utama untuk ekspor gula, seperti Pasuruan, Probolinggo, Besuki. Di
samping itu terdapat pelabuhan Panarukan yang dikenal sebagai pintu gerbang untuk ekspor
tembakau.

Kondisi Pelabuhan

Sejak masa prakolonial, kawasan pantai utara pulau Jawa merupakan salah satu kawasan
pantai yang yang paling dinamis di Nusantara. Hal itu bisa dilihat dari jumlah pelabuhan
yang muncul dan berkembang di kawasan ini. Tome Pires yang paling tidak telah datang di
Jawa pada tahun 1513 mencatat adanya 24 pelabuhan di sepanjang pantai utara Jawa mulai
dari Banten hingga Panarukan. Di samping itu di kawasan ini juga berkembang kekuatan
ekonomi dan sekaligus kekuatan politik yang berupa kerajaan-kerajaan yang berbasis pada
sektor perdagangan maritim, seperti kesultanan Banten, Cirebon, Demak, Tuban, Gresik, dan
sebagainya. Mereka memiliki peran penting dalam perkembangan ekonomi dan penyebaran
agama Islam di Jawa dan sekitarnya. Di antara sekian banyak pelabuhan yang muncul dan
berkembang di pantura Jawa yang dipandang penting antara lain Banten, Jayakarta (Sunda
Kalapa), Cirebon, Tegal, Pekalongan, Semarang Rembang, Tuban, Gresik, dan Surabaya.
Dalam konteks ini, barangkali yang akan diuraikan di sini adalah Sunda Kelapa, Cirebon,
pekalongan, Semarang, Rembang, Gresik, dan Surabaya.

Menurut Tome Pires, Sunda Kelapa (Calapa) merupakan pelabuhan utama kerajaan
Sunda yang pada awal abad ke-16 beribukota di Dayo. Pelabuhan ini sudah dikelola dengan
baik, di samping penanganan manajeman ekonomi, di pelabuhan ini juga didapati adanya
institusi peradilan dan juru tulis. Selain itu kota pelabuhan ini sudah memiliki aturan tertulis
yang jelas. Digambarkan bahwa semua komoditi yang berasal dari pedalaman kerajaan Sunda
diperdagangkan melalui pelabuhan Kalapa ini. Produk utama yang dihasilkan adalah lada,
beras, sayuran, dan berbagai bahan makanan. Barang impor utama yang mereka butuhkan
antara lain berbagai jenis kain. Jaringan pelabuhan Kalapa ini antara lain mencakup: berbagai
pelabuhan di Sumatera (Palembang, Tanjungpura), berbagai pelabuhan di Jawa, Madura, dan
Sulawesi.®

Pada masa kekuasaan kesultanan Demak, Banten yang merupakan salah satu kota
pantai penting milik kerajaan Sunda, berhasil direbut Demak pada tahun 1523 dengan di
bawah pimpinan Sunan Gunungjati yang kemudian menjadi penguasa di sini sebagai vasal
Demak. Selanjutnya, dari Banten pasukan Islam berhasil menguasai pelabuhan Kalapa pada
tahun 1530.% Setelah berhasil dikuasai oleh pasukan Islam, nama kota pelabuhan ini diganti
dengan nama Jayakarta. Namun demikian, tidak sampai satu abad supremasi Banten
mengontrol Jayakarta. Pada tahun 1619, Jayakarta berhasil direbut oleh VOC dan namanya
diganti dengan Batavia. Dermaga di pelabuhan juga dibangun secara bertahap untuk
kelancaran kegiatan pelayaran dan perdagangan.*’ Pada tahun 1770 panjang dermaga
pelabuhan Batavia sudah mencapai sekitar 865 meter.*®

Pelabuhan penting yang terletak di sebelah timur Jakarta adalah Cirebon yang terletak
di ujung timur pantai utara Jawa Barat. Pada masa pra-Islam, Cirebon berada di bawah
kekuasaan kerajaan Sunda. Pelabuhan Cirebon terletak pada teluk yang terlindungi oleh
Semenanjung Indramayu dan karang-karang di sebagian lepas pantai dari terjangan ombak
dari arah utara dan timur terutama pada musim penghujan. Kondisi geografis semacam ini

**pires, Suma Oriental, him. 237.
*®Ribert Cribb, Historical Atlas of Indonesia (Electronic version, 2009).
*"Findlay, A directory, him. 643.

*®Knaap, Shallow Waters, him. 20.



memungkinkan pelabuhan Cirebon sebagai ship shelter (tempat berlindung kapal). Tome
Pires, yang pernah mengunjungi Cirebon pada tahun 1513 menyatakan:*°

,»The land of Cherimon is next to Sunda... This Cherimon has a good port and
there must be three or four junks there. This palace Cherimon is about three
leagues up the river; junks can go in there"

Sementara itu daerah hinterland yang mengelilingi Cirebon juga merupakan wilayah
yang subur dan kaya dengan bahan mineral. Pedalaman Cirebon merupakan penghasil padi
yang melimpah dan pada masa selanjutnya juga merupakan penghasil gula terbesar ke empat
di Jawa. Pedalaman Cirebon juga merupakan penghasil kopi dan indigo serta kayu jati yang
mutunya sangat bagus. Hal ini bisa dijumpai pada kesaksian Tome Pires: ,,This Cherimon has
a good port... It has a great deal of rice and abundant foodstuffs. This place has better wood
for making junks than anywhere else in Java®.>

Kawasan ini juga menghasilkan buah-buahan, sayur-sayuran, berbagai macam daging
dan hasil laut (seperti terasi dan udang). Bahkan nama Cirebon sendiri berasal dari kata ci
yang berarti sungai dan rebon yang berati udang kecil. Ditambah lagi letak kota Cirebon
yang berseberangan dengan celah gunung (lembah) yang dapat dilewati untuk menuju daerah
Priangan yang amat subur yang sejak zaman VOC menghasilkan kopi dengan mutu yang
sangat tinggih. Apalagi pelabuhan ini terletak di tengah-tengah jalur pelayaran sepanjang
pantai uatara Jawa sehingga memiliki arti strategis sebagai tempat untuk pemberhentian kapal
guna mengambil berbagai persediaan bekal perjalanan dan barang dagangan.

Sejak akhir abad ke-15 pelabuhan Cirebon telah banyak dihuni oleh para pedagang
Islam. Apalagi setelah Portugis menguasai Malaka, beberapa pedagang besar muslim mulai
berpindah ke Cirebon. Tome Pires waktu itu memperkirakan bahwa penduduk Cirebon
sekitar 1000 orang. Di kota pelabuhan ini tinggal kurang lebih 7 orang pedagang besar, satu
di antaranya adalah Pate Quedir seorang bangsawan pedagang yang pernah menjadi kepala
perkampungan Jawa di Malaka yang diusir oleh tentara Portugis karena dituduh berkomplot
dengan tentara Demak ketika menyerbu Malaka. Banyak pedagang asing yang datang di
Cirebon dan sebagian dari mereka menetap di sini seperti Syekh Abdul Kahfi dari Arab yang
mendirikan kampung Panjunan. Dari keterangan-keterangan yang diberikan oleh Tome Pires
dapat disimpulkan bahwa para penguasa Cirebon pada waktu ia datang adalah para saudagar
Islam yang kaya yang memiliki pengaruh bukan hanya di bidang ekonomi tetapi juga politik.
Oleh sebab itu Sunan Gunungjati dengan mudah memutuskan hubungan dengan kerajaan
Sunda pada pertengahan abad ke-16.

Sejalan dengan perkembangan politik dengan adanya ekspansi VOC di Jawa, maka
pada tahun 1681 Mataram yang merasa sebagai pemilik Cirebon menyerahkan kerajaan ini
kepada VOC. Pada masa VOC ini perdagangan pribumi mendapatkan pengawasan yang
ketat. Dalam suatu perjanjian yang ditandatangani pada tahun 1681 disebutkan bahwa
Kumpeni mendapatkan hak monopoli impor pakaian, kapas, opium, dan monopoli ekspor
untuk komiditi lada, kayu, gula, dan beras. Tanaman lada yang diusahakan di wilayah
Cirebon diatur oleh Kumpeni dan Kumpeni pula yang menetapkan harganya.”*

49Sebagaimana dikutip oleh Singgih Tri Sulistiyono, “Perkembangan Pelabuhan
Cirebon dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Kota Cirebon,
1859 — 1930” (Tesis tidak diterbitkan pada Program pasca sarjana Universitas Gadjah Mada,

1994), him. 41.

Sebagaimana yang dikutip Sulistiyono, “Perkembangan”, him. 43.
*!Ibid., him. 139-140.



Sementara itu pelabuhan Semarang barangkali sudah muncul pada sekitar abad ke-9
ketika kerajaan Mataram menjadikannya sebagai salah satu pelabuhan utama kerajaan.
Perkembangan pelabuhan Semarang selama masa kerajaan Hindu tidak banyak bisa diketahui
karena keterbatasan sumber sejarah. Kisah sejarah mengenai Semarang muncul kembali
setelah kedatangan armada Cheng Ho pada tahun 1405. Pada waktu itu Semarang masih
merupakan pelabuhan kecil yang terus berkembang sejalan dengan semakin banyaknya
masyarakat keturunan Cina yang tinggal di sini. Kehadiran armada Cheng-Ho di Semarang
dianggap sebagai benih awal muncul dan berkembangnya pemukiman masyarakat Cina di
Semarang.>” Beberapa pengikut Cheng Ho yang tidak bisa melanjutkan perjalanan karena
sakit akhirnya memilih tinggal di Semarang dan melakukan kawin campur dengan wanita
setempat. Setelah itu mereka menjadi cikal bakal masyarakat muslim Cina di Semarang dan
meramaikan kegiatan perdagangan di kota pelabuhan ini.>®

Ketika Tome Pires tiba di Semarang satu abad kemudian, ia menyaksikan bahwa
Semarang sudah merupakan kota yang dikuasai oleh penguasa muslim yang merupakan vasal
Kesultanan Demak. la juga menggambarkan bahwa Semarang yang berpenduduk sekitar
3000 orang tidak memiliki pelabuhan yang bagus. Namun pelabuhan ini memiliki 3 jung dan
4 at%}lj 5 lanchara. Komoditi dagang yang dihasilkan terutama beras dan bahan makanan
lain.

Setelah pusat politik di Jawa bagian tengah berpidah dari Demak ke Pajang lalu
Mataram, Semarang akhirnya juga berada di bawah kekuasaan Mataram. Namun demikian
pada masa pemerintahan Sultan Amangkurat Il (1677 - 1703), tepatnya sejak tanggal 15
Januari 1678 pelabuhan Semarang dikuasai oleh Kumpeni atas jasanya yang telah membantu
menumpas pemberontakan Trunajaya. Untuk memperkuat posisinya, VOC juga membuat
perbentengan di kawasan pelabuhan Semarang yaitu benteng ,,De Vijfthoek™ (bersudut lima).
Ketika pertama kali menguasai Semarang, VOC melihat bahwa Semarang hanya merupakan
pelabuhan prahu yang selalu terancam sedimentasi lumpur dari Sungai Semarang. Oleh sebab
itu VOC selalu berusaha memperbaiki pelabuhan Semarang untuk dijadikan sebagai pusat
perdagangan di pantura Jawa bagian tengah.

Pelabuhan pantura Jawa bagian timur yang sangat penting adalah Surabaya. Nama
pelabuhan Surabaya baru disebut pada abad XIV di dalam kitab Negara Kertagama. Kitab
ini menceritakan bahwa raja Hayam Wuruk dari Majapahit berkunjung ke Surabaya yang
pada waktu itu merupakan ibukota kadipaten Jenggala. Seorang Cina muslim yang bernama
Ma-Huan juga menggambarkan kota Surabaya dalam dua kali perjalanannya ke Surabaya
selama periode 1413-1415 dan 1421-1422 mendeskripsikan:>

,going to southwards from these two village (Tuban and Gresik) a distance of about
seven miles one comes to Surabaya, where many rich people are also found. Here are
about a thousand families, with Chinese amongst them*

*2|im Thian Joe, Riwayat Semarang:Dari Djamannya Sam Po Sampe Terhapoesnya
Konkoann (Semarang: Boekhandel Ho Kim Yoe, 1933), 1-2. Lihat juga Donald earl
Willmott, The Chinese of Semarang: A Changing Minority Community in Indonesia (New
York: Cornell University Press, 1960), him. 1-3.

*3Singgih Tri Sulistiyono, “Contesting the Symbols: Zheng He, Sam Po Kong Temple
and the Evolution of Chinese Identity in Semarang”, in: Chia Lin Sien & Sally K. Church
(eds), Zheng He and teh Afro-Asian World (Melaka — Singapore: PERZIM & International
Zgeng He Society, 2012), him. 147 — 171.

*pires, Sume Oriental..., him. 258.



Pada masa peralihan antara periode Majapahit dan periode Islam, Surabaya memainkan
peranan yang sangat penting. Aktivitas perdagangan yang telah lama berkembang di kota ini
menjadi saluran utama proses masuknya agama Islam. Tidak mengherankan jika pada masa
kejayaan Majapahit sudah terdapat komunitas Islam dengan masjid mereka di kota ini.

Pergeseran-pergeseran dinasti di Jawa Tengah dari Demak, Pajang hingga Mataram
juga mempengaruhi perkembangan Surabaya. Setelah tampil sebagai kekuatan politik dan
militer di Jawa Tengah, Mataram mulai melakukan ekspansi ke kota-kota di pantai uatara
Jawa Tengah dan Timur. Setelah melalui pertempuran yang melelahkan akhirnya Surabaya
bisa ditundukkan Mataram pada tahun 1625 pada saat VOC juga mulai melakukan ekspansi
di Tanah Jawa.

Meskipun utusan-utusan dagang VOC sudah dikirim ke Surabaya sejak masa Gubernur
Jenderal J.P. Coen, namun politik campur tangan VOC di Surabaya agak lambat. Kesempatan
VOC untuk campur tangan di Surabaya sebetulnya ditentukan oleh politik Mataram, bukan
kekuatan di Surabaya itu sendiri. Seperti diketahui bahwa sejak tahun 1742, VOC mulai
membantu Mataram untuk menumpas pemberontakan Cina. Dalam perjanjian antara
Mataram dan VOC pada tahun 1743 antara lain ditetapkan bahwa Madura dan Ujung Timur
Jawa dan Surabaya diserahkan kepada Kumpeni termasuk Rembang dan Jepara di Jawa
Tengah. Pada masa VOC ini jaringan perdagangan juga berkembang bukan hanya dalam
perdagangan antarpulau di Nusantara tetapi juga perdagangan intra Asia yang juga
dikembangkan perusahaan multinasional ini.*® Pada tahun 1774/1777, documen VOC
menyebutkan bahwa jaringan pelayaran Surabaya meliputi: pelabuhan-pelabuhan di Jawa,
Bali, Bima, Banjarmasin, Pasir, Mempawah, Sambas, Palembang, Makassar, Mandar,
Malaka, Riau, Johor, Makassar, Mandar, dan Trengganu.’

Angin Musim
Di samping kondisi alamiah perairan pantai dan pelabuhan yang relatif aman, pelayaran di
sepanjang pantai utara Jawa juga dipermudah dengan adanya angin musim yang selalu
berubah arah secara reguler. Dari Mei hingga Oktober, angin muson timur atau tenggara
bertiup dari daratan Australlia. Musim ini merupakan periode ketika kapal-kapal dari daerah
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*°F S. Gaastra & J.R. Bruijn, “The Dutch East India Company*'s Shipping 1602-1795 in
A Comparative Perspective”, dalam: Jaap R Btuijn & Femme S. Gaastra, Ships, Sailors and
Spices: east India Companies and Their Shipping the 16th, 17th and 18th Century (Leiden:
NEHA, Series 111, 1993), him. 178-180.

*'F.A. Sutjipto Tjiptoatmodjo, Kota-kota pantai di sekitar Selat Madura (Abad ke-17
sampai medio abad ke-19) (Ph.D. dissertation, Gadjah Mada University Yogyakarta, 1983).



satu komoditi penting perdagangan maritim di pantura Jawa.®

Dari bulan November hingga April secara umum bertiup musim barat atau baratlaut
yang berasal dari daratan Asia yang dapat dlmanfaatkan oleh kapal- kapal dari Semenanjung
Malaya dan Sumatera untuk
kembali ke pantura Jawa. Di
antara dua musim yaitu
antara April hingga Mei dan
Okober hingga November

Jul
< Y

merupakan musim
pancaroba. Meskipun sering |
terjadi badai, namun R

kondisinya tidak sedahsyat
seperti angin topan yang
terjadi di Cina Selatan.
Kondisi Laut Jawa bisa
dikatakan cukup bersahabat untuk kapal layar. Di samping menentukan arah pelayaranan,
pergantian musim ini juga menentukan jenis komoditi yang diperdagangkan.®® Angin musim
yang berganti arah secara reguler di perairan Nusantara dan sekitarnya telah memungkinkan
terjadinya pelayaran antardaerah, antarpulau, dan antarkawasan di Asia Tenggara dan bahkan
bersambung dengan kawasan lain yang tersambung dengan sistem angin yang
mendukungnya. Dengan demikian hal ini telah memungkinkan Nusantara, khususnya pantura
Jawa, menjadi bagian penting dalam sistem perdagangan maritim internasional.

Para Aktor

Para aktor perdagangan maritim di kawasan pantura Jawa paling tidak terdiri dari para
pemilik kapal, nahkoda, kapten kapal, pedagang, dan pelaut atau kru kapal. Sudah barang
tentu para aktor tersebut tidak selalu merupakan person-person yang berbeda. Di dalam
sejarah status-status tersebut bisa dirangkap. Para pemilik kapal sering juga merupakan
seorang pedagangyang menyediakan modal dagang akan dijalankan oleh nahkoda dan kru
kapalnya. Bisa juga antara pemilik kapal, pedagang, dan kapten diranhkap oleh satu orang
saja.

Seperti diketahui bahwa pada masa pramodern, profesi nahkoda dan pelaut tidak
diperoleh dengan melalui proses pendidikan formal. Mereka bisa mencapai kompetensi itu
melalui praktik langsung di atas kapal untuk menghandel kapal dan mengetahui seluk-beluk
rute pelayaran yang aman. Demikian juga keahlian dalam perdagangan di negeri seberang
juga bisa diperoleh melalui praktik pengalaman secara langsung. Jadi pada awalnya mereka
harus magang dulu untuk berlayar dan berdagang bersama dengan nahkoda yang sudah
berpengalaman mereka memperoleh pengetahuan dan ketrampilan melalui proses pewarisan
secara lisan dan praktik langsung menjadi pelaut atau pun pedagang. Semakin sering mereka
mengikuti pelayaran dan transaski dagang, maka mereka akan mendapatkan kesempatan
lebih banyak belajar. Dengan mengikuti pelayaran, mereka dapat belajar bagaimana
memimpin para kru kapal. Mereka juga dapat belajar berdagang untuk meraih keuntungan.
Pada waktu itu, hubungan antara aktor-aktor perdagangan maritim itu banyak ditentukan oleh
kepercayaan yang dapat dibangun melalui frekuensi pertemuan yang semakin sering antara

*®Kknaap, Shallow waters, him. 2. In November 1776, the VOC sailing ship
,Renswoude™ spent a week voyaging from Jakarta to Semarang. At that time the ship
benefited from the north-western monsoon. Approximately 100 men manned the ship.

**Knaap, Shallow Water, him. 53-54



pemilik kapal, pedagang, nahkoda kru kapal dan partner dagang sehingga kepercayaan dapat
terbangun dengan baik.*

Jaringan pelayaran
Dalam kaitannya dengan perdagangan Nusantara sebagai sebuah sistem, Andre Gunder-Frank
dengan mengutip pendapat Das Gupta menyatakan:*

Essentially it was a pettern of east-west exchange of goods within the Indonesian
archipelago with Javanese rice being carried everywhere. The central fact of
Indonesia trade was that two major products, pepper and spices, were located at
the twoo extremities of the archipelago. Pepper was produced in Sumatra,
Malaya, West Java and Borneo. Spices (cloves, nutmeg, and mace) were available
only inte eastern island group of Mollucas and Bandas. Java produced rice, salt,
salt-fish and variety of foodstuffs as well as some cotton, thread and
textiles....Rice and othe Javanese products were carried by Javanese traders and
junk-owners to Sumatra to have them exchanged for pepper and other foreign
goods. Pepper was then taken to Java and further on to Bali in order to collect in
exchange Balinese cotton fabrics which wer in great demand in the spice islands.
In the final stage the Javanese sailed out to the Mollucas and Bandas carrying
rice, and othe Javanese products, Balinese cloth, along with Indian extiles and
Chinese porcelain, silk and small coins...A marked feaure of Indonesian trade was
the interwining of inter-island and international trade.

Ketika VOC mulai beroperasi di Nusantara, pola perdagangan maritim tersebut masih
berjalan dengan baik. Pada awal kehadiran mereka di Jawa, berusaha menyesuaikan diri
dengan pola perdagangan yang ada. Mereka harus melakukan pendekatan persuasif dengan
menjalin hubungan persahabatan yang baik dengan penguasa dengan cara memberikan
berbagai persembahan yang pantas karena mereka lah yang memiliki wewenan untuk
menentukan siapa saja yang boleh berdagang di wilayahnya. Bahkan mereka pula yang
memiliki hak monopoli penjualan terhadap produk utama wilayah kekuasaannya. Ketika
VOC datang di Banten, monopoli penjualan lada ada di tangan Sultan. Selain itu VOC juga
memperlakukan orang-orang Cina sebagai partner dagang yaitu sebagai agen-agen. Ketika
VOC berdagang di Banten, orang-orang Cina yang sudah memiliki semacam lisesnsi dari
penguasa menyediakan komoditi lada untuk VOC. Sebaliknya mereka berharap VOC dapat
menukarnya dengan sutra, porselen serta barang-barang lain dari negeri Cina. Dengan cara
demikian VOC memperoleh muatan yang memadai.®” Situasi semacam ini telah memaksa
VOC untuk melakukan perdagangan intra-Asia untuk memperoleh berbagai komoditi yang
dapat ditukar dengan lada untuk diangkut ke Eropa. Hal inilah yang menyebabkan

%lbid., him. 64.

1Gunder-Frank, ReOrient, him. 97-98

%23.Th. Vermeulen, Tionghoa di Batavia dan Huru Hara 1740 (Jakarta: Komunitas
Bambu, 2010), him. 4-7. Ketika berhasil merebut Sunda Kalapa pada tahun 1619, VOC
berusaha untuk menarik orang-orang Cina di kota-kota dagang di pantai utara Jawa untuk
mau pindah ke Sunda Kalapa (Batavia) dalam rangka menghidupkan perekonomian kota ini.
Setelah penghacuran dua kali terhadap kota Jepara, VOC juga mendorong orang-orang Cina
di Jepara untuk pindah ke Batavia. Demikian juga setelah penaklukan Banten tahun 1682,
para penduduk Cina juga dengan cara tertentu dibuat untuk berpindah ke Batavia.



berkembangnya kenyataan bahwa kehadiran para pedagang Eropa bukan hanya meramaikan
perdagangan global namun juga perdagangan intra-Asia.

Permasalahan timbul dengan kehadiran orang asing yang lain seperti Inggris dan
Perancis di kawasan pantura Jawa khususnya di Banten. Kehadiran orang-orang Eropa yang
lain telah meningkatkan kekuatan tawar-menawar sang Sultan, sehingga harga lada akan
membumbung tinggi yang berarti akan mengurangi keuntungan pedagang Eropa. Dalam
konteks itu peperangan antara VOC dan dengan penguasa lokal di Nusantara seringkali
merupakan peperangan untuk berebut monopoli. Penguasa setempat yang menerapkan
monopoli penjualan dilawan VOC dengan memaksakan monopoli pembelian. Pada awalnya
hal itu dilakukan dalam rangka menstabilkan harga yang sangat fluktiatif yang merugikan
kumpeni-kumpeni Eropa. Dengan monopoli pembelian yang ditegakkan dengan kekerasan
senjata, VOC mendapatkan harga yang murah dan dijual dengan harga yang setinggi
mungkin sehingga mendapatkan keuntungan yang besar. Namun demikian pola perdangan
masih tetap tidak mengalami perubahan yang berarti kecuali perdagangan menjadi semakin
ramai karena permintaan rempah-rempah menjadi semakin tinggi dan banyak komoditi Asia
yang menjadi alat tukar sehingga perdagangan intra-Asia juga semakin ramai. Dalam kaitan
inilah pantura Jawa masih memegang peran penting di bidang perdagangan pada periode
awal modern ketika VOC mampu menegakkan kontrol di kawasan ini.

Seperti diketahui pada periode modern awal ini semua kapal dan prahu menggunakan
tenaga penggerak angin dengan menggunakan layar atau pun tenaga dayung. Dengan
demikian dari kacamata kekinian semuanya termasuk pelayaran tradisional. Dalam
penelitiannya, Knaap mengkategorikan jenis pelayaran pada waktu itu menjadi tiga kategori:
kapal VOC, kapal Eropa non-VOC, dan kapal swasta. Kapal swasta bisa saja dimiliki baik
oleh penduduk lokal dari berbagai kelompok etnik maupun dari keturunan asing seperti
keturunan orang Cina, Arab, Keling, Koja, dan sebagainya. Jalur perdagangan pantura Jawa
dan intensitas pelayaran dari ketiga kategori kapal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Pelayaran Intra-Asia dan Internasional Pantura Jawa, 1774-77 (%)

Asal Tujuan
Java Maluku Nusa- Kaliman Selat
tenggara tan Malaka
Batavia:
VOC 38,1 8,4 1,4 3,0 6,6
Kapal Eropa - - 4,5 6,1 2,3
Swasta 60,9 4,4 6,6 6,6 54
Cirebon (swasta) 88,8 - 0,1 0,4 9,7
Semarang (swasta) | 75,4 - 0,5 9,2 12,6
Gresik (swasta) 70,7 - 7,8 11,3 10,0
Surabaya (swasta) | 59,7 0,2 10,0 11,3 17,4
Asia China India Asia Lain Eropa
Tengga
ra
Batavia:
VvVOC - 2,2 12,6 2,2 21,2
Kapal Eropa 6,8 12,1 58,4 - 2,3
Swasta 1,9 1,5 0,9 0,1 -

Sumber: Knaap, Shallow Waters..., him. 49. (Catatan: kapal-kapal yang berlayar menuju ke
Sulawesi dan Sumatra barat serta ke wilayah-wilayah yang tidak diketahui tidak
dicantumkan dalam tabel.



Table 1 memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai dinamika pelayaran
kawasan pantura Jawa. Jalur pelayaran dan perdagangan tersambung baik di antara pelabuhan
di pantura Jawa, antara pantura Jawa dengan kawasan lain di Nunsantara maupun antara
pantura Jawa khususnya Batavia dengan kawasan lain di Asia dan Eropa. Selama periode
1774-77 ketika VOC masih menunjukkan vitalitasnya, pelayaran dari Batavia yang menuju
ke pantura Jawa dengan menggunakan kapal-kapal VOC sebanyak 38,1% sedangkan daerah
lain paling hanya mencapai 8,4% yaitu pelayaran ke Maluku. Hubungan maritim Batavia
dengan pantura Java lebih spektakuler lagi jika dilihat peran dari kapal-kapal swasta atau
kapal-kapal lokal. Sekitar 60,9% kapal lokal dari Batavia menuju ke pelabuhan-pelabuhan di
pantura Jawa. Sementara itu angka tertinggi dari darah lain hanyalah 6,6% yang diraih oleh
Nusantenggara dan Kalimantan. Angka ini hanya sekitar sepersepuluh dari kontribusi pantura
Jawa. Angka ini sesungguhnya menunjukkan bahwa peran penduduk lokal baik orang-orang
pribumi (yang terdiri dari beberapa etnik) maupun orang-orang keturunan timur asing seperti
orang Cina, Arab, dan sebagainya dalam pelayaran lokal di kawasan ini ketika VOC masih
memegang dominasi di sektor kemaritiman. Sementara itu pelayaran dengan berbagai
wilayah di Asia Tenggara lainnya 8,7% jika dibanding dengan tujuan pelayaran lain di luar
negeri.

Dengan membandingkan antara peran pantura Jawa pada masa kurun niaga dan pada
masa awal modern terlihat dengan jelas bahwa meskipun peran panturan masih sangat besar
dan bahkan semakin besar dalam perdagangan di Nusantara, Asia Tenggara dan bahkan
internasional, namun demikian tampaknya terjadi pergeseran peran para aktor pelayaran dan
perdagangan. Dalam hal ini peran kapal-kapal swasta yang di dalamnya termasuk kapal-kapal
milik pribumi bergeser ke arah perdagangan lokal dan perdagangan Nusantara (termasuk
Malaka). Peran mereka dalam pelayaran dengan kawasan lain di Asia menunjukkan
prosentase yang marginal. Sebaliknya peran kapal-kapal VOC dan kapal-kapal Eropa lain
dalam pelayaran intra-Asia dan pelayaran dengan Eropa menjadi lebih besar. Hal ini terkait
dengan kebijakan VOC yang mengontrol secara ketat pembangunan kapal-kapal besar di
kawasan pantura Jawa di satu sisi dan semakin berkembangnya kapal-kapal Eropa di sisi
yang lain.

Tabel 2 menggambarkan mengenai arah perdagangan secara spesifik anatar Batavia
dengan beberapa pelabuhan pelabuhan penting di pantura Jawa.

Tabel 2. Pelayaran Lokal Pantura Jawa, 1774-77 (%)

Tujuan
Asal Batavia Semarang Gresik/Surabaya Madura
Batavia X 12 8 2
Cirebon 11 10 1 -
Tegal 15 22 1 3
Pekalongan 12 32 2 6
Semarang 9 X 8 19
Jepara 16 16 11 12
Juwana 6 6 9 45
Rembang 15 30 7 17
Gresik 7 11 X 22
Surabaya 4 9 X 21
Bangkalan 2 28 13 X
Sumenep 2 16 29 X
Pasuruan 2 5 11 45
Banyuwangi - - 33 24

Sumber: Knaap, Shallow Waters, him. 51.



Tabel 2 menunjukkan adanya 3 zona dan sekaligus jaringan perdagangan lokal di
sepanjang pantura Jawa, yaitu Jaringan Batavia, Jaringan Semarang, dan Jaringan Surabaya
yang ketiganya merupakan pelabuhan internasional.®® Batavia memang merupakan salah satu
pusat jaringan pelayaran lokal di pantura Jawa. Namun demikian peran Batavia terutama
mencakup kawasan dan pelabuhan-pelabuhan di sebelah timurnya hingga sejauh Surabaya.
Semakin ke timur, Batavia tidak memiliki pengaruh yang kuat sejauh pelayaran kapal swasta
diperhatikan. Jaringan yang paling kuat dari pelabuhan Batavia terdiri dari dua kelompok.
Kelompok yang pertama adalah Cirebon, Pekalongan, dan Tegal. Kelompok kedua adalah
Jepara dan Rembang. Kelompok pelabuhan pertama terumata mengirim beras ke Batavia,
sedangkan kelompok kedua mengirim produk kayu jati. Dari Batavia mereka membawa
berbagai produk impor karena Bavavia merupakan pelabuhan internasional.

Sementara itu jaringan Semarang justru mencakup kawasan yang lebih luas, mulai dari
Batavia itu sendiri hingga Sumenep di pulau Madura. Di samping letak Semarang yang
berada di pertengahan pantura Jawa, pelabuhan ini juga merupakan salah satu pelabuhan
internasional yang megekspor beras dan garam hingga Malaka dan beberapa pelabuhan
penting di pulau Sumatra dan bahkan hingga Makassar di pulau Sulawesi. Beras dan garam
didatangkan dari berbagai pelabuhan kecil yang berada di dalam jaringan Semarang.

Jaringan Surabaya menunjukkan gambaran yang sangat jelas. Pelabuhan internasional
ini merupakan pusat jaringan pelayaran lokal dari kapal-kapal swasta di daerah sekitarnya
yang berdekatan yaitu Bangkalan, Sumenep, Pasuruan, dan Banyuwangi serta Bali. Jadi di
sini Surabaya berfungsi sebagai pelabuhan distributor komoditi impor dan kolektor barang-
barang ekspor bagi pelabuhan-pelabuhan tersbut. Ada sedikit kekecualian di mana Surabaya
memliki hubungan yang erat dengan Rembang, Juana, dan Jepara. Pelabuhan-pelabuhan kecil
ini merupakan pemasok kayu jati untuk pembangunan kota Surabaya dan beberapa komoditi
unggulan seperti garam, terasi, ikan asin, serta kain tradisional.

Hal merarik yang juga perlu diketahui adalah dengan prahu tradisional jenis apa para
pedagang dan pelaut yang bebasis di pantura Jawa. Dalam hal ini penelitian yang telah
dilakukan oleh Knaap memberikan gambaran yang cukup jelas. Ada beberapa jenis kapal
yang digunakan terutama: mayang, pancalang, gonting, chialoup, dan cunea. Penelitian yang
dilakukan Knaap untuk periode 1774-77 di 14 plabuhan di pantura Jawa (sebagaimana tertera
pada Tabel 2) menunjukkan bahwa frekwensi kedatangan kapal-kapal di pelabuhan-

®3Singgih Tri Sulistiyono, ,,Politik kolonial terhadap pelabuhan di Hindia Belanda®,
Lembaran Sastra 18 (1995), him. 86.



pelabuhan tersebut adalah: mayang (51%),** pancalang (15%),% gonting (13%),%® chialoup
(8%),%" cunea (2%).

Hal lain yang cukup menarik dari pelayaran tradisional terkait dengan para pedagang
dan pelaut yang terlibat dalam kegiatan itu. Hal ini perlu dipahami untuk melihat apakah
periode VOC merupakan lonceng kematian total dari kegiatan kemaritiman masyarakat lokal.
Namun demikian dengan melihat adanya kenyataan bahwa pelayaran lokal di pantura Jawa
,,didominasi“ oleh kapal-kapal swasta atau kapal lokal yang merupakan kapal-kapal
tradisional maka tentunya para pelaut dan pedagang lokal juga memiliki peran yang sangat
penting.

Tabel 3. Jumlah Pelayaran Swasta dengan Berbagai Pelabuhan Asing, 1774-77

Tujuan
Asal Batavia Cirebon Semarang Surabaya &
Gresik

Ambon 20 - - -

Bali 25 - - 96
Banjarmasin 16 2 31 81

Bima 18 - 6 9
Johor/Riau - 2 28 23
Makassar 45 - 25 7
Mampawah 3 - 22 11

Mandar 12 - - -

Melaka 13 13 23 -

Padang 24 - - -
Palembang 43 37 58 104

Pasir 11 - 29 12

Sambas 1 - 5 18

Siam 11 - - 1
Trengganu - - 15 17

Sumber: Knaap, Shallow Waters, him. 51.

®Nama prahu mayang terkait dengan kata payang, yaitu sejenis jaring pukat, yang
menunjukkan bahwa prahu ini pada awalnya didesain untuk kapal pencari ikan yang
kemudian juga bisa difungsikan untuk perdagangan. Mayang merupakan prahu yang
memiliki dasar kapal yang datar dan terbuat dari panan kayu. Kapal ini memiliki panjang
sekitar 10 hinga 13 meter. Kapal relatif lebar sehingga memiliki uang yang lebar dan
memiliki sekitar 7 hingga 8 tiang. Ini merupakan jenis prahu Jawa yang sangat populer.

®*pancalang merupakan jenis kapal tradisional yang berasal dari dunia Melayu. Ini
merupakan kapal papan kayu yang memiliki satu layar dengan panjang sekitar 13 hingga 20
meter dengan panjang tiang layar 3 meter.

%®Gonting sebetulnya merupakan kapal mayang yang bertipe besar dengan tanpa buritan
(stern) dan haluan (bow) yang melengkung sebagaimana kapal mayang. Kapal ini memiliki
pangang sekitar 13 hingga 20 meter dan dapat digunakan untuk pelayaran antarpulau.

%Chialloup atau shallop merupakan kapal yang model awalnya merupakan kapal Eropa
yang di bagian haluan dan buritan ditambah peralatan satu tiang layar atau ada beberapa
tambahan layar kecil. Kapal ini dibuat oleh perusahaan Belanda di Rembang dan Lasem.

%®Cunea merupakan jenis kapal yang berasal dari Cina dengan panjang sekitar 10
hingga 20 meter dengan menggunakan satu layar. Kapal ini beralas datar dengan posisi
burtan yang lebih tinggi. Kapal ini kebanyak juga diproduksi di Rembang dan Lasem.



Satu hal yang menarik adalah bahwa selama akhir abad XVIII beras dari Jawa
merupakan komoditi perdagangan yang penting untuk diekspor ke kawasan Selat Melaka.
Sebanyak 67% (7.010 pikul) beras dari Cirebon diekspor ke kawasan Selat Melaka. Berturut-
turut adalah sebagai berikut: Semarang (36%), Gresik (51%), dan Surabaya (39%). Komoditi
hgula juga sangat penting dalam perdagangan dengan kawasan Asia Tenggara. Berikut adalah
arah kontribusi perdagangan ekspor gula tebu beberapa pelabuhan penting di Jawa dengan
kawasan Selat Melaka: Batavia (81%), Semarang (85%), Rembang (100%), Gresik (31%),
dan Surabaya (63%). Sementara itu untuk ekspor gula kepala adalah sebagai berikut: Cirebon
(99%), Semarang (83%), Gresik (22%), dan Surabaya (21%). Pakaian Jawa juga menjadi
barang komoditi yang penting untuk diekspor ke kawasan Selat Melaka: Cirebon (82%),
Semarang (63%), Gresik (51%), dan Surabaya (64%).%°

Catatan Simpulan
Dari uraian di atas dapat diambil beberapa catatan penting:

1 Pada zaman pra-modern, pelabuhan-pelabuhan di pantai utara Jawa sudah memiliki
peran yang penting dalam jaringan perdagangan maritim baik di Nusantara maupun
perdagangan maritim internasional. Hal itu terkait dengan potensi pulau Jawa yang
mampu memproduksi berbagai komoditi yang dibutuhkan oleh perdagangan seperti
beras dan produk pertanian, perkebunan, dan kehutanan. Selain itu, pantura Jawa yang
miliki lokasi yang strategis dalam konteks perdagangan di Nusantara juga telah
menempatkannya sebagai entrepot dalam perdagangan internasional di Nusantara.
Demikian juga penduduk Jawa yang relatif padat juga menjadi potensi pasar yang
sangat menarik bagi para pedagang. Potensi yang dimiliki tersebut dapat
dimanfaatkan oleh para pelaut Jawa yang telah malang melintang di perairan antara
India dan Cina sejak masa pra-modern. Hal itu telah menempatkan Jawa pada posisi
penting dalam pola perdagangan maritim yang regional maupun internasional.

2 Menjelang memasuki era modern awal, perdagangan maritim Jawa mulai mengalami
kemunduran menyusul kekalahannya melawan Portugis dan penghancuran kota-kota
pantura Jawa oleh kerajaan Mataram yang bersifat agraris. Orang-orang Barat datang
ketika kekuatan maritim Jawa mengalami kemunduran. Namun demikian apa ang
terjadi bukanlah kematian kekuatan maritim Jawa.

3. Jaringan pelayaran dan perdagangan maritim di pantra Jawa masih berkembang ketika
VOC mengontrol kota-kota dagang di pantura Jawa. Dalam hal ini para pedagang
yang berbasis di pantura Jawa melakukan berbagai adaptasi agar mereka masih tetap
bertahan.

4. Akibat ekspansi kapal-kapal VOC dan kapal-kapal Eropa lain, terjadilah pergeseran-
pergeseran dalam kegiatan maritim Jawa di kawasan Asia. Armada dan pelaut
pribumi cenderung tergeser oleh kapal-kapal Eropa untuk hanya melayari rute
perdagangan di pantura Jawa sendiri dan jalur perdagangan di Nusantara hingga
sekitar Selat malaka. Sementara itu jalur perdagangan jarak jauh ke Asia dan Eropa
lainnya didominasi oleh kapal-kapal Eropa.

®Knaap, Shallow Waters, him, 100 — 112.
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Faktor-faktor geografis, seperti bentuk daerah, letak daerah, posisi astronomis,
keadaan topografis, cuaca, kondisi perairan, adanya angin monsoon, arus laut,
disbnya mempunyai andil yang besar dalam berbagai kegiatan manusia, termasuk
aktivitas maritim. Tumbuh dan berkembangnya pusat-pusat aktivitas maritim,
munculnya unit-unit politik dalam bentuk kerajaan atau kedatuan maritim serta
munculnya kota-kota bandar, dikenalnya dan berkembangnya aspek pelayaran,
terbentuknya berbagai jaringan perdagangan, hadir serta maraknya perompakan,
disbnya sangat ditentukan dan berkaitberkelindan dengan faktor geografis. Tanpa
bermaksud mengabaikan keadaan di wilayah yang lain, keterkaitan antara faktor
geografis dengan kegiatan maritim ini sangat terlihat di Pulau Sumatera. Faktor-
faktor geografis berperan besar dalam kemunculan, perkembangan, kejayaan dan
kemunduran aspek-aspek maritim pulau yang juga dinamakan Andalas, Perca,
Suwarnabhumi, dan Java Minor itu.

Tidak diragukan lagi, selama ini telah ada sejumlah tulisan yang mencoba
mengungkapkan keterkaitan antara berbagai faktor geografis dengan aspek-aspek
maritim Sumatera. Namun, kajian-kajian tersebut umumnya bersifat fragmentaris
dan juga tidak atau kurang disertai dan dilengkapi dengan ilustrasi (peta). Padahal
unsur yang disebut terakhir ini akan lebih memudahkan pemahaman kita tentang
keterkaitan faktor-faktor geografis itu dengan aspek-aspek maritim tersebut.

Tulisan ini mencoba menelusuri secara lebih komprehensif keterkaitan antara
berbagai aspek maritim Sumatera dengan faktor-faktor geografis pulau tersebut. Di
samping itu makalah ini akan disertai dengan berbagai ilustrasi (peta), sebagai
“narasi’ tambahan guna lebih menjelaskan keterkaitan antara berbagai faktor
geografis dengan aspek-aspek maritim salah satu pulau terbesar di Indonesia itu.
Sehubungan dengan itu, pertanyaan utama yang ingin dijawab dalam makalah ini
adalah bagaimana keadaan geografis dan posisi astronomis Sumatera serta apa arti
keadaan dan posisi tersebut bagi muncul dan berkembangnya aspek-aspek maritim
pulau itu? Lebih khususnya, pertanyaan-pertanyaan yang ingin dijawab dalam
makalah ini antara lain: Apa hubungan antara posisi geografis Sumatra terhadap
munculnya pusat-pusat politik (kerajaan atau kedatuan maritim) serta kemunculan
sejumlah kota bandar di Sumatera? Bagaimana hubungan antara adanya angin
monsoon atau arus laut bagi pembentukan jaringan perdagangan antar-berbagai
daerah di Sumatera dan antara daerah-daerah di Sumatera dengan pulau-pulau atau

*) Makalah Disajikan pada “Konferensi Sejarah Nasional X diJakarta, Tanggal 7-10
November 2016 di Jakarta
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kawasan-kawasan lain di tanah seberang pulau itu. Apa pula hubungan antara
keberadaan perompak dengan lingkungan geografis pulau tersebut?

Seperti disebut sebelumnya, jawaban terhadap berbagai pertanyaan di atas
akan disertai dengan ilustrasi (peta). Diharapkan adanya ilustrasi (peta) ini akan
membuka atau memberi pemahaman baru dalam rekonstruksi sejarah (maritim)
Indonesia, sebuah upaya yang hingga sekarang masih kurang lazim dilakukan

sejarawan.

Keadaan (Gambaran) Geografis Sumatera

Peta 1
Pulau Sumatera

Posisi geografis Sumatera membujur
dari arah barat laut ke arah tenggara (Peta
1). Panjang dari ujung yang paling utara
(tepatnya ujung paling barat laut) hingga
ujung paling selatan (tepatnya ujung paling
tenggara) lebih kurang 1.650 km dan lebar
antara dua titik paling barat hingga titik pa-
ling timur pada bagian yang paling lebar
sekitar 350 km. Luas keseluruhan pulau ini
adalah sekitar 473.606 km?.

Gambaran geografis Sumatera mem-
perlihatkan potret yang tidak simetris antara

belahan utara dengan selatan. Bagian utara

lebih kurus dan ramping, sedangkan ka-
wasan selatan lebih gendut dan buncit. Ke-
timpangan gambaran geografis ini juga ter-
lihat antara belahan barat dan timurnya.

Belahan arat Sumatera umumnya sempit

dan belahan timur lebar. Perbedaan geografis antara belahan barat dengan timur ini
juga menyebabkan terjadinya perbedaan topografis. Belahan barat umumnya
berbukit dan berlembah serta kaya akan tanah vulkanik, sedangkan belahan timur

umumnya landai dan berawa serta di-
dominasi oleh tanah aluvial.

Seperti disajikan oleh Peta 2, |

bedaan topografis yang sangat signi-
fikan antara belahan barat dengan
timur ini disebabkan oleh adanya
Pegunungan Bukitbarisan yang
merentang panjang dari titik paling
utara hingga palingselatan Sumatera.
sebagaimana yang terlihat pada Peta 3,
perbedaan topografis yang tajam
antara belahan barat dengan timur ini
menyebabkan perbedaan yang sangat
kontras antara aliran sungai yang
mengalir ke arah barat dan timur.
Sungai-sungai  yang mengalir ke
kawasan barat umumnya Kkecil,

Peta 2
Sumatera dan
Pegunungan Bukitbarisan per-
\
Dan




pendek, berair deras dan tidak dapat dilayari, sedangkan sungai-sungai yang
mengalir ke kawasan timur umumnya, besar, panjang, berair tenang dan dapat
dilayari (bahkan hingga jauh ke pedalaman). Beberapa sungai besar yang bisa
dilayari itu (dari utara) adalah Sungai Rokan, Siak, Kampar, Indragiri/Kuantan,

Batanghari, dan Musi.

Perbedaan geografis yang cukup
kontras juga terlihat dari “potret” pulau-
pulau yang ada di bagian barat dan timur
Sumatera. Pulau-pulau di sebelah barat

umumnya membentuk garis sejajar dari |

utara ke selatan. Pulau-pulau itu berlokasi
cukup jauh dari pinggir pantai. Jarak rata-
rata antara pulau-pulau tersebut dengan
pantai barat Sumatera sekitar 150 km.
Kalau pun ada sejumlah pulau yang ber-

ada dalam jarak yang cukup dekat dengan |

pesisir barat, maka jumlah pulau itu tidak
banyak. Sebaliknya, pulau-pulau yang ada
di bagian timur umumnya terkonsentrasi
di bagian tengah dan sedikit ke arah
selatan. Di kawasan ini pulau-pulau ter-
sebar secara tidak menentu dan nyaris me-
menuhi kawasan laut. Ada pulau-pulau
yang terletak sangat dekat dan ada pulau-

Peta 3
Sumatera dan
Sungai-Sungainya

pulau yang berlokasi sangat jauh, bahkan hingga ratusan kilometer jaraknya dari
pesisir pantai timur (kalau pulau-pulau di Kepulauan Riau kita masukan dan jadikan
sebagai “bagian” dari Pulau yang mengelilingi Sumatera). Pulau-pulau di bagian
timur ini juga mempunyai ukuran yang sangat bervariasi, ada pulau yang berukuran

besar (seperti Pulau Bangka +

11.910 km?) dan ada pulau-pulau
yang kecil ukurannya, yang hanya
muncul dalam ukuran beberapa me-
ter pada saat pasang tertinggi. Di
samping itu, ada pula banyak pulau
atau delta yang berlokasi di muara-
muara sungai, dan pulau-pulau itu
terbentuk dari lumpur yang diha-
nyutkan sungai dari hulu.

Sebuah kenyatan lain yang
cukup kontras bedanya adalah jum-
lah pulau yang ada di perairan se-
belah timur Sumatera jauh lebih ba-
nyak bila dibandingkan dengan di
bagian barat (2815: 1097). Peta 4
sesungguhnya menyajikan pulau-pu-
lau yang ada di sekeliling Sumatera,
tetapi karena keterbatasan penggam-

Peta 4
Sumatera dan
Puau-Pulau di Sekitarnya




baran, maka tidak semua pulau yang bisa ditampilkan dalam peta ini.

Pulau Sumatera dikelilingi oleh kawasan perairan yang berbagai ragam pula
bentuknya. Di bagian barat terdapat samudera luas (Samudera Hindia). Perairan ini
merupakan laut terbuka yang memiliki ombak dan gelombang yang besar dan kuat.
Rata-rata tinggi gelombang di perairan ini adalah 3-4 meter. Gelombang yang tinggi
ini, kemudian ditambah pula oleh tiupan angin yang kencang (pada musim barat rata-
rata kecepatan 9-10 knot atau setara dengan 17-19 km/jam) menyebabkan terjadinya
ombak kuat dan besar di sepanjang bibir pantai. Hempasan ombak yang kuat dan
besar ini kemudian menjadi ancaman yang menakutkan di pantai barat, karena
menjadi faktor penyebab abrasi pantai. Abrasi memang terjadi hampir merata di
sepanjang pantai barat. Kenyataan ini menyebabkan wilayah pesisir di bagian barat
mengalami penyusutan dari tahun ke tahun. Masifnya abrasi ini, misalnya telah
mengurangi wilayah pantai kota Padang rata-rata 6 meter setiap tahun. Berbeda
dengan kawasan barat, perairan di kawasan timur Sumatera adalah perairan
pedalaman. Gelombang dan ombak di kawasan itu tidak setinggi dan seganas di
perairan barat Sumatera. Pada kondisi normal, rata-rata tinggi gelombang di se-
jumlah perairan di kawasan timur Sumatera ini adalah 1,25 — 1,50 meter, sedangkan
rata-rata tinggi gelombang di kawasan Kepulauan Riau, khususnya di Natuna, Matak
dan Tarempa sekitar 1,5 — 2 meter.

Laut yang
relatif tenang di
perairan sebelah ti-
mur menyebabkan
kawasan pantai di
kawasan itu terhin-
dari dari proses ab-
rasi. Bahkan seba-
liknya, laut yang
tenang tersebut me
nyebabkan terjadi-
nya endapan lumpur di muara-muara sungai di kawasan tersebut sehingga mem-
bentuk pulau (delta). Peta 5 menyajikan sejumlah pulau yang terbentuk dari endapan
lumpur yang dibawa dari hulu yang terdapat di muara Sungai Indragiri.

Seiring dengan perjalan-
an waktu, lumpur yang diha-
nyutkan sungai semakin lama
semakin banyak dan masif. Pro-
ses ini menyebabkan semakin
luasnya kawasan pantai di bagi-
an timur itu. Adanya endapan
lumpur yang banyak dan masif
tersebut pernah menjadi diskusi
yang hangat di masa lampau.
Para ilmuwan tersebut menga-

takan bahwa sesungguhnya garis
Peta 6

pantai timur Sumatera (khu-
Garis Pantai Timur Purba susnya di kawasan tengah dan

Teluk
Amphritite
(Berhala)

Peta 5

Pulau-Pulau di
Muara Sungai Indragiri




yang sebagian kawasan selatan) pada masa bahuela jauh masuk ke pedalaman dari
keadaan dewasa ini. Peta 6 adalah perkiraan garis pantai timur di masa lalu
sebagaimana dilukiskan oleh Obdeijn. Menurut ilmuwan yang mempunyai pendapat
ini, perluasan daratan di timur Sumatera tersebut men-capai puluhan meter setiap

tahunnya.

Pulau Sumatera terletak di ba-

Peta 7
Lingkungan Sekitar Sumatera

gian barat Nusantara. Peta 7 menyaji-
kan lingkungan geografis Sumatera.
Di sebelah timurnya terdapat Seme-
nanjung Malaysia, pulau-pulau Kepu-
lauan Riau, Bangka-Belitung, dan Pu-
lau Kalimantan (serta sejumlah pulau
lainnya bila terus ke arah timur, seper-
ti Sulawesi, Kepulauan Maluku hing-
ga Papua). Di bagian selatannya ter-
dapat Pulau Jawa serta sejumlah pulau
yang terhimpun ke dalam gugusan
pulau-pulau Nusa Tenggara. Di bagi-
an baratnya terhampar lautan luas (Sa-

mudera Hindia) yang nun jauh di

baratnya terdapat pantai timur Benua Afrika. Sedangkan di bagian utaranya ada
terdapat bagian utara Semenanjung Malaysia, bagian barat Thailand serta Myanmar.
Dalam spasial yang lebih luas, jauh di bagian barat laut terdapat Anak Benua India
(bila terus ke arah barat ada Jarizah Arab) dan jauh di timur lautnya terdapat

Tiongkok serta Jepang.

Sebagai sebuah pulau,
Sumatera dikelilingi oleh se-
jumlah perairan (selat, laut,
dan lautan). Di sebelah timur
bagian utara terdapat Selat
Malaka (yang memisahkannya
dengan Semenanjung Malay-
sia), di sebelah timur bagian
tengah ada Selat Berhala (yang
memisahkannya dengan pulau-
pulau di Kepulauan Riau),
Laut Tiongkok Selatan yang

memisahkannya dengan
kawasan selatan Indochina
serta kawasan selatan

Tiongkok, di timur bagian
selatan ada Selat Bangka (yang
memisahkan Sumatera dengan
Pulau Bangka) serta Selat
Karimata yang memi-
sahkannya dengan Pulau Kali-
mantan, di sebelah selatan ada

Peta 8
Perairan SektarSumatera




Selat Sunda (yang memisahkannya dengan Pulau Jawa). Seperti yang disebut di
atas,, di bagian barat ada Lautan Hindia. Di utara ada Laut Andaman dan Teluk
Benggala (yang memisahkannya dengan daratan selatan Asia, mulai dari Myanmar

hingga pantai timur Anak Benua India) (Peta 8).

Pulau Sumatera berada pada koordinat
5° 40’ LU hingga 5° 59° LS dan 95° 16’ hingga
106" 45° BT. Posisi astronomis seperti ini me-
nyebabkan Sumatera dilalui garis khatulistiwa,
dan garis tersebut seakan-akan “memotong” dua
pulau tersebut menjadi dua potongan yang ham-
pir sama untuk belahan utara dan belahan se-
latan (Peta 9).

Keadaan geografis, topografis,
lingkungan perairan, adanya pulau-pulau di
sekitarnya, serta adanya hamparan Benua Asia
di bagian utaranya memberi pengaruh yang
besar pada arah angin yang bertiup dan arus laut
yang bergerak di perairan sekitar Sumatera.
Walaupun secara umum jenis dan arah angin
yang bertiup di Sumatera hampir sama dengan
yang berlaku di Indonesia secara umum, tetapi

karena faktor-faktor khusus yang disebabkan oleh lingkungan geografisnya yang
disebut di atas terdapat sedikit penyimpangan dari arah angin di Sumatera, terutama
di bagian timur sebelah utara (Selat Malaka) dan perairan sebelah barat Sumatera.
Perbedaan juga terlihat pada arus laut yang bergerak di sekitar pulau ini, sebuah
perbedaan yang cukup signifikan bila dibandingkan dengan pulau-pulau yang lain di

Indonesia.

Peta 10

Arah Angin Oklober—M;vét/

Seperti  diketahui,
Indonesia umumnya dilalui
oleh angin monsoon yang
bertiup  secara teratur.
Angin ini berhembus dan
berganti arah dua kali atau
polanya berlawanan sepan-
jang tahun. Menurut teori,
antara Oktober - Maret
bertiup angin utara dan
antara bulan April — Sep-

tember bertiup angin sela-
tan. Namun karena ber-
bagai faktor geografis In-
donesia, seperti yang dise-
butkan diatas, maka terjadi
sedikit penyimpangan arah
angin monsoon ketika dia
melintasi Kepulauan Nu-
santara umumnya dan Su-




matera khususnya. Di laut Tiongkok Selatan misalnya, angin utara tersebut
sesungguhnya berhembus dari arah timur laut, dan ketika melintasi garis
khatulistiwa, di sekitar Selat Karimata arah angin ini membelok ke timur (tepatnya
ke arah tenggara) dan selanjutnya memasuki Laut Jawa. Dan semakin ke timur angin
semakin mengarah ke timur sehingga akhirnya disebut sebagai angin barat. Di
kawasan Selat Malaka angin ini tetap dari arah timur laut, namun makin ke utara
arahnya bergeser ke arah barat barat daya. Di Laut Andaman dan Teluk Benggala (di
utara Sumatera) arah angin ini tetap dari timur laut, namun angin yang bertiup lebih
dekat ke anak benua India semakin mengarah ke barat barat daya. Di Samudera
Hindia sebelah barat Sumatera (bagian utara) juga bertiup angin timur laut, namun
ketika melintasi garis khatulistiwa arahnya membelok menuju tenggara, dan semakin
ke selatan (tepatnya di selatan Pulau Jawa) angin ini telah berubah menjadi angin
barat (Peta 10). Arah angin monsoon ini akan berubah menjadi kebalikan dari
deskripsi di atas antara bulan April - September, termasuk juga penyebutan atau
namanya di kalangan para pelaut (Peta 11).

Berbeda dengan monsoon,
pergerakan arus laut (terutama di
kawasan perairan sekitar Pulau
Sumatera) memperlihatkan
penyimpangan yang cukup tajam.
Penyimpangan ini, seperti tersaji
pada Peta 12 dan Peta 13, sangat
terlihat di perairan Selat Malaka
dan kawasan barat Sumatera. Dari
kedua peta ini dapat dikatakan
bahwa pada puncak musim utara
(timur laut), arus laut di Selat
Malaka mengarah ke barat laut,
untuk selanjutnya berubah ke arah S T A
barat ketika memasqkl '_Feluk — ¢ k#‘—%\ &
Benggala. Sedangkan di perairan
Samudera Hindia sebelah barat Sumatera arus laut ini terbagi dua. Di perairan
sebelah utara khatulistiwa, arus
laut membelok ke arah utara, se-
dangkan di belah selatan khatu-
listiwa arus laut akan membelok
ke arah selatan.

Seperti yang telah disebut
pada bagian terdahulu, angin mon-
soon, arus laut, dan juga letak/
posisi serta berbagai faktor geo-
grafis lain nya sangat besar artinya
dalam aktivitas maritim. Bagian
berikut akan membicara secara
lebih detil arti faktor-faktor ini
dalam aktivitas maritim Sumatera.




Pusat-pusat Aktivitas Maritim

Kemunculan, perkembangan, dan kemunduran pusat-pusat aktivitas maritim Suma-
tera, seperti kota bandar dan unit politik, seperti kerajaan dan kedatuan, berhubungan
erat dengan faktor-faktor geografis pulau itu. Perjalanan sejarah Sumatera mencatat
bahwa pusat-pusat aktivitas maritim pulau tersebut umumnya berlokasi di pesisir
(atau kawasan) timur Sumatera. Kalau ada di bagian barat, maka jumlahnya tidak
sebanyak di kawasan timur. Dominasi kawasan timur ini tidak hanya terlihat dari
banyaknya pusat-pusat aktivitas tersebut saja, tetapi juga dari signifikansi
keberadaannya. Dengan kata lain, pusat-pusat akitivitas maritim di kawasan timur
jauh lebih penting dan besar peranannya dibandingkan dengan pusat-pusat aktivitas

yang sama di bagian barat.

Lokasi kerajaan-kerajaan
maritim tertua di Sumatera berada di
kawasan timur. Hal ini, misalnya
terlihat dari sejumlah teori mengenai
ibu kota Kerajaan Sriwijaya dan
Melayu, atau sejumlah kerajaan-
kerajaan lain di masa awal. Sejumlah
ilmuwan dengan tegas menyebut
nama-nama Palembang, Jambi dan
juga daerah Kampar sebagai lokasi
kerajaan-kerajaan tersebut (Wolters
1967: 15-29; Slamet Muljana 2008:
22ff, Mochtar Lutfi 1976: 95-102).
Seperti terlihat pada Peta 15, semua
lokasi pusat-pusat kerajaan itu berada
di kawasan timur. Tidak itu saja,
Wolters bahkan menyebut bagian
utara (timur laut) pantai timur sebagai

s, ‘;,5}"“ )
Peta 14
Lokasi-lokasi Pusat Sriwijaya

Peta 15
Barus (Versi Wolters dan Dewasa Ini)

lokasi negeri atau kerajaan Barus (Po-shu),
suatu daerah penghasil kemeyan dan kapur
barus terpenting yang namanya banyak
disebut dalam sumber-sumber Tiongkok
klasik (Wolters 1965: 169ff). Padahal
dewasa ini nama kota atau daerah Barus
jelas-jelas berada di bagian utara pantai
barat Sumatera (Peta 15).



Peranan pantai timur sebagai

lokasi pusat aktivitas maritim sema- e s S
kin nampak pada masa moderen (Joims-Rires)
awal. Dominannya kawasan timur itu ;
terlihat dari keterangan yang diberi-
kan oleh Tome Pires (Cortesao 1944
135-65). Dari 29 reinos dan terras
yang disebutnya, sebanyak 22 di an-
taranya berlokasi di kawasan timur,
dan hanya 7 di bagian barat (Peta 16). s 2
Seperti yang disebut di atas,
ada hubungan yang erat antara ba-
nyaknya pusat aktivitas maritim di
pantai timur dengan dengan faktor-
faktor geografis daerah itu. Setidak-
nya ada empat faktor utama yang me-

latarbelakanginya:

Pertama, kawasan itu berada
di Selat Malaka dan Selat Karimata,
dua selat yang menjadi “jalan raya”
utama para pelaut yang berlayar dari dunia Barat dan Timur atau sebaliknya.
Kawasan timur Sumatera ini, lebih tegasnya, berlokasi pada jalur pelayaran utama
antara India, dan Arab serta kemudian Eropa di Barat, dengan Campa, Tiongkok,
dan juga Jepang di utara, serta Jawa, Kalimantan, Nusa Tenggara, Sulawesi, dan
Maluku di timur.

Kedua, adanya angin monsoon dan arus laut. Kawasan timur Sumatera
menjadi daerah yang paling tepat untuk menunggu pergantian angin monsoon oleh
para pelaut. Para pelaut yang datang dari Tiongkok dan ingin ke Pulau Jawa atau
Maluku di akhir musim utara (timur laut) misalnya akan terpaksa menunggu di ka-
wasan timur Sumatera (untuk beberapa bulan) sampai angin utara bertiup lagi dan
akan membawanya ke tujuan (Jawa atau kawasan lain di timur Nusantara). Ada ba-
nyak pelaut atau pengelana di masa lalu yang terpaka menunggu di kawasan timur
Sumatera untuk beberapa waktu sampai angin yang diinginkan bertiup kembali, salah
satu diantaranya adalah Marcopolo. Pengelana bangsa Italia yang memulai
pengelanaannya dari Venesia ini pernah menyinggahi beberapa kota Bandar di
Sumatera, di antaranya Perlak, Peusangan dan Samudera (Pasai). Dia menghabiskan
waktu sekitar lima bulan di daerah tersebut untuk menunggu cuaca (angin) yang
tepat untuk menghantarkannya ke daerah tujuan (Tiongkok) (Reid 2010: 9).
Pengelana lain yang menyebut bahwa dia singgah di kawasan timur Sumatera adalah
Ibnu Batutah. Walaupun tidak dalam waktu yang lama, pengelana asal Maroko ini
pernah singgah di Samudera (Pasai). Dia sengaja singgah sebentar saja, karena saat
itu - katanya - adalah musim berlayar (Reid 2010:16). Sesungguhnya adalah banyak
pengelana atau bahkan biksu yang lain yang singgah dan tinggal dalam waktu yang
lama di beberapa kota Bandar atau pusat kerajaan/kedatuan di kawasan timur
Sumatera, di antaranya Sulayman dan I-Tsing, disbnya.

Ketiga, kawasan timur Sumatera memiliki komoditas perdagangan yang
dicari para saudagar dan lak di pasara dunia, seperti dari kapur barus, kemeyan, kayu
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gaharu, kayu eboni, emas, lilin, madu, gading gajah, lada, dlsbnya. Barang-barang itu
dihasilkan oleh kawasan timur Sumatera. Kalaupun tidak dihasilkan di daerah itu,

maka berbagai komoditas perdagangan tersebut didatangkan dari daerah pedala-

mannya.
E— = == ————  Keempat, adanya hubungan antara
| daerah-daerah di pesisir timur de-
Peta 17 ngan daerah-daerah di pedalaman-
Flsat-pusat barim nya. Hubungan antara daerah pesisir
§ N\ Di Aliran Sungai .

\ timur dengan daerah pedalaman me-
mang telah terjalin dalam waktu
‘ = yang lama. Hubungan tersebut telah
Y e S | terbina sejak masa legendaris, dan

Bu*fuw;\o@n itu dibuktikan dengan banyaknya ce-

X oM Siindapurs rita rakyat yang menyebutkan ada-

N\, e nya mobilitas penduduk pedalaman

\ eraridimg ke kawasan timur Sumatera dan
| i sebaliknya (Gusti Asnan 2007). Hu-
bungan itu dimudahkan dengan ada-

=" nya sungai-sungai besar yang bisa

e A dilayari serta tersedianya jalan seta-

‘ =W pak dari daerah pedalaman serta
| jalan setapak antar-sungai. Adanya
{ \ hubungan dengan daerah di peda-

— laman ini pulalah yang juga menjadi

salah satu penyebab, mengapa se-

bagian pusat aktivitas maritim di bagian timur Sumatera in, (seperti tersaji pada Peta
17) berlokasi di pinggir sungai besar (dan cukup jauh masuk ke arah hulu).

Berbeda dengan kawasan timur, di kawasan barat hanya sedikit pusat akti-
vitas maritim (Peta 16). Di samping alasan berada di kawasan laut bebas dengan om-
bak yang besar dan ganas, sedikitnya pusat-pusat aktivitas maritim bagian barat
Sumatera juga disebabkan oleh karena daerah itu tidak terletak di jalur utama
pelayaran dunia (antara dunia Barat dan Timur). Sedangkan aktivitas niaga di
kawasan ini juga tidak sebergairah di kawasan timur, apalagi berbagai komoditas di
daerah pedalaman cenderung dibawa ke kawasan timur.

Jaringan Pelayaran dan Perdagangan

Aktivitas pelayaran dan perdagangan, dalam artian kontak-kontak pelayaran dan
keberadaan “mitra” dagang berbagai daerah di Sumatera sangat dipengaruhi oleh
faktor geografis pulau tersebut. Faktor-faktor geografis yang dimaksud antara lain
letak daerah dan adanya angin monsoon atau arus laut yang memudahkan aspek
pelayaran dan perdagangan antar-daerah bisa terlaksana. Sehubungan dengan itu,
masing-masing daerah di Sumatera memiliki pelaut “langganan” yang hampir selalu
datang ke atau singgah di daerahnya, serta masing-masing daerah itu memiliki
“mitra” dagang yang hampir selalu bertransaksi dengannya.

Para pelaut atau saudagar pantai barat bagian utara Sumatera, yang mencakup
kota-kota pantai Pariaman Tiku, Sasak, Katiaga, Air Bangis, Natal, Barus, Singkel,
Natal, Meulaboh hingga Kutaraja) Bandaaceh) misalnya, mengembangkan jaringan
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~ N Peta 19 \
Peta 18 ™ Arus Laut dan Jaringan Pelayamnﬁerdag%garj)
Arus Laut dan Jaringan Pelayaran/Perdagangan Banton Di Perairan Barat S t April-S t Banton
Di Perairan Barat Sumatera (Oktober-Maret) kPerairan;Barat Sumatera (Aed er)

pelayaran dan perdagangan sendiri. Sumber-sumber VOC menyebutnya dengan
jaringan “peper haven”. Aktivitas pelayaran dan perniagaan cenderung dilakukan
antar-daerah di kawasan utara saja. Hal ini, di samping disebabkan oleh lokasi daerah
mereka yang berdekatan, juga dilatarbelakangi oleh adanya angin monsoon, dan
khususnya arus laut yang memudahkan kontak di antara sesama mereka (Peta 18).
Kenyataan yang hampir sama, seperti yang digambarkan pada Peta 19 juga terjadi di
pantai barat bagian selatan Sumatera, yang meliputi Tarusan, Salido, Painan, Bayang,
Airhaji, Indrapura, Muko- muko, dan Bengkulu, serta Manna. Adanya arus laut
seperti yang tersaji dalam kedua peta ini memang menjadi salah satu faktor
terpenting dalam terbentuknya jaringan pelayaran dan perdagangan di kedua daerah
itu.

Dalam beberapa cerita rakyat yang berkembang di daerah Pasaman
(Airbangis) disebut bahwa daerah itu selalu didatangi oleh pelaut dan saudagar
daerah-daerah di utara (Aceh). Para pelaut dan saudagar utara (Aceh) tersebut datang
pada bulan-bulan (waktu-waktu) tertentu dengan mudah, karena perahu mereka
bergerak (hanyut sendiri) di laut luas, karena ada gerak arus yang membawanya.
Sebaliknya mereka juga bisa pulang ke Aceh dengan mudah dengan menggunakan
karunia alam (gerak arus laut) pula (“Cerita Nakhoda Sulin” nt.). Di samping itu,
adanya “gejala alam” ini, serta adanya aktivitas pelayaran dan perdagangan itu
pulalah yang memudahkan migrasi orang Minangkabau ke Sibolga, Barus, bahkan
juga hingga Meulaboh. Bahkan anak suku Anak Jamee yang umumnya memukimi
Aceh Selatan dan Aceh Barat dipercayai adalah keturunan para migran Minangkabau
yang datang ke daerah itu ratusan tahun yang lalu.

Dalam kawasan yang lebih luas, yang mencakup perairan Samudera Hindia,
pengaruh angin monsoon (Peta 20) dan arus laut (Peta 21) juga membuat terciptanya
jaringan pelayaran dan perdagangan antara pantai barat Sumatera (khususnya bagian
utara) dengan Anak Benua India hingga jazirah Arab. Pergerakan arus laut akan
sangat memudahkan para pelaut dan saudagar dari India atau Jarizah Arab
mendatangi kawasan barat Sumatera (bagian utara), atau sebaliknya. Ini pulalah
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eta2o | SEbabnya mengapa se-
Arus Laut Samudere Hindia Jak zaman klasik hmgga
moderen awal terjalin
kontak yang akrab
antar-pelaut dan peda-
gang India dengan dae-
rah-daerah di Sumatera
bagian barat. Itu pulalah
sebabnya mengapa di
Barus, Batak, dan
Minangkabau terdapat
jejak-jejak pendatang dari India (Guillot 2008: 31ff; Rusll Amran 1981: 44 -50)). Itu
pulalah sebabnya me- —
ngapa setiap tahun, se- R
perti yang disebut To- -
me Pires, selalu datang
para saudagar dari Gu-
jarat ke sejumlah kota
pantai di pesisir barat
Sumatera  (Cortesao
1944: 161).

Faktor geografis juga sangat menentukan pelayaran dan perdagangan di
kawasan timur Sumatera. Secara umum, pada masa-masa paling awal dari sejarah
maritim Sumatera, jaringan pelayaran dan perdagangan hampir semua pusat aktivitas
maritim di kawasan timur Sumatera terpaut dengan Tiongkok. Jaringan tersebut
diwujudkan dalam pengiriman utusan (duta) yang juga disertai dengan persembahan
berbagai cendera mata, saling kunjung-mengunjungi berbagai jenis kapal, dan kontak
dagang (jual beli berbagai komoditas perdagangan), seperti kapur barus dan kemeyan
(Wolters 1967: 87-98). Aktivitas ini, tentu sangat didukung oleh adanya angin
monsoon yang bertiup secara teratur sepanjang tahun antar kedua daerah.

Pada masa moderen awal, setidaknya sebagaimana dikemukakan oleh Pires,
daerah-daerah di bagian timur Sumatera mengembangkan sejumlah jaringan
pelayaran dan perdagangan dengan beberapa daerah di tanah seberangnya. Reinos
(kerajaan) dan terras (kedatuan) di kawasan paling utara, mulai dari Aceh hingga
Pedir milsanya menjalin jaringan pelayaran dan perdagangan dengan kawasan timur
India, Myanmar, Siam dan bagian utara Tanah Semenanjung Malaka. Sementara itu,
sejumlah reinos dan terras yang berlokasi di bagian selatan (hingga Palembang)
menumbuhkan jaringan pelayaran dan perdagangan dengan Malaka. Sedangkan
sejumlah reinos dan terras di bagian paling selatan, seperti Tanah Malaio,
Tulangbawang, dan Andalas membentuk jaringan pelayaran dan perdagangan dengan
Tanah Sunda dan Jawa secara umum (Cortesao 1944: 139-159).

Di era moderen, setidaknya pada masa-masa awal kehadiran orang Eropa
jaringan pelayaran dan perdagangan daerah-daerah di belahan timur Sumatera ini
semakin menguat dengan Tanah Semenanjung. Daerah-daerah di bagian utara
misalnya membentuk jaringan pelayaran dan perdagangan dengan Pulau Penang dan
bagian tengah dengan Malaka, Johor dan kemudian dengan Singapura.
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Daerah-daerah di bagian selatan, termasuk juga bagian selatan pantai barat
menjalin jaringan pelayaran dan perdagangan dengan Pulau Jawa. Tome Pires
menyebut jaringan itu dijalin dengan daerah yang berada di Tanah Sunda (Banten)
serta dengan daerah-daerah di pantai utara Jawa (termasuk Cirebon dan Gresik).
Faktor angin monsoon dan arus laut mempunyai peranan yang besar dalam
pembentukan jaringan pelayaran dan perdagangan ini. Para pelaut dan saudagar di
bagian selatan pantai barat Sumatera, dengan arus laut (Peta 23) akan lebih mudah
datang ke kawasan barat Pulau Jawa, atau sebaliknya. Dengan memanfaatkan angin
monsoon, para pelaut dan saudagar dari bagian selatan kawasan timur Sumatera juga
akan lebih mudah datang ke daerah-daerah di utara Pulau Jawa, atau sebaliknya.

Kenyataan ini sesungguhnya telah berlaku sejak masa silam. Kemudahan
yang dikaruniai alam ini sebetulnya tidak saja digunakan untuk keperluan perlayaran
dan perdagangan, dalam artian untuk keperluan damai saja, tetapi juga untuk
pentingan militer, untuk menyerang suatu daerah oleh sebuah bala tentara. Kita
memang belum pernah melihat terjadinya aksi-aksi militer dan pengerahan bala
tentara di masa-masa yang jauh di masa silam dari perspektif “kemudahan yang
disediakan alam” ini. Misalnya serangan pasukan Chola dari Coromandel terhadap
Sriwijaya, atau serbuan Majapahit terhadap Melayu lewat “Ekspedisi Pamalayu”, dan
pasti banyak lagi pergerakan tentara di laut yang keberhasilan (atau kegagalannya)
ditentukan oleh faktor alam ini. Tidak itu saja, seperti yang akan dibahas di bagian
berikut ini. kemudahan alam ini juga dimanfaatkan oleh para perompak dalam
menjalankan aksi lanun mereka dan faktor ala ini pula yang memungkinkan
berkembangnya aspek maritim ini.

Bajak Laut

Bajak laut adalah salah satu aspek yang sangat lazim dalam dunia maritim Sumatera.
Aspek ini sudah ada sejak masa awal bangkitnya aktivitas maritim di kawasan pulau
itu. Sejumlah catatan perjalanan para pengelana, biksu atau pelaut Tiongkok pada
parohan kedua milienium pertama telah menyebut adanya aktivitas bajak laut di
perairan Sumatera (khususnya kawasan Selatan Malaka dan Selat Karimata). Pires
juga menyebut banyaknya aktivitas bajak laut di kawasan itu. Bahkan, juru tulis
Portugis di Malaka tersebut dengan tegas mengatakan bahwa sejumlah reinos dan
terras di kawasan timur Sumatera sebagai kerajaan atau kedatuan penyamun,
dipimpin oleh seorang raja lanun, dan anak negeri itu adalah para lanun (Cortesao
1944: 139ff).

Banyaknya perompak di kawasan itu, juga memiliki hubungan dengan
keadaan geografis kawasan tersebut. Kawasan tersebut memiliki pulau-pulau yang
banyak dan jarak antara satu pulau dengan pulau lainnya tidak begitu jauh, kawasan
pantai atau muara-muara sungai yang relatif tertutup, yang memudahkan para lanun
untuk bersembunyi, baik sebelum atau sesudah menyerang mangsanya. Di samping
itu, maraknya aksi bajak laut di kawasan tersebut juga disebabkan oleh ramainya lalu
lintas pelaut dan saudagar di perairan itu (Gusti Asnan 2016: 87).

Aktivitas bajak laut juga didukung oleh kondisi perairan yang merupakan
perairan pedalaman, di mana gelombangnya tidak terlalu tinggi dan airnya relatif
tenang. Kondisi perairan seperti ini memudahkan para lanun dalam beroperasi,
memudahkan mereka menaiki kapal atau perahu yang disergap, dan memudahkan
mereka untuk turun dan melarikan diri setelah melakukan aksi.
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Bajak laut di kawasan timur Sumatera tidak saja beroperasi di perairan lepas
pantai. Mereka juga sering merampoki perkampungan pendudik yang berada di
pinggir pantai, atau juga di aliran sungai yang bermuara di kawasan itu. Untuk
mengantisipasi kedatangan atau aksi para begundal laut ini, maka umumnya
perkampungan di pesisir timur Sumatera umumnya berlokasi dalam jarak yang
cukup jauh dari bibir pantai. Umumnya perkampungan tersebut dibangun di pinggir
sungai dengan jarak tertentu dari bibir pantai. Ini pulalah yang menjasi salah satu
penyebab bahwa pusat-pusat politik dan ekonomi yang besar di masa klasik (dan
juga di zaman modern) berlokasi dalam jarak puluhan kilometer dari bibir pantai.

Kondisi geografis seperti di ataslah salah satu penyebab maka keberadaan
dan aksi bajak laut menjadi suatu aspek maritim Sumatera, dan keberadaan serta
aksinya nyaris tidak pernah bisa ditumpas hingga saat sekarang.

Penutup

Lingkungan alam sangat besar artinya bagi aktivitas hidup dan kehidupan manusia.
Arti dan peran lingkungan alam ini akan semakin besar bila dikaitkan dengan
aktivitas maritim. Secara ekstrim, bahkan, bisa dikatakan bahwa hampir semua
aktivitas maritim dipengaruhi oleh faktor alam. Semua aktivitas penduduk yang
berhubungan dengan laut, mulai dari nelayan sederhana, para pelaut yang melintasi
samudera dengan perahu atau kapal, bajak laut, dan sebagainya mesti memper-
hitungkan keadaan laut dan lingkungan laut.

Selama ini, arti lingkungan laut ini telah diperhatikan oleh sejarawan atau
ilmuwan sosial yang mengkaji tentang budaya maritim umumnya dan ejarah maritim
berbagai wilayah di Nusantara khususnya. Namun, perhatian dan pengkajian yang
lebih mendalam, apalagi khusus belum banyak dilakukan. Diperlukan kajian-kajian
yang lebih komprehensif dan sungguh-sungguh dikemudian hari sehingga
keterkaitan faktor-faktor alam (geografi) dengan apek-aspek maritim ini bisa
dikemukakan dengan utuh. Di samping itu, untuk lebih memudahkan pemahaman
para pembaca, maka diperlukan juga bentuk rekonstruksi yang “baru” dalam
penyajian hasil penelitian tersebut. Salah satu bentuk “baru” yang dimaksud adalah
dengan mengikutsertakan ilustrasi, baik berupa peta sketsa, atau gambar-gambar,
dari gejala alam (geografis) dan kaitannya dengan aspek-aspek maritim yang
dikemukakan. Dengan demikian, pemahaman dan apresiasi para pembaca serta
peminat sejarah (maritim) di Indonesia akan semakin besar dimasa-masa yang akan
datang.

Besarnya pemahaman dan apresiasi anak bangsa terhadap dunia maritim,
budaya maritim, serta sejarah maritim ini semakin diperlukan. Hal ini, terutama
sekali disebabkan oleh perkembangan terkini, baik secara nasional, regional, atau
global. Akhir-akhir ini persoalan kemaritiman semakin hangat diberbincangkan.
Semakin hangat, dalam artian menjadi “program unggulan” pemerintah yang
memegang tampuk kekuasaan di Indonesia sekarang, seperti menjadikan Indonesia
sebagai “poros maritim”, pembentukan “tol laut”, dlsbnya. Atau semakin hangatnya
perairan di rantau Asia Tenggara ini. Hal ini bwerhubungan erat dengan adanya
geliat Sang Naga, negara adikuasa baru di dunia, yakni Tiongkok yang
mencanangkan “maritime silk road” serta klaimnya yang mengatakan seluruh
kawasan laut Tiongkok Selatan sebagai bagian dari wilayah kedaulatannya. Klaim ini
menjadi isu panas karena mendapat penolakan dari sejumlah negara serantau (Asean)
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atau juga negara adikuasa (Amerika Serikat) yang tidak setuju dengan klaim sang
“naga” itu. Kita, bangsa Indonesia, terlibat - secara langsung atau tidak - dalam
perkembangan global atau serantau ini. Untuk itulah, perhatian dan pemahaman serta
penghargaan dengan dunia maritim kita (Indonesia) perlu ditumbuhkembangkan bagi
seluruh anak bangsa. Sejarah, dalam hal ini bisa berperan-serta, dan itu tetapi bukan
berati tidak mungkin. Sejarah telah membuktikan, bahwa sejarah (penulisan sejarah)
mampu mengubah sejarah.
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Pengantar

Jaringan perdagangan rempah-rempah yang dijadikan topik ini didasarkan pada
kenyataan kesejarahan bahwa komoditi itu (cengkeh, pala, dan fuli) menjadi anjang
perebutan antara sejumlah bangsa untuk dapat memonopoli. Hal ini pertama-tama akan
mengarahkan perhatian kita untuk mengetahui apa kegunaan rempah-rempah itu.
Pengungkapan kegunaan komoditi itu diharapkan dapat menjelaskan faktor-faktor yang
mendasari perjuangan bangsa-bangsa untuk dapat memilikinya dan menguasainya, bahkan

memonopolinya demi keuntungan ekonomi melalui proses pemasarannya.

Perdagangan rempah-rempah ini juga telah menumbuhkan jaringan hubungan niaga
yang menciptakan persahabatan, persaudaraan, dan persatuan. Hal itulah yang menghantar
penduduk di kepulauan ini dapat mempersatukan diri, menjalin kerjasama, membentuk
persatuian, yang pada gilirannya pula menyatakan diri sebagai satu bangsa dan membentuk
negara kesatuan Indonesia. Tambahan pula perdagangan rempah-rempah ini telah
menciptakan pula jaringan hubungan perdagangan yang pada gilirannya melapangkan
terjadinya lintas budaya niaga sehingga memungkinkan terjadinya jaringan persahabatan dan
kekeluargaan antara mereka yang terlibat dalam dunia perdagangan maritim. Kegiatan
perdagangan maritim dalam komoditi itu pula yang mendasari Kenneth R. Hall menempatkan
wilayah kepulauan Nusantara menjadi satu zona perdagangan maritim yang disebut “Jaringan
Perdagangan Regional Laut Jawa”.(The Java Sea Regional Trade Network). Yang
dimaksudkan dengan Laut Jawa itu meliputi Laut Jawa, Laut Flores, dan Laut Banda, yaitu
kawasan laut yang dikitari oleh pulau-pulau di Nusantara dengan mengecualikan daerah
Sumatera bagian utara yang dekat dengan kawasan niaga di bagian barat sehingga
dimasukan pada “Jaringan Perdagangan Regional Teluk Bengal” (Bay of Bengal Regional
Trade Network).!

Patut disadari bahwa persatuan Indonesia sebagai satu bangsa terbina lewat kegiatan

perdagangan maritim pada jaringan perdagangan regional Laut Jawa yang disponsori oleh

! Baca: Kenneth R. Hall, 1985. Maritime Trade and State Development in Early Southeast Asia
(Honolulu: University of Hawaii Press), him. 21; Edward L. Poelinggomang, 2002. Makassar Abad XIX. Study
tentang Kebijakan Perdagangan Maritim (Jakarta: KPG), him. 19-20.
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Kerajaan Sriwijaya, kerajaan majapahit, Pedagang melayu, dan Kerajaan Makassar.
Perdagangan maritim yang dikelolah itu bukan semata mencari dan mengejar keuntungan
ekonomi belaka. Mereka bergiat membangun hubungan kekeluargaan, membangun
kerjasama, persahabatan, dan persatuan. Itulah sebabnya ketika Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia dikumandangkan, semua rakyat Nusantara bergandengan tangan menyambutnya

dan berjuang mempertahankannya.
Kegunaan Rempah-Rempah

M. Adnan Amal mengungkapkan bahwa orang-orang Maluku menggunakan rempah-
rempah sebagai bumbu penyedap masakan. Francis Drake mengungkapkan bahwa hidangan
jamuan makan yang disiapkan oleh Sultan Baabullah ketika menjamunya beraroma cengkeh.
Selain sebagai bumbu masakan, cengkeh juga digunakan sebagai ramuan untuk pengobatan.?
Bagi bangsa Tionghwa yang lebih awal mengetahui dan mengenal kepulauan penghasil
rempah-rempah (Makulu), tidak hanya menggunakan sebagai penyedap masakan dan bahan
pengobatan, tetapi juga yakin bahwa rempah-rempah dapat meningkatkan kemampuan
seksual, melegahkan kerongkongan, dan jika dikunya dalam ruangan akan mengharumkan
ruangan. Oleh karena itu pada masa pemerintahan Dinasti Han, hakim diharuskan
mengkunya cengkeh agar melegahkan kerongkonan sebelum membaca putusan pengadilan.
Demikian pula halnya ketika menghadap kaiser. Para pembesar kekaiseran diharuskan
mengkunya cengkeh agar mengharumkan suasana pertemuan dengan kaiser. Mengkunya
cengkeh berguna untuk membunuh kuman pada rongga mulut sehingga mencegah sakit gigi,
dan dapat digunakan pula sebagai obat penyembuhan sakit gigi dan menghasilkan aroma
nafas segar dan menyenangkan

Komoditas ini tersebar ke luar daerah produksinya lewat pedagang Tionghwa namun
daerah penghasilnya tetap dirahasiakan. Pemasaran poroduksi itu pada awalnya ke India dan
dunia Timur Tengah yang ketika itu berada dalam pengaruh kekuasaan Persia (Iran). Melalui
kota pelabuhan di wilayah itu komoditas itu dipasarkan ke dunia Eropa. Nilai jualnya sangat
mahal, karena karavan membawanya melalui jalan darat yang berliku dan senantiasa
terancam keamanan di perjalanan oleh bangsa Mongol. Nilai jual yang mahal itu mendorong

pelagang muslin dari Gujarat dan Bonbay di barat laut India dan pedagang muslim Mamluk

2M. Adnan Amal. 2007. Kepulauan Rempah-Rempah. Perjalanan Sejarah Maluku Utara, 1250-1950
(Makassar: Nala Cipta Litera), hlm. 228.; Baca juga: Edward L. Poelinggomang, 2013, “Kedudukan Makassar
dalam Perkembangan Perdagangan Rempah-Rempah di Maluku”, dalam: Dorothea Rosa Herliany, dkk., Arus
Balik Memori Rempah dan Bahari Nusantara. Kolonialisme dan Poskolonialisme, (Magelang: Samana
Foundation), him. 291.




dari Mesir bergiat mencari komoditi itu melalui jalur perdagangan maritim. Nilai jual yang
mahal itu dapat ditelusuri dari beberapa informasi. Seorang pedagang Arab pernah
menyatakan bahwa jikalau ia membawa enam perahu bermuatan rempah-rempah dan dalam
perjalanan pulang ia kehilangan lima perahu, namun keuntungan yang diperoleh dari satu
perahu yang tinggal itu tetap sangat menguntungkan.® Pernyataan ini menunjukan sangat
besar keuntungan dalam perdagangan rempah-rempah ketika itu (sekitar abad ke-16).
Pernyataan ini tampak senada dengan yang diungkapkan oleh Datu Jamal Ashley Abbas
bahwa pada 1600 (abad ke-17) 10 pon cengkeh di Maluku — 1 pon seharga setengah penny —
bila dijual di Eropa akan menghasilkan keuntungan sebesar 32.000 persen.® Keuntungan
yang menggiurkan dalam perdagangan rempah-rempah itu menyebabkan bangsa Asia dan

Eropa berlomba-lomba mencari dan mendapatkan produksi itu.

Bagi orang Eropa komoditi itu sangat bermanfaat, baik menjadi bumbu penyedap
masakan, penyegar daging agar tahan lama apabila dihamburkan bubuk cengkeh, dan
penggunaan pala untuk mengempukkan masakan daging. Selain itu rempah-rempah juga
digunakan sebagai obat menyegarkan dan memperkuat daya tahan tubuh terhadap cuaca
dingin dan menjadi ramuan obat yang dapat meningkatkan kemampuan seksual., Mereka juga
membuat sebagai pewangian (serbuk cengkeh dihirup agar tubuh memancarkan aroma

cengkeh).

Jika dicermati surat dari Tome Pires (seorang ahli obat dari Portugis) kepada raja
Portugis, Manuel, yang bertanggal 27 Januari 1516, tampak bahwa rempah-rempah tidak
disebut sebagai tanaman obat, meskipun ia berkunjung ke Maluku, khususnya pulau-pulau
yang menghasilkan rempah-rempah. Dalam surat itu tercatat 24 jenis tanaman obat yang
diketahui dalam perjalanan menjejaki jenis tanaman yang dapat dijadikan obat.” Hal ini dapat
menunjukan bahwa kegunaan rempah-rempah sebagai tanaman obat telah diketahui karena

itu telah digagas usaha pencarian daerah poroduksi tanaman itu.
Zona Perdagangan Maritim Laut Jawa

Menurut Kenneth R. Hall, sekitar abad ke-14 dan permulaan abad ke-15 terdapat lima
jaringan perdagangan (commercial zones). Pertama adalah jaringan perdagangan maritim

Teluk Bengal, yang meliputi pesisir Koromandel di India Selatan, Sri Langka, Birma (kini

¥M. Adnan Amal. 2007. Op. cit, him. 233
*Ibid, him. 234.

®Baca: Armando Cortesa, 1944. The Suma Oriental of Tome Pires and The Book of Francisco
Rodrigues (London:Robert Maclehose and Co.Ltd. The University Prees Glasgow), him. 514-518.
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Myamar), dan pesisir utara dan barat Sumatera. Kedua adalah zona perdagangan maritim
Selat Malaka. Ketiga, zona perdagangan maritim Laut Tiongkok Selatan, meliputi pesisir
timur Semenanjung Malaka, Thailand, dan Vietnam Selatan,. Keempat, zona perdagangan
maritim Laut Sulu yang meliputi pesisir barat Luson, Mindoro, Cebu, Mindanao, dan pesisir
utara Kalimantan, dan kelima adalah zona perdagangan Laut Jawa yang meliputi kepulauan

Nusa Tenggara, Kepulauan Maluku, pesisir barat Kalimantan Jawa, bagian selatan Sumatera.’

Jauh sebelum jaringan perdagangan regional Laut Jawa terbentuk, kegiatan
perdagangan di kawasan itu berada dalam hegemoni Kerajaan Sriwijaya. Kerajaan ini
berambisi mengawasi perdagangan maritim antara Tiongkok dan India dengan kawasan barat
Nusantara. Kerajaan ini dipandang berhasil mengawasi kegiatan perdagangan maritim di
Selat malaka dan Selat Sunda. Menurut Kenneth R. Hall, penguasa Sriwijaya menaruh
perhatian khusus dalam dunia perdagangan maritim dalam membangun ekonomi dan

politiknya.

Menurut Abd. Rahman Hamid. Kerajaan Sriwijaya melakukan lima langkah strategik
untuk membangun kekuatan dan kekuasaannya. Pertama adalah memudarkan pengaruh dan
kekuasaan kerajaan-kerajaan pesisir di Sumatera, Semenanjung Malaka, dan Jawa yang
terlibat dalam perdagangan maritim. Kebijakan itu dimaksudkan untuk menjadikan Sriwijaya
satu-satunya bandar niaga transito komoditi, khususnya rempah-rempah dan kayu cendana.
Yang diekspor ke Tiongkok dan India. Kedua melakukan pengawasan atas jalur pelayaran
niaga. Ketiga adalah memantapkan hubungan niaga dan politik dengan negeri-negeri yang
telah ditaklukan dengan membangun jejaring hubungan politik dan perkawinan politik;
keempat adalah menjalin hubungan niaga dengan Tiongkok yang akhirnya memperoleh
“status perdagangan istimewah”” dari kekaiseran Tiongkok, dan yang terakhir melaksanakan
pengawasan atas wilayah kekuasaannya dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang
kuat dan berpengalaman di laut, baik mereka yang dinyatakan sebagai pengembara maupun
bajak laut.” Namun pergolakan yang terjadi pada abad ke-11 menyebabkan sirna riwayat

Kerajaan Sriwijaya.

® Kenneth R. Hall, 1985. Op.cit. him. 20-25; 224-225; Baca juga: Edward L. Poelinggomang, 2002.
Op.cit., him. 19-10; Edward L. Poelinggomang, 2015, “Jaringan Maritim dan Silang Budaya Austronesia dan
Non-Austronesia”, dalam:. Taufik Abdullah dan Mukhlis PaEni, editor, Dispora Melanesia di Nusantara
(Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya, Direktorat Jenderal Kebudayaan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan), him. 270-271.

’ Hamid, Abd. Rahman, 2013.Sejarah Maritim Indonesia (Yogyakarta: Penerbit Ombak), him 53-56.
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Dalam perkembangan selanjutnya, menurut Kenneth R. Hall, jaringan perdagangan
maritim Laut Jawa berada dalam hegemoni Kerajaan Majapahit. Para pedagang antara pulau
dari kerajaan ini yang menguasai perdagangan rempah-rempah. Ketika angin muson barat
bertiup pada bulan November, para pedagang mulai meninggalkan negerinya dan berlayar
menyusuri kepulauan Nusa Tenggara hingga ke Pulau Timor untuk membeli kayu cendana.
Setelah itu berlayar memasuki daerah produksi rempah-rempah, khususnya ke Amboina.
Meskipun Amboina bukanlah daerah terpenting penghasil rempah-rempah namun penduduk
penghasil rempah-rempah senantiasa membawa dagangannya ke kota niaga itu sehingga
menjadi daerah tujuan perdagangan rempah-rempah. Transaksi berlangsung hingga bertiup
muson timur. Para pedagang mulai berlayar ke arah barat memasuki wilayah Sulawesi, terus
ke zona perdagangan maritim Laut Sulu, kemudian berlayar menyusuri pesisir timur
Kalimantan dan selanjutnya ke Malaka. Daerah-daerah di Sulawesi yang dilalui pedagang
Jawa, seperti yang disebut dalam kitab Negara Kartagama, karya Mpu Prapanca (1364),
adalah Luwu, Bantaeng, Selayar, dan kemudian Makassar. Komoditi rempah-rempah yang
diperoleh dari Maluku dan kayu cendana dari Pulau Timor diperdagangkan di Malaka, atau
dipertukarkan dengan berbagai jenis tektil dan permadani yang dibawa oleh pedagang

muslim dari zona perdagangan Teluk Bengal.

Disamping pedagang dari Majapahit, terlibat juga sejumlah pedagang Melayu dan
pedagang Muslim dari Timur Tengah. Pada dasarnya pedagang Melayu melakukan pelayaran
ke Maluku mengikuti jalur yang dilalui pedagang Majapahit. Sementara pedagang Arab
berusaha menemukan jalur lain, akhirnya mereka menemukan jalur tersingkat dalam

pelayaran ke Kepulauan Rempah-Rempabh itu, seperti yang diungkapkan oleh Tome Pires:

Kepulauan Makassar berada di jalur menuju Maluku, yang dicapai lewat pelayaran
dari Tanjungpura selama empat atau lima hari. Kepulauan itu terdiri dari banyak pulau dan
merupakan negeri besar. Dari sini kita dapat bertolak ke Buton dan Madura dan juga ke utara.
Mereka semua masih kafir. Penduduk kepulauan ini melakukan perdagangan dengan Malaka,
Jawa, Kalimantan, Siam dan semua tempat antara Pahang dan Siam. Mereka lebih mirip
dengan orang Siam daripada ras lain.®

Kutipan ini menunjukan bahwa telah diketahui jalur pelayaran yang paling singkat ke
Maluku. Informasi ini diperoleh Tome Pires dari pedagang Melayu sehingga jalur ini telah
digunakan mereka. Selain itu juga memberikan petunjuk bahwa pelaut dan pedagang dari

Sulawesi Selatan belum terlibat dalam perdagangan rempah-rempah. Hal ini juga diperkuat

8 Armando Cortesao, 1944. Op.cit. him 122. Anthony Reid, 1983., “The Rise of Makassar”, dalam:
RIMA (vol. XVII), him. 127.




oleh pernyataan Tome Pires bahwa pedagang Makassar itu selalu mengenakan keris, dan

membawa komaoditi: beras yang putih dan sedikit emas.

Penemuan jalur baru ke Maluku yang singkat itu berakibat keterlibatan pedagang
Melayu semakin meningkat pada satu sisi dan pada sisi lain melemahkan keterlibatan
pedagang Majapahit. Patut diakui bahwa ini termasuk salah satu faktor yang melemahkan
hegemoni Majapahit dalam dunia perdagangan maritim di zona perdagangan maritim Laut
Jawa. Yang pada gilirannya melapangkan tampilnya Makassar sebagai bandar transito
perdagangan rempah-rempah pada paruh kedua abad ke-16 hingga terjadinya Perang
Makassar 1666-1667; 1668-1669. Tampilnya Makassar itu juga berkaitan erat dengan
jatuhnya Malaka ke tangan Portugis pada tahun 1511.

Selain itu menurut catatan Tome Pires, selain pelaut dan pedagang maritim dari
Majapahit dan Melayu, tercatat pulau pelaut dan pedagang dari daerah produksi yang datang
ke Malaka dengan membawa komoditi rempah-rempah, seperti dari Maluku (yang
dimaksudkan dengan sebutan itu adalah pedagang maritim dari Ternate), Banda, dan Aru.’
Mereka juga aktif memasarkan produksi daerahnya ke luar dan ke pusat-pusat perdagangan

lainnya, seperti ke Kediri (Jawa Timur), Banten, Makassar, dan Malaka.
Keterlibatan Pedagang Eropa

Perdagangan rempah-rempah ke Eropa mengalami kemerosotan akibat
berkecamuknya Perang Salib (Perang Sabil) yang berlarut-larut. Pedagang muslim yang
sebelumnya menyediakan rempah-rempah untuk pasaran ke Eropa menghentikan
kegiatannya, meskipun aktifitas perdagangan itu menjanjikan keuntungan yang
menggembirakan. Hal itu mendorong bangsa Portugis dan Spanyol bergiat mencari dan
menemukan daerah penghasil rempah-rempah. Persaingan yang ketat antara dua kerajaan di
Eropa itu mendorong Paus Alexander VI bergiat mempertemukan mereka. Dalam
perundingan itu dicapai kesepakatan yang termuat dalam Perjanjian Tordesilas (1493) yang
pada intinya wilayah pelayaran maritim ke arah barat menjadi kawasan pelayaran pedagang
Spanyol dan pelayaran ke arah timur adalah kawasan pelayaran Portugis., dengan kata lain
pelayaran ke arah Afrika dan Asia adalah kawasan Portugis dan pelayaran ke arah Amerika
adalah kawasan Spanyol. Perjanjian ini menunjukan bahwa laut yang luas (wilayah maritim

dunia) terbagi bagi Portugis dan Spanyol.

° Armando Cortesao, 1944. Op.cit., him. 268.




Berdasarkan perjanjian itu pelaut dan pedagang Portugis mulai mengarahkan
pelayaran maritimnya ke arah timur Eropa. Laksamana Alfonso d“Albuquerque, dengan
mengikuti jalur perdagangan yang telah dirintis oleh Vasco da Gama (1498), ia sampai ke
daerah India Selatan dan berhasil menaklukan Goa pada 1509. Dari daerah ini, ia mulai
mengirim armada untuk menelusuri jalur perdagangan rempah-rempah, akhirnya diketahui
bahwa Malaka adalah pusat percaturan perdagangan rempah-rempah dan produksi tekstil dan
permadani dari zona perdagangan maritim Teluk Bengal. Oleh karena itu dilancarkan
serangan dan berhasil merebut dan menduduki Malaka pada tahun 1511. la kemudian
dinobatkan menjadi “Raja Muda” Portugis di Goa untuk mengendalikan pemerintahan dan

perdagangan Portugis di seluruh kawasan Asia.

Ketika diketahui bahwa Malaka bukan penghasil rempah-rempah, melainkan hanya
merupakan sentra perdagangan komuditi itu, maka kebijakan selanjutnya adalah mengirim
satu armada dagang untuk mencari daerah penghasilnya. Pada tahun 1512 dikirimlah satu
armada yang terdiri dari tiga kapal dibawah pimpinan Antonio de Abreu untuk mencari letak
Kepulauan Rempah-Rempah. Dengan menyelusuri jalur pelayaran pedagang Melayu yang
telah meninggalkan Malaka, ekspedisi itu akhirnya tiba di Banda. Oleh karena memperoleh
rempah-rempah yang banyak, akhirnya De Abreu membeli sebuah junk Cina untuk memuat
komoditasnya. la mempercayakan pemimpin pelayaran junk itu kepada Francisco Serrao dan
menyertakan sejumlah awak Portugis dan penduduk Banda menjadi awak junk itu. Dalam
pelayaran balik, junk itu diterpa bandai dan gelombang yang mengakibatkan kerusakan yang
berat sehingga terpaksa mendarat di Pulau Penyu, pulau tanpa penghuni. Ketika perahu orang
Bajo (aquatic people) mengunjungi pulau itu, para awak kapal menyergap. Dalam
pembicaraan mereka, disepakati bahwa pelaut Bajo itu bersedia menghantar mereka ke
Ambon, dengan syarat perahu mereka tidak disita. Akhirnya Serrao beserta anak buahnya

dihantar dan didaratkan di Nusatelo, sebelah barat Pulau Ambon.°

Berita kehadiran orang Portugis itu akhirnya diketahui oleh Sultan Ternate,
Bayanullah, dan Sultan Tidore, Almansyur. Dua sultan itu bergiat mengirim utusan untuk
menjemput orang Portugis itu. Namun karena utusan Sultan Ternate lebih cepat tiba sehingga
dapat mengangkut Serrao dan sembilan orang Portugis lainnya yang mendampinginya ke
Ternate dan mendarat di pelabuhan Talangame. Tampaknya Sultan Ternate bergiat

menjemput Serrao itu dengan maksud untuk memanfaatkannya menjadi penasihat dalam

°Baca: M. Adnan Amal, 2007., op.cit., him. 236-237.
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pemerintahannya. Sebaliknya Serrao memanfaatkan peluang itu untuk menperoleh hak
monopoli perdagangan rempah-rempah di kerajaan itu. Akhirnya Serrao diterima dengan baik
dan menjadi penasihat, dan pemerintah Ternate melapangkan orang Portugis untuk
membangun benteng, tempat kedudukannya, yang dikenal dengan Benteng Gamlamo, yang
oleh penguasa Portugis diberi nama Nostra Senhora de Rosario (Wanita Cantik berkalung

Bunga Mawar).

Usaha untuk menemukan Kepulauan Rempah-Rempah juga dicanangkan oleh pelaut
dan pedagang Spanyol. Pada tahun 1519, Ferdinan Magellan menghadap raja Spanyol,
Charles, memohon persetujuan untuk melakukan pelayaran ke negeri itu. Rencana itu
mnendapat persetujuan sehingga pada 10 Agustus 1519, armanadanya yang terdiri dari lima
kapal, berangkat meninggalkan negerinya dengan berlayar ke arah barat. Akhirnya armada
dagang Spanyol itu tiba di Tidore pada 8 November 1521 dengan dua kapal yang dipimpin
oleh Gonsalo Carvalhindo, karena dalam proses pelayaran kehilangan tiga kapal dan juga
pemimpin ekspedisi, Magellan, terbunuh bersama 60 orang pengikutnya di Pulau Maktan
(Piliphina Selatan). Kehadiran mereka disambut gembira oleh Sultan Tidore, Almansyur,
sehingga dapat mencapai kesepakatan untuk membeli cengkeh untuk diangkut ke negerinya.

Setelah itu melanjutkan pelayaran terus ke arah barat untuk kembali ke negerinya.

Keberhasilan ekspedisi ini kemudian diikuti dengan ekspedisi dagang lainnya.
Ekspedisi kedua dipimpin oleh Garcia Jafre de Loasia pada tahun 1525, kemudian menyusul
ekspedisi dagang ketiga dipimpin oleh Alfaro de Saanedra (1527), ekspedisi ke empat
dipimpin oleh Ruy Lopez de Vellabobos (1542-1546) dan ekspedisi kelima dipimpin oleh
Miguel Lopez de Legazpi (1564). Ekspedisi dagang kelima inilah yang berhasil menduduki
Piliphina dan menjadikannya sebagai pusat kekuasaan dan perdagangan Spanyol di Asia

Tenggara.

Kehadiran Portugis dan Spanyol di pusat produksi rempah-rempah itu bukannya
menghadapi hambatan dari penguasa-penguasa lokal, tetapi yang membara adalah konflik
antara dua kekuatan dari Eropa itu untuk menguasai perdagangan produksi lokal itu. Bahkan
perselisihan yang terjadi antara dua kerajaan itu menciptakan pula konflik yang mengakar
antara kerajaan-kerajaan lokal. Jika Portugis menjalin persekutuan yang erat dengan Ternate,
maka Spanyol menjalin hubungan yang erat dengan Tidore. Hal itu menyebabkan terjadinya

persaingan yang keras antara keduanya untuk memonopoli perdagangan di Maluku.




Keterlibatan Kerajaan Makassar

Perebutan Malaka oleh Portugis berakibat para pelaut dan pedagang Melayu yang
berkecimpung dalam perdagangan maritim melakukan eksodus ke arah timur, memasuki
kawasan Kalimantan dan Sulawesi. Kahadiran mereka itu berhasil meramaikan dunia
perdagangan di wilayah Sulawesi, seperti di Siang, Tanete, Bacokiki, dan Suppa. Hal itu
mendorong penguasa Kerajaan Gowa juga berkeinginan untuk bergiat dalam dunia
perdagangan maritim. Dibangunlah kota pelabuhan pada muara Sungai Jeneberang dan
menjadi pusat pemerintahan kerajaan, yang dinamakan Sombaopu. Kota pelabuhan ini
dibangun oleh raja Gowa, Karaeng Tumaparisi Kalonna (1510-1546). Setelah selesai
membangun kota benteng itu, ia mulai bergiat memperluas pengaruh kekuasaan terhadap
kerajaan-kerajaan yang berorientasi pada dunia perdagangan maritim. Langkah pertama

adalah memerangi kerajaan tetangganya, Kerajaan Tallo pada 1528.

Konflik yang terjadi itu berhasil diselesaikan dengan baik karena diketahui bahwa
penguasa dua kerajaan itu sesungguhnya berasal dari satu keturunan. Itulah sebabnya
diciptakan perjanjian persekutuan mempersatukan dua kerajaan itu, sehingga muncul
ungkapan bahwa “dua raja tetapi satu rakyat” (rua karaeng na sereji ata). Disepakati juga
bahwa yang menjadi raja Gowa memangku jabatan ,,yang disembah” (sombaya) di kerajaan
Gowa-Tallo, dan yang menjadi raja Tallo memangku jabatan “mangkubumi” (tumabicara

buta) kerajaan Gowa-Tallo.

Persekutuan dua kerajaan itu selanjutnya bergiat memperluas pengaruh kekuasaan
terhadap kerajaan-kerajaan yang terlibat dalam dunia perdagangan maritim. Untuk maksud
itu diserang dan ditaklukan kerajaan-kerajaan seperti: Siang, Bacokiki, Suppa, Napo,
Bantaeng, dan Selayar, dan memaksa mereka menjalin hubungan perdagangan dengan bandar
niaga Tallo dan Sombaopu. Namun ketika Karaeng Tunipalangga Ulaweng (1546-1565)
menduduki takta Kerajaan Gowa-Tallo, ia memandang bahwa kerajaan-kerajaan taklukan
tidak bergiat memajukan perdagangan kerajaannya sehingga bergiat melancarkan tindakan
penaklukan lagi. Kebijakan yang ditempu pada penyerangan berikut ini tidak hanya
menaklukan saja, tetapi juga mengangkut orang dan barang dari penghuni bandar niaga dan
dimukimkan di wilayah antara Bandar Tallo dan Bandar Sombaopu, kebijakan ini yang saya
sebut “Aku bertita dan kamu patuhi” (Makanama nu mamio) Akibatnya wilayah antara Tallo
dan Sombaopu telah menjadi tempat hunian para pelaut dan pedagang dari berbagai kerajaan

taklukan. Dampak lainnya adalah bandar daerah taklukan menjadi sirna dan hanya ada satu




bandar saja yang terpenting dan terbentang antara Sungai Bira di bagian utara dan Sungai
Jeneberang di bagian selatan, bandar niaga itu yang dikenal dengan nama Makassar.
Sehubungan dengan itu sebutan kerajaan Gowa-Tallo juga mengemban sebutan Kerajaan
Makassar. Oleh karena itu pedagang Melayu yang sebelumnya menetap pada bandar-bandar
yang ditaklukkan itu datang ke Makassar dan memohon izin menetap dan berniaga di

Makassar.

Sejak itu penduduk di bandar ini juga mulai terlibat dalam dunia perdagangan maritim
ke Maluku. Jika sebelumnya, pedagang dari daerah ini hanya memperdagangkan beras yang
putih dan sedikit emas, maka sejak 1559, kerajaan Makassar mulai mengekspor rempah-
rempah ke Malaka. Itu berarti mereka juga sudah terlibat dalam perdagangan maritim ke
daerah produksi rempah-rempah. Keterlibatan mereka itu tentu tidak dapat diabaikan dengan
pengaruh pedagang Melayu yang telah bereksodus ke negeri mereka. Hal ini pada prinsipnya
terjadi karena pemegang kendali politik kerajaan ini menganut politik pintu terbuka dan
memegang prinsip “laut bebas” (mare liberium).** Kerajaan Makassar juga mengekspor
rempah-rempah ke Manila (Pilipina), wilayah kekuasaan Spanyol. dan ke Macao, koloni
Portugis di Cina Selatan. Dalam catatan Cornelis Spelman, diungkapkan bahwa Kerajaan

Makassar memiliki logi dagang di Manila, Macao, dan Banda.

Keterlibatan pelaut dan pedagang dari Sulawesi Selatan itu pada dasarnya tidak
menimbulkan persaingan yang tidak sehat dengan pedagang asing (Eropa) yang telah lebih
dahulu terlibat dalam dunia niaga di Maluku, yaitu orang Portugis di Ternate dan orang
Spanyol di Tidore. Bahkan hubungan niaga dengan orang Portugis berlangsung baik, karena
sejak 1532, pemerintah Kerajaan Makassar telah mengizinkan pedagang Portugis
membangun lojinya di Makassar. Demikian pula dengan pedagang Spanyol; Itulah sebabnya
Kerajaan Makassar berlapang dada menerima permintaan pemerintah Spanyol di Manila
untuk mendirikan lojinya di Makassar pada tahun 1615. Penguasa Makassar sesungguhnya
berlapang dada menjalin hubungan dagang dengan siapa saja, baik dengan penguasa di
Maluku maupun dengan pedagangan Eropa lainnya. ltulah sebabnya, selain dua perwakilan
dagang asing yang telah disebutkan itu, didirikan pula perwakilan dagang asing lainnya di
Makassar, seperti loji: Belanda ( 1607), Inggeris (1613), Denmark (1618), dan Cina (1618).

Pihak penguasa Makassar dan pelaut dan pedagangnya membuka diri menjalin

hubungan niaga dengan semua pihak, namun pihak pedagang Belanda yang tergabung dalam

! Baca: Edward L. Poelinggomang, 2002., op.cit., him 28-36.
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VOC (Verenigde van het Oost-Indische Compagnie = Perkumpulan Dagang Hindia Timur)
tidak menghendaki keterlibatan pelaut dan pedagang dari Sulawesi Selatan yang ketika itu
populer disebut pedagang Makassar. Persoalan ini pasti terkait dengan taktik dagang
pedagang Makassar. Van der Chijs mengungkapkan hubungan dagang antara penguasa
Makassar dengan penguasa Banda; ia menyatakan bahwa penguasa Makassar, setiap tahun,
menyediakan beras, pakaian, dan segala sesuatu yang disenangi oleh penguasaa di Banda
agar dapat mengumpulkan pala sebanyak mungkin bagi negerinya, sehingga memikat
sejumlah pedagang serta dapat memborong dalam jumlah besar; juga tahu bagaimana
memberikan hadiah kepada para ulama Banda agar dapat mengeruk keuntungan yang besar.*?
Pola niaga ini menyebabkan mereka bukan hanya memiliki peluang untuk membeli produksi

penduduk saja tetapi juga mendapat hadiah balasan yang lebih baik.

Disamping pendapat Van der Chijs itu, F.W. Stapel mengungkapkan bahwa orang
Makassar sejak dahulu dikenal sebagai pelaut dan pedagang yang ulung sebelum kedatangan
bangsa Barat. Penduduknya melakukan perdagangan maritim ke Maluku dan Timor yang
membawa rempah-rempah dan kayu cendana ke Makassar. Setelah itu baru mengangkut
barang dagangan itu ke bandar lain, yang berada di bagian barat maupun di bagian utara.
Semua pedagang Bugis, Melayu, dan Jawa juga membawa produksinya untuk dipasarkan di
Makassar. Penguasaa daerah ini masih kafir tetapi sangat pemaaf dan bersikap adil. Semua
orang asing diterima dengan baik. Orang Portugis dan Islam bebas mendirikan rumah
ibadah.'® Selain itu ia juga menyatakan bahwa harga rempah-rempah di Makassar jauh lebih
murah jika dibandingkan dengan harga di daerah produksinya.'* Hal ini yang menjadi dasar
pihak VOC selalu bergiat mendesak pihak penguasa Kerajaan Makassar agar melarang

penduduknya berniaga ke Maluku.

Penguasa VOC di Maluku bergiat sekuat kemampuannya untuk melakukan monopoli
perdagangan rempah-rempah, tetapi tidak mampu membendung kedatangan para pedagang
lain yang sejak dahulu terlibat dalam dunia perdagangan maritim di Maluku. Hal itu
disebabkan karena penguasa Makassar selalu melindungi pelayaran niaga penduduknya dan
semua pedagang Melayu dan lainnya untuk berniaga ke Maluku. Hal itu tercatat dalam
Catatan Harian VOC tahun 1624, yang dikutip oleh Jacob Cornelis van Leur sebagai berikut:

123.C. van Leur, 1983. Indonesian Trade en Society — Essays in Asian Social and Economic History
(Dordrecht: Foris Publication), him. 134; Baca juga: Edward L. 2002, op.cit., him 29..
B E.W. Stapel, 1922. Het Bongaais Verdrag (Leiden: Disertasi Rijksuniversiteit Leiden), him. 8;
14 i
Ibid, hIm 9.
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“Semua pedagang Melayu dan asing lainnya, lebih dari enam ratus orang,
mempersiapkan diri untuk berlayar lagi mengikuti datangnya muson barat. Kebanyakan
dengan perahu kecil (biasa untuk perdagangan rempah-rempah) menuju Amboina dan daerah
sekitarnya dengan modal besar yang dapat mereka bawa, sebagian berupa beras, tetapi
kebanyakan merupakan alat tukar. Keuntungan tahun lalu mendorong (mereka) untuk tekun
dan bersemangat dengan harapan memperoleh keuntungan lebih dari tahun sebelumnya;
(dikatakan bahwa) raja mengirim dua orang pemimpin di antara mereka, dengan

tanggungjawab utama bila penduduk Amboina dan sekitarnya membutuhkan bantuan, mereka

akan menolong seperti dahulu, sesuai dengan kemampuan mereka”. ™

Kutipan ini memberikan gambaran bahwa perdagangan ke Maluku dilaksanakan secara
bersama dibawah perlindungan keamanan Kerajaan Makassar. Semua pedagang tanpa kecuali
diberikan perlindungan. Kebijakan itu tidak hanya sebagai salah satu faktor pemikat
pedagang-pedagang agar selalu datang ke Bandar Makassar dan bersedia membantu
pemerintah Makassar mempertahankan kedudukan kekuasaannya dan ekonominya, tetapi
juga untuk menunjukan bahwa kerajaan itu adalah pelindung bagi mereka yang melakukan
perdagangan maritim di Maluku secara bebas dan menentang kebijakan monopoli. Kebijakan
ini pula telah melapangkan tumbuh-kembangnya persahabatan, persaudaraan, persatuan dan

rada simpati antara mereka yang terlibat dalam dunia perdagangan rempah-rempah

Anthony Reid yang bergiat mempelajari dan menganalisis kebijakan perdagangan
Kerajaan Mekassar itu, pada akhirnya berkesimpulan bahwa kemajuan yang dicapai oleh
Kerajaan Makassar itu adalah kisah keberhasilan yang tidak ada bandingnya dalam sejarah
Indonesia.’® Tidak dapat disangkal bahwa Makassar tampil menjadi pelabuhan transito
internasional terpenting di Asia Tenggara pada waktu. Keterlibatan pelaut dan pedagang yang
dilindungi Kerajaan Makassar dalam dunia perdagangan rempah-rempah di Maluku
menyebabkan pihak VOC tidak dapat sepenuhnya melaksanakan kebijakan monopoli
perdagangan komoditi itu karena bangsa Eropa lainnya dapat memilikinya di bandar niaga

Makassar. Itulah sebabnya semua penguasa asing memiliki loji di Makassar.

Kebijakan perdagangan maritim yang dilaksanakan oleh Kerajaan Makassar itu
berakibat terjadinya konflik yang keras antara keduanya. Menurut Stapel pedagang Makassar
dan pedagang Belanda memiliki karakter yang sama. Bagi mereka berlaku ungkapan
“menang atau kalah, engkau atau saya” (er onder of er op, jij of ik). Konflik itu bermula pada

tahun 1615 hingga pecah perang besar pada 1666-1667; 1668-1669, perang yang dikenal

15).C. van Leur. 1983, op.cit., him. 195-196; baca juga: Edward L. Poelinggomang, 2002, op.cit., him.
34,

16 Anthony Reid, 1983, op.cit., him 117; H.A, Sutherland, 1989, “Eastern Emporium and Company
Town: Trade and Sosiety in Eighteenth Century Makassar”, dalam: Frank Broeze, ed. Brides of the Sea; Port
Cities of Asia from the 16"-20™ centuries (Kensington: New South Wales University Press), him. 98.
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dengan sebutan Perang Makassar. Hasil dari perjanjian perdamaian yang dicapai, yang
terpenting dalam hubungan dengan perdagangan rempah-rempah adalah, pelaut dan pedagang
Makassar dilarang berlayar ke arah timur (ke dunia perdagangan rempah-rempabh).
Berdasarkan perjanjian perdamaian yang disebut Perjanjian Bungaya itu, Kkegiatan
perdagangan rempah-rempah menjadi monopoli sepenuhnya VOC. Bahkan Makassar

dijadikan pos pengaman untuk melindungi monopoli perdagangannya di Maluku.
Monopoli Kompeni

Setelah Perang Makassar, kota pelabuhan Makassar diredupkan dan dijadikan pos
pengaman kebijakan monopoli perdagangan rempah-rempah di Maluku. Sejak itu pusat
jaringan pemasaran komoditi itu dikuasai oleh Perkumpulan Dagang Hindia Timur (VOC
yang sering disingkat dengan menyebut Kompeni). Jalur pelayaran dan pemasarannya
berpusat di Batavia (Jakarta). Armada dagang Kompeni berangkat dari Batavia menuju ke
Kepulauan Rempah-rempah melalui Makassar (yang telah digantikan namanya oleh Cornelis
Janson Speelman dengan Vlaardingen). Kemudian kembali dengan muatan rempah-rempah
dan komoditi lainnya, seperti kapas ke Batavia melalui Vlaardingan. Dari Batavia, komoditi
itu dikirim ke Negeri Belanda kemudian dipasarkan di Eropa dengan harga yang tinggi

sehingga mendatangan keuntungan yang besar bagi perkumpulan dagang itu.

Monopoli perdagangan rempah-rempah itu menimbulkan berbagai pergolakan politik
yang semakin melemahkan kedudukan kekuasaan VOC dan juga korupsi yang dilakukan oleh
pejabat pemerintah VOC. Akibatnya menjelang akhir milenium kel8, yaitu pada 27
Desember 1799, VOC dinyatakan bangkrut dan menyerahkan wilayah koloninya kepada
pemerintah Belanda. Namun pergolakan politik di Eropa ketika itu menyebabkan pihak
pemerintah Belanda tidak dapat langsung mengelola pelaksanaan pemerintah. Napoleon
Bonaparte memproklamasikan dirinya menjadi kaiser Prancis bergiat mengisolasikan
Inggeris dari daratan Eropa dengan kebijakannya yang dikenal dengan sebutan stelsel

kontinental.

Hal itu mendorongnya bergiat menduduki Kerajaan Belanda dan mengangkat Louis
Bonaparte menjadi raja Belanda dan menetapkan wilayah koloni Belanda menjadi wilayah
koloni Prancis. Kebijakan itu mendorong Inggeris bergiat merebut wilayah koloni itu dan
berhasil pada tahun 1811. Wilayah itu selanjutnya dikembalikan kepada pihak Kerajaan
Belanda pada tahun 1816, sebagai imbalan atas kesediaan pemerintah Kerajaan Belanda

untuk menyerahkan sebagian wilayah kerajaannya di bagian selatan kepada Inggeris yang
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berkeinginan menggabungkan dengan wilayah Prancis bagian selatan dan menjadikan negara
baru yang dikenal dengan nama Kerajaan Belgia, yang menjadi basis Inggeris dapat masuk ke

daratan Eropa.

Pemerintah Belanda kembali bergiat untuk memonopoli perdagangan rempah-rempah
untuk pasaran di Eropa. Namun usaha untuk memperoleh keuntungan dari pemasaran
rempah-rempah sudah tidak lagi mengiurkan, karena sejak paru kedua abad ke-18, telah
diperkenalkan komoditi baru yang memiliki nilai jual yang tinggi, yaitu teh. Pada awalnya
produksi teh hanya ada di Tiongkok, dan ini telah mengundang percaturan dagang oleh
bangsa-bangsa di Eropa sehingga usaha monopoli Belanda kurang berhasil, walaupun negara
Eropa yang membawa produksi itu ke Eropa dikenakan pajak 100% dari nilai belinya di

Tiongkok.

Untuk memulihkan dan membenahi kerugian yang dialami selama pergolakan politik
di Eropa, akhirnya pihak pemerintah Belanda tidak hanya ingin bergantung pada keuntungan
yang dapat diperoleh dari perdagangan rempah-rempah dan teh di Eropa tetapi bergiat
merumuskan gagasan baru yang dapat menguntungkan untuk memperbaiki ekonominya.
Akhirnya tampil Jahannes Graaf van den Bosch (91780-1844) dengan gagasan stelsel
tanaman (cultuur stelsel). Gagasan itu diterima oleh raja Belanda sehingga dia dikirim ke
Hindia Belanda dan menjabat Gubernur General Hindia Belanda pada periode 1830-1833.
Gagasannya adalah setiap desa patut menyisihkan sebagaian lahannya untuk ditanami
tanaman dagang, seperi: kopi, tebu, dan nila untuk dijual kepada pemerintah dengan harga

yang ditentukan oleh pemerintah kolonial.."’
Tinjauan Akhir

Gambaran ringkas yang telah dipaparkan itu menunjukan bahwa perdagangan
rempah-rempah memiliki daya pikat yang tinggi, hal itu tidak hanya berkaitan dengan
kegunaannya saja, tetapi juga mimpi akan keuntungan yang berlipat ganda. Oleh karena itu
memikat pedagang di berbagai kerajaan untuk dapat meraup untung yang besar. Pada
awalnya kegiatan niaga di daerah produksi itu dikuasai oleh pedagang Tiongkok. Mereka
yang memasarkan ke dunia Timur Tengah dan India. Pedagang Timur Tengah selanjutnya
memasarkan produk itu ke Eropa. Pemasaran itu telah membuat banyak penduduk dunia

terpikat untuk mendapatkan komoditi itu.

'M.c. Ricklefs, 2008. Sejarah Indonesia modern, 1200-2008 (Jakarta: PT. Serambi lImu Semesta),
him. 260.
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Dalam perkembangan kemudian datang pedagang-pedagang muslim yang bergiat
menemukan daerah produksi komoditi itu. Pada awalnya diperkirakan daerah penghasilnya
adalah Tiongkok, namun ternyata tidak. Pihak pedagang Tiongkok tetap menyembunyikan
daerah penghasil rempah-rempah. Namun akhirnya lewat usaha yang sungguh-sungguh
mereka menemukan daerah penghasilnya. Kegiatan perdagangan itu akhirnya menciptakan
satu jaringan internal yang kuat yang pada abad kel3 dan ke-14 berada dibawah hegemoni
Kerajaan Majapahit. Para pedagang Jawa dari kerajaan itu yang menguasai perdagangan
rempah-rempah di Maluku dan memasarkannya ke Malaka. Kegiatan itu kemudian diikuti
oleh pedagang Melayu yang dalam perkembangannya mengetahui jalur tersingkat dal;am
pelayaran ke Maluku. Jalur tersingkat itu adalah jalur pelayaran yang dilaksanakan oleh
pedagang dari Timur Tengah. Hal itu berakibat pedagang Jawa tidak dapat menguasai sendiri
perdagangan di negeri komoditi itu yang berdampak kemerosotan kegiatan niaganya.

Pemasaran produksi Kepulauan Maluku itu ke bandar niaga lain dilakukan juga oleh
pelaut dan pedagang dari Ternate, Banda, dan Aru. Mereka memasarkan produksi mereka ke

Gersik, Benten, dan Malaka.

Usaha mencari daerah penghasil rempah-rempah juga muncul dalam masyarakat
Eropa. Pedagang Portugis dan Spanyol berlomba-lomba mencari daerah  produknya.
Akhirnya Portugis menjadikan Goa sebagai pangkal kedudukannya dan selanjutnya
menelusuri jalur perdagangannya. Akhirnya merebut dan menduduki Malaka pada 1511.
Dampak jatuhnya Malaka ke tangan penguasa asing itu adalah para pelaut dan pedagang
Melayu melakukan eksodus ke arah timur, Kalimantan dan Sulawesi. Dari Malaka, pedagang
Portugis bergiat mencari kepulauan yang dikenal di Eropa dengan sebutan Kepulauan
Rempah-Rempah. Akhirnya dapat menjalin hubungan dengan Kerajaan Ternate pada 1512
namun dalam perkembangannya harus meninggal negeri penghasil komoditi idaman itu
sehubungan dengan kasus terbunuhnya Sultan Khairun Jamil (1535-1570). Demikian juga
Spanyol yang berhasil memasukan daerah Maluku pada tahun 1521 dan menjalin hubungan
dengan Kerajaan Tidore. Akibat persaingan yang ketat dengan Belanda akhirnya juga

meninggalkan tempat kedudukannya itu pada 1663.

Ketika arus perdagangan rempah-rempah semakin ramai, Kerajaan Makassar juga
bergiat terlibat. Keterlibatan itu didukung pula oleh pedagang Melayu dan Jawa yang
menyebabkan kegiatan monopoli perdagangan rempah-rempah tidak berlangsung sukses.
Bahkan Makassar tampil menjadi bandar transito internasional dalam komoditi rempah-
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rempah dan kayu cendana. Hal itu berdampak konflik dengan pihak Belanda (VOC) yang
akhirnya melibatkan keduanya dalam perang yang dahsyat, yaitu Perang Makassar (1666-
1667; 1668-1669). Kekalahan Kerajaan Makassar dan sekutu-sekutunya melapangkan VOC
memonopoli perdagangan rempah-rempah secara penuh sejak 1669.

Sejak itu, baik pada periode VOC (1602-1799) maupun pada periode pemerintah
Hindia Belanda (1816-1942) jal;ur pemasaran produk unggulan Kepulauan Maluku itu dari
Maluku menyinggahi Vlaardingen (Makassar) terus ke Batavia dan selanjutnya diangkut ke

Negeri Belanda dan dipasarkan di seluruh Eropa.
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“Dari pola migrasi 5000 tahun SM hingga ekspedisi Fasco da Gama dan teori
hukum laut Hugo de Groot serta abad ke 21 ini terdapat satu kesamaan yang
fundamental di Asia Tenggara, yaitu migrasi orang, saling pengaruh budaya,
pergeseran barang, manifestasi kepentingan dan proyeksi kekuatan dilakukan
melalui kawasan maritim.” (Oegroseno, 2016: 19).

Pengantar

Ketika saya mengikuti program Pelatihan Penelitian IImu-ilmu Sosial (PLPIIS) di Universitas
Hasanuddin (September 1982 s/d Augustus1983), saya berkesempatan melatih diri meneliti
di suatu desa yang unik. Desa itu bernama Cikoang, sebuah desa pantai di Semenanjung
Laikang, yang terletak di ujung selatan Sulawesi Selatan. Disebut unik, karena masyarakat
dan tradisi di desa ini sangat khas, berbeda dari desa-desa lainnya di daerah itu. Perbedaan
paling mencolok, bahwa masyarakat desa itu terbagi menjadi dua golongan, yaitu golongan
masyarakat Sayyid dan masyarakat Jawi. Sebagai implikasi dari perbedaan dua kelompok
masyarakat itu berkembang tradisi maudu’, -dialek setempat untuk kata maulud- yaitu
memperingati kelahiran nabi Muhammad dengan cara yang berbeda dari kebanyakan
masyarakat di daerah lain di Indonesia. Keunikan ini dilatar belakangi oleh faham keagamaan
yang dikembangkan oleh tokoh sejarah yang telah menjadi mitos, bernama Sayyid
Muhammad Jalaluddin Al-Aidid.! Tokoh sejarah ini adalah pendatang dari Hadramaut yang
sampai di Desa Cikoang pada sekitar awal abad ke-17, setelah berlayar melewati Aceh, Balik
Papan, Makassar, Gowa hingga Desa Cikoang. Menurut legenda desa Cikoang, ketika datang,
Sayyid Aidid, dari jauh sudah kelihatan sebuah perahu yang amat indah mendekati pantai,
tetapi ketika jarak semakin dekat berubah menjadi sesosok orang berjubah putih duduk di
atas sajadah. Aidid diterima sebagai orang suci di desa itu, sehingga dakwah yang ia lakukan

dengan cepat diterima oleh orang desa yang masih pagan itu. Kelompok sosial yang

! Laporan penelitian saya berjudul Sayyid-Jawi: Studi Jaringan Sosial di Desa Cikoang, Ujung Pandang, usat
Penelitian IImu-ilomu Sosial- UNHAS, 1983. Penelitian lebih dalam dilakukan oleh Muhammad Adlin Sila,
Maudu’ A Way of Union With God, ANU Press, Canberra, 2015.
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sekarang disebut Sayyid adalah keturunan tokoh ini, sedangkan Jawi adalah penduduk asli,
orang Makassar. Tradisi maudu’ yang unik merupakan implementasi faham tasawuf Bahrun
Nur yang diajarkan oleh Aidid. Keturunan Aidid mengawini ratu Laikang, dan anak
keturunannya menjadi penguasa Laikang hingga jaman kemerdekaan.

Makalah ini tidak untuk menarasikan ulang laporan itu, tetapi apa yang menarik di sini adalah
bahwa orang Arab Hadrami telah sampai di kepulauan Nusantara sejak sangat lama dan
merupakan penyebar Islam paling awal. Bagaimana cara orang Hadrami sampai di Nusantara
dapat dipastikan menggunakan alat transportasi laut, karena kurun itu belum dikenal alat
transportasi jarak jauh selain perahu dan kapal.

Kehadiran Sayyid Jalaluddin Aidid di Cikoang adalah sebuah contoh kasus kecil dari
fenomena besar, yaitu migrasi orang Arab Hadramaut ke Nusantara. Migrasi itu bukan satu
dua orang, melainkan kelompok orang dan berlangsung berantai dalam jangka waktu
panjang. Jumlah mereka di Indonesia pada waktu Jepang datang (1942) mencapai 80.000
jiwa.? Seperti pada kasus Aidid di Desa Cikoang, kehadiran orang Hadrami menunjukkan
adanya beberapa perubahan sosial budaya di masyarakat setempat. Hal ini sudah berlangsung
lama, dan tidak kecil sumbangannya terhadap pembentukan faham keagamaan dan tradisi

maritim.

Yang menarik, fenomena diaspora Hadrami, bahwa kepergian mereka ke luar dari negaranya,
khusunya Asia Tenggara dan Nusantara tidak untuk kembali, melainkan untuk menetap di
daerah baru. Kecenderungan ini dibuktikan bahwa di Indonesia masa kini terdapat sejumlah
koloni Hadrami tersebar, khususnya di kota-kota pesisir, di Jawa, Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, NTB, Maluku dan NTT. Dengan menetap itu, orang Hadrami mengawini
perempuan setempat, membaur, berasimilasi, sehingga perasaan sebagai orang asing sedikit
demi sedikit terkikis dan lenyap dengan sendirinya. Dalam proses ini tidak boleh tidak terjadi
akulturasi budaya, yang di antara bentuk kulturalnya adalah melembaganya Islam sebagai
agama masyarakat setempat. Selain itu, dalam perkembangannya masyarakat Hadrami yang
sudah berasimilasi dengan penduduk pribumi Nusantara, mengidentifikasi diri sebagai orang

pribumi dan ikut berjuang memerdekakan Indonesia.

Berbeda dari perantau Hadrami, orang Eropa yang datang ke Nusantara, seperti Portugis,

Belanda dan Inggris tidak meninggalkan bekas konsentrasi masyarakat Eropa dalam bentuk

?Kesheh, 2007: 15.




permukiman (koloni). Orang Eropa itu datang, sama seperti orang Arab, dengan kapal, lalu
menguasai wilayah, sumberdaya dan masyarakatnya, lalu kembali ke negerinya dengan
membawa material yang menguntungkan. Orang Belanda menganggap bahwa manusia,
penduduk asli setempat atau pribumi itu derajatnya lebih rendah dari pada mereka, sehingga
tidak mendorong minat berintegrasi. Untuk memenuhi hasrat libidonya, mereka lebih suka
memelihara babu,nyai ataupun gundik dari pada mengawini perempuan pribumi secara resmi.
Kalau ada anak yang lahir dari cara demikian, dikirim ke panti asuhan, atau dibesarkan oleh

ibunya, tanpa pengakuan dari ayahnya.’

Makalah ini menarasikan sejarah orang Arab Hadrami di Indonesia, sejak pelayaran awal
mereka di jaman kuno, peran mereka dalam pelayaran di Nusantara dan pengaruh agama,

budaya, politik hingga peran perjuangan kemerdekaan Indonesia.
Hadramaut: Negeri asal Orang Arab Hadrami

Hadrami adalah nisbah kepada negeri meraka Hadramaut. Negeri ini berada di Yaman bagian
selatan, membentang dari barat ke timur di posisi pantai Lautan Hindia. Topografinya
berbukit-bukit, tandus, berbatu-batu, beriklim kering dan gersang. Penduduknya terdiri dari
beberapa kabilah, yang pada masa lalu saling bersaing antara satu dengan lainnya atau
bahkan konflik, walaupun di antara mereka sesungguhnya secara genealogi bersaudara. Pada
waktu Islam memasuki daerah ini, keadaan negeri itu sudah seperti sekarang, kering, gersang
dan tidak menghasilkan banyak komoditas dagangan yang menguntungkan.

Akan tetapi pada masa lalu, negeri Yaman sebenarnya termasuk negeri yang subur dan
makmur.* Pada sekitar lima abad sebelum Masehi, ada dua kerajaan yang tumbuh dalam
waktu kurang lebih bersamaan, yaitu Kerajaan Saba dan Minaea. Di bawah kekuasaan dua
kerajaan itu terdapat kerajaan yang lebih kecil, yaitu Qathaban dan Hadramaut. Kerajaan
Qathaban eksis antara tahun 400 sampai dengan 50 Sebelum Masehi (SM), sedangkan
kerajaan Hadramaut sekitar abad ke-5 hingga abad pertama SM. Sejak abad pertama SM dan
setrusnya seluruh wilayah kerajaan-kerajaan itu jatuh ke dalam kekuasaan baru suku Himyar,
dan kerajaan mereka dikenal sebagai Kerajaan Himyar.” Kerajaan Himyar berdiri sampai
tahun 300 Masehi.

*Baca Reggie Baay, Nyai dan Pergundikan di Hindia Belanda, Jakarta, Komunitas Bambu, 2010.
4 Hitti, History of The Arab, 61.
® Hitti, him. 68-69.




Kerajaan-kerajaan itu telah membangun peradaban yang tinggi di Yaman. Di antara
bangunan yang monumental adalah bendung raksasa yang bernama Bendung Ma’rib, yang
menimbulkan kemakmuran negeri itu bersama penduduknya. Mereka sudah memiliki
peradaban tulis menulis, dan bangunan istana dan puri-puri yang megah. Kemakmudan dan
peradaban yang unggul itu menyebabkan Yaman memainkan peran utama dalam
perdagangan internasional, baik melalui darat maupun laut. Melalui Laut Merah, mereka
mengembangkan perdagangan ke utara, ke Nejed, pantai timur Afrika dan Mesir dan terus
menembus daratan sampai ke Laut Tengah. Melalui darat mereka melintasi pesisir Laut
Merah, ke Jeddah, juga Mekah terus ke utara sampai ke negeri Irak dan Sam (Syria). Dari
hasil pertanian dan perdagangan itu penduduk Yaman menikmati kemakmuran dan
kesejahteraan yang lebih baik dari negeri-negeri lain. Perdagangan ke Eropa, Khususnya
dengan kerajaan Rumawi berjalan dengan baik dan sangat menguntungkan. Barang-barang
dari Yaman, terutama rempah-rempah, gaharu dan wewangian, dupa dan sebagainya laku
keras di Eropa dengan harga yang baik. Ketika mode pakaian Arab Yaman mulai disukai oleh
orang Rumawi, komoditas ini pun mengalir ke Rumawi dengan keuntungan yang tinggi.

Ketika itu, kendali perdagangan baik laut maupun darat berada di tangan orang Arab Yaman.

Tetapi politik dagang Arab Yaman rupanya kurang visioner, karena tidak memperhatikan
kemungkinan-kemungkinan perubahan yang dapat terjadi di masa depan. Ketika pertukaran
dangan Yaman-Rumawi semakin baik, Yaman menaikkan harga komoditasnya, sementara
barang-barang produk Rumawi yang masuk ke Yaman atau melewati wilayah Yaman
dipungut cukai yang tinggi. Di pihak Arab Yaman, kondisi ini menumbuhkan kemakmuran
dan kesejahteraan luar biasa, sehingga bangsa ini mampu membangun negaranya menjadi
semkin berperadaban. Di pihak Rumawi, situasi ini menimbulkan banyak kerugian.
Kemarahan Rumawi tidak terelakkan. Ketika Rumawi berhasil menguasai Mesir, mereka pun
memasuki Laut merah dan menguasai jalur itu. Pelayaran di Laut Merah diambil alih
kendalinya oleh bangsa Rumawi. Jalur darat yang menghubungkan Laut Tengah dengan
India, yang sering disebut sebagai Jalur Sutera, melewati wilayah Bulan Sabit Subur yang
merupakan sengketa berkepanjangan antara Persia dan Rumawi mulai terancam. Di wilayah
sekitar Laut Tengah dan Arab orang Rumawi menggeser orang Arab dalam perdagangan

maritim.®

® Ibid., him. 71-73.




Kemunduran perdagangan Arab akibat pergeseran penguasaan perdagangan maritim dari
Arab Selatan ke Rumawi masih bisa ditutupi oleh jalur maritim lain yang tetap hidup, yakni
jalur laut, pesisir antara Arab dan India. Tetapi ketika bendung besar Ma’rib jebol,
kemerosotan Arab Selatan tidak bisa tertolong lagi. Kerusakan pertama bendung itu telah
terjadi pada 450 M, tetapi kemudian dapat diperbaiki. Diperkirakan waktunya antara 542-
570, terjadi banjir besar yang menyebabkan kehancuran Bendung Ma’rib, sampai tidak lagi
bisa diperbaiki hingga sekarang. Peristiwa besar menyedihkan itu terrekam dalam Al-Qur’an
Surah Saba/34: 16.” Banjir besar dan runtuhnya Bendung Ma’rib biasa dipakai oleh orang
Arab Selatan sebagai penyebab utama seluruh proses panjang kemunduran dan kejatuhan

aktivitas perdagangan, pertanian, kemakmuran dan kesejahteraan bangsa Arab Selatan.?

Lingkungan Hadramaut sesudah itu agaknya tidak lagi dapat mendukung hajat hidup
penduduknya secara memadai. Pada tahun ke-6 setelah hijrah Nabi, penguasa di Yaman,
Badhan, gubernur ke-5 Persia di Yaman, masuk Islam. Sesudah itu Yaman berkembang
menjadi negeri Muslim. Datangnya agama baru itu menyebabkan peradaban Arab berpindah
dari selatan ke Hijaz.’ Tetapi bagi Hardamaut masuknya Islam ini menandai kebangkitan
kembali peradaban maritim mereka. Sekitar abad 10 M para pedagang Hadrami kembali
menjelajahi Afrika Timur dan India Barat, akhirnya sampai ke Asia Tenggara. Mereka
mencoba peruntungan dengan berdagang dan mencari kehidupan lain yang lebih baik, yang

tidak dapat didapatkan di tanah airnya sendiri.*

Pelayaran Arab dan Tradisi Merantau orang Hadrami

Lingkungan alam yang gersang menjadi sebab utama penduduk Hadramaut berdiaspora.
Selama berabad-abad orang Hadrami telah mempunyai tradisi merantau ke utara di sekitar
Laut Merah, pantai Timur Afrika, Mesir dan Hijaz. Keperantauan mereka dimotivasi,
terutama oleh minat berdagang yang kuat. Berlayar dan berdagang ke luar mereka rasakan
sebagai cara paling tepat untuk memperoleh dan memenuhi hajat hidup, karena bumi dan

iklim tanah airnya tidak mendukung produksi bahan kebutuhan hidup yang cukup. Menurut

7Terjemahan Q.S. Saba’/ 34:16 sebagai berikut: “Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada
mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-
pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr.”

® Hitti, op-cit., him. 80.

® Ibid. him. 82.

%Kesheh, 2015: 9.




Kesheh, perdagangan maritim orang Hadrami sudah ada sejak abad ke-5 SM.'' Sebagian
mereka menetap menjadi penduduk Etiopia, Mesir dan Hijaz. Pada masa itu tradisi merantau
Orang Hadrami sudah dikenal luas, sehingga mereka dikenal sebagai burung punisia-nya
Timur Tengah.'? Perdagangan maritim mereka yang ke timur, juga disertai dengan
pembentukan komunitas-komunitas Hadrami di India, khusunya di Bombay, pulau Ceilon,
Malabar, Heiderabad atau Gujarat. Periode antara pertengahan abad ke-15 sampai abad ke-17
dikenal sebagai kurun niaga. Sebagai aktivis perdagangan maritim, orang Hadrami juga ikut
memainkan peranan di era niaga itu, sampai ke Nusantara. Dari para pedagang itu orang
Hadrami mendengar tentang keindahan negeri kepulauan ini. Ribuan pulau besar dan kecil
terserak dari barat ke timur, seakan tanpa batas. Tanahnya subur, suhu udara medium,
iklimnya basah, alamnya sangat kaya, rempah-rempah melimpah memanjakan penduduknya.
Keindahan Nusantara menimbulkan minat besar bagi penduduk Hadramaut untuk berhijrah
ke sana.

Perdagangan maritim dilakukan dengan menggunakan kapal-kapal besar buatan Eropa yang
mereka sebut markab. Sedangkan kapal-kapal buatan Arab sendiri disebut sa’iah. Kapal
buatan Arab dapat dibedakan menurut besar-kecilnya. Kapal terbesar buatan Arab disebut
baglah, yang lebih kecil disebut ganjah dan yang terkecil disebut sanbuq. Kapal-kapal itu
semua bentuknya sama dan khas. Baglah, yang paling besar bisa berbobot sampai 400 ton,
tetapi bobot yang lazim 200 ton. Kemudi disebut sunkan, jangkar barusi, layar syira’dan
dayung disebut mijdaf.Perdagangan maritim mereka di barat sampai ke Aden, Laut Merah,
pantai timur Afrika, Jeddah dan Mesir, sedangkan ke timur menyusuri pantai ke Teluk Persia,
sampai ke India, dan di pantai selatan Arab menyusuri pelabuhan-pelabuhan selain Aden,
juga Muskat dan Zafar. Yang di pantai Hadramaut sendiri ada pelabuhan as-Syihr yang besar
dan al-Mukalla. Dari pedalaman Hadramaut diangkut ke pelabuhan Al-Syihr hasil bumi
seperti kurma, gandum, madu dan cita yang dicelup nila. Komoditas ekspor yang tidak
penting tetapi khas, sisik dan sirip ikan. Keduanya dikirim ke Cina dan India.”®* Menurut
Mas’udi, pelayaran kapal-kapal Arab ke timur sampai pula ke Nusantara. Perairan Nusantara
adalah tempat bertemunya kapal-kapal dari Siraf dan Oman (Teluk Persia) dengan kapal-

kapal dari Cina.™*

1 Kesheh, 2015: 9.
12Kesheh, 2015: 2.
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Sejak awal abad ke-17 dan seterusnya terjadi peningkatan perniagaan yang intensif di
wilayah-wilayah pantai India dan Asia Tenggara, Indonesia dan Indocina. Armada-armada
maritim Arab melayari lautan Hindia antara Teluk Persia ke India bagian barat, sedangkan
perahu dan sampan ramai mengarungi wilayah laut dalam menghubungkan pulau-pulau di
Asia Tenggara dan Indonesai, menghubungkan dunia Melayu dan Burma. Baru setelah itu,
abad ke-17 keramaian pelayaran tradisional itu berkurang oleh pengaruh jaman “kekaisaran

global” (global empire) Eropa alias jaman kolonialisme.™

Bangsa-bangsa Eropa, khusunya Inggris dan Prancis mulai merajai pelayaran di Samudera
Hindia sejak awal abad ke-17. Dibukanya Terusan Suez pada tahun 1869 dan semakin
meningkatnya pemanfaatan kapal dengan mesin uap, Eropa, khusunya Inggris dan Prancis
memainkan peranan sangat penting di Samudera Hindia, mengalahkan Arab dan India. Apa
lagi setelah India menjadi koloni Inggris. Pertengahan abad ke-19, kapal uap menggantikan
kapal layar. Ketika tranportasi laut masih menggunakan kapal layar, dari Eropa sampai ke
Asia Tenggara menghabiskan waktu setahun, bahkan lebih, tergantung arah angin. Dengan
kapal uap, waktu tempuh Eropa ke Asia Tenggara sebelum Terusan Suez dibuka, sudah
banyak berkurang menjadi sekitar seratus hari. Dibukanya Terusan Suez pelayaran dari Eropa

ke Asia Tenggara melewati terusan itu hanya sekitar 30 sampai 45 hari.*®

Gambaran pelayaran di zona laut Arab dan lautan Hindia itu menunjukkan cara bagaimana
orang Hadrami mencapai Nusantara. Dulu ketika pelayaran Arab hanya sampai ke India,
orang Hadrami menumpang kapal-kapal Arab dari negerinya ke India dulu. Kebanyakan
mereka singgah di India untuk beberapa lama, untuk kemudian menumpang kapal India atau
Cina menuju Asia Tenggara. Aceh sebagai lokasi paling depan dari kepulauan Nusantara
menjadi tempat singgah pertama migran Hadrami. Gerak persebaran Hadrami dari Aceh ke
pulau-ulau lain di Nusantara mereka menggunakan perahu-perahu Nusantara. Dari Aceh, lalu

ke Palembang, ke Jawa, Madura, Pontianak, dan Makassar, sampai ke Indonesia Timur.

Pada masa sebelum dikenal kapal uap, para perantau Hadrami biasanya menumpang kapal-
kapal dagang. Mereka berangkat dari pelabuhan Syihr atau Mukalla menuju Bombay. Dari
Bombay mereka menuju ke pulau Ceilon, dan dari sana ke Aceh atau Singapura. Perjalanan

dari Hadramaut sampai ke Nusantara bisa memakan waktu berbulan-bulan. Setelah ada kapal

>Frost, 2004, “Asia’s Maritime Networks and TheColonial Public Sphere” dalam New Zealand
Journal of Asian Studies, vol. 6, no. 2 (December 2004) 63-94.

®Erost, 2004: him. 68.




uap dan Terusan Suez juga sudah dibuka para perantau Hadrami itu kebanyakan
memanfaatkan kapal-kapal komersial dari Eropa, seperti Inggris, Belanda atau Prancis. Kapal
itu berangkat dari Aden langsung menuju Singapura.'” Waktu tempuh tentunya juga lebih
singkat, kira-kira cukup dua minggu.

Memperhatikan kasus Sayyid Jalaluddin Aidid di Cikoang yang sudah disebut di muka, orang
Hadrami sudah sampai di desa itu pada awal abad 17. Dapat dipastikan bahwa Sayyid
Jalaluddin Aidid bukan orang pertama yang sampai ke Nusantara. Versi lain dari legenda
Aidid, bahwa ia bukanlah wulaiti (Arab totok) yang datang dari Haramaut, melainkan
seorang peranakan atau muwalad Arab di Aceh.’® Tidak dapat diketahui Aidid merupakan
generasi ke berapa dari pendatang Arab pertama di Aceh. Menurut Tibbetts*® Perdagangan
orang Arab ke Nusantara sudah mulai pada abad ke-7 M. Pada abad ke-9 beberapa tempat di
Asia Tenggara sudah dikenal oleh orang Arab. Abu Zaid dan Mas’udi dua penulis Arab abad
ke-10 menyebut nama tempat seperti Lamuri dan Nias.*® Musafir Eropa dan Arab yang
berkunjung ke Asia Tenggara pada sekitar abad ke-13 melaporkan adanya permukiman
terbatas pedagang Arab di beberapa kota pusat perdagangan Nusantara.”* Tetapi gelombang
kedatangan orang Hadrami yang signifikan baru terjadi pada pertengahan akhir abad ke-18.
Sejak awal abad ke-19 koloni Arab di pusat-pusat kota perdagangan pantai utara Jawa sudah
bermunculan. Menurut catatan pemerintah kolonial Belanda, jumlah orang Hadrami di
seluruh wilayah Hindia Belanda pada tahun 1859 ada 7.786 orang, kebanyakan berada di
Jawa dan Madura, 4.992 orang dan di luar Jawa dan Madura 2.776 orang. Sensus tahun 1870
ada 12.412, yang di Jawa Madura 7495 orangserta 4917 orang di luar Jawa. Tahun 1885
terdapat 20.501 orang, dan setiap sensus selanjutnya bertambah rata-rata 45 % sampai 96 %.
Hingga Jepang datang tahun 1942 diperkirakan jumlah orang Arab di Indonesia mencapai
80.000 orang.?

Kehidupan Baru di Nusantara

Sudah disebut di atas, sebelum ada kapal uap, orang Arab Hadrami menumpang kapal-kapal
layar mereka sampai ke India, atau langsung sampai ke Asia Tenggara. Dari India mereka

menumpang kapal-kapal yang ke timur sampai di Aceh atau Singapura, lalu dengan kapal-

Berg, 1989: him. 79-80.

sila, 2015: 31.

9 Sebagaimana dikutip Kesheh, h. 13
*® Haikal, 1986:47.

?! Kesheh, 2015:9.

?? Kesheh, 2015: 14-15.




kapal layar Nusantara mereka sampai ke kota-kota yang dituju. Setelah kapal uap beroperasi
sebagai angkutan komersial dan Terusa Suez sudah dibuka, beberapa perusahaan pelayaran
kapal uap Eropa membuka pengangkutan penumpang di beberapa pelabuhan Arab, seperti
Jeddah dan Aden. Orang-orang Hadrami semakin leluasa kesempatannya untuk pergi ke
Nusantara. Dengan tabungan yang mungkin telah dipersiapkan sejak lama, mereka bisa

membeli tiket kapal, dan berlayarlah ke Asia Tenggara.

Kota apa dan siapa yang dituju, tergantung adanya lanjaran, yaitu pemukim Arab Hadrami di
Nusantara yang sudah dikenal, baik karena berasal dari satu daerah yang sama, ataupun
karena ada hubungan famili. Di tempat baru mereka dijemput di pelabuhan atau mencari
sendiri orang-orang yang akan dituju. Ada kalanya pendatang baru itu membawa pesan-pesa
atau surat dari keluarga besarnya di Hadramaut, sehingga tidak boleh tidak harus ketemu
dengan yang dituju, dan saling merindukan antara yang datang dan yang menyambut. Untuk
sementara pendatang baru ditampung di rumah keluarga yang dituju. Jika ada bebarapa orang
dan mempunyai uang, bisa juga menyewa satu rumah untuk dihuni bersama. Pendatang baru
itu biasanya dipekerjakan oleh tuan rumah di tokonya. Kadang-kadang malah dijadikan
menantu, jika tuan rumah memiliki puteri yang sudah patut berkeluarga.?® Di Kepulauan
Sunda Kecil, seperti di Sumbawa dan Timor banyak orang Arab Hadrami berusaha di bidang
peternakan sapi. Peternak Arab yang sudah cukup mapan dan kaya biasanya memerlukan

tenaga kerja, dan pendatang baru langsung mendapatkan kesibukan di peternakan mereka.

Di kalangan orang kaya di Hadramaut, tidak jarang yang sampai ke Indonesia sudah
membawa modal. Modal itu diperoleh, misalnya dengan menjual kebun, menjual senjata,
kuda atau binatang ternak. Sampai di Indonesia, setelah menemui kerabat atau kenalannya,
pendatang baru ini langsung membuka usaha dagang. Yang mampu demikian, biasanya
kalangan strata tingkat atas, yaitu golongan saadah, atau para sayyid. Di kalangan orang
dhu’afa pada umumnya harus bersusah payah dahulu, mengumpulkan modal sedikit demi
sedikit, dan setelah jumlahnya dianggap cukup untuk membuka usaha, mereka memisahkan
diri dari tuannya.?* Mereka tidak canggung berdagang keliling ke desa-desa membawa
dagangan yang biasanya dibutuhkan orang Islam di desa-desa, seperti tasbih, kayu siwak,

minyak wangi, mushaf al-Qur’an, kitab-kitab agama, sorban dan sejenisnya.

2 Ada kecenderungan muwalad yang mempunyai anak perempuan, mencita-citakan punya menantu wulaiti.
Lihat Haikal: 1984: 57.
**Berg, 1989: 80-81.




Pada umumnya, perantau Arab di Nusantara mempunyai budaya hemat. Mereka selalu
menabung dari hasil usahanya, walaupun untungnya tidak berlimpah. Hasil tabungan
dijadikan modal untuk meningkatkan usahanya. Jikalau sudah sampai bisa disebut kaya atau
cukup, mereka tidak melupakan anggota keluarga di tanah leluhurnya. Kadang kala, jika
orang sudah cukup kaya dan memerlukan pembantu atau tenaga kerja tambahan akan
mengirimi uang ke kerabatnya supaya dipakai oleh saudaranya yang masih muda untuk

membeli tiket guna berangkat ke Indonesia.

Kebiasaan yang menarik, setidaknya menurut pengamatan Van den Berg, bahwa orang
Hardami di Nusantara itu sangat taat kepada hukum Islam. Penghormatan dan tanggung
jawab mereka kepada orang tuanya di tanah leluhurnya sangat diutamakan. Jangan sampai di
tanah rantu berkecukupan, tetapi orang tuanya di kampung halamannya kekurangan. Ini
merupakan kewajiban moral yang sangat dijaga. Juga terhadap kewajiban membayar zakat.
Mereka mengirim kepada kerabatnya melalui jalur biro perdagangan atau dititipkan kepada
orang yang hendak pulang ke kampung halamannya di Hadramaut. Juga tidak ditemukan
orang Arab yang kecanduan minuman keras atau terlibat pelacuran.?> Namun demikian tidak
diingkari, bahwa di beberapa kota terdapat orang Arab Hadrami yang mencari nafkah dengan
mempraktikkan sistem riba. Ada semacam blessing in disguise dari praktik riba oleh orang
Arab ataupun Cina. Di Purwokerto, sekedar contoh, pada akhir abad 19 ada kebiasaan
golongan priyayi apa bila mempunyai hajat, misalnya menikahkan anaknya, selalu
menyelenggarakan pesta besar, berhari-hari. Karena gaji priyayi tidak banyak, maka untuk
menutup biaya pesta itu banyak priyayi berhutang kepada orang Arab dengan sistem riba.
Setelah selesai hajatan, ia harus mengembalikan uang kepada kreditur dengan jumlah yang
lebih banyak dari jumlah hutangnya. Kadang sampai bertahun-tahun priyayi itu terbelit
hutang tidak kunjung sah. Patih Purwokerto ketika itu Raden Aria Wiriaatmaja
memperhatikan penderitaan banyak priyayi yang bernasib tragis karena hutang kepada orang
Arab dengan sistem riba. la berpikir masalah ini akan bisa teratasi apa bila didirikan sebuah
bank, khusunya bagi para priyayi. Maka dengan modal uang kas masjid didirikanlah Credit
en Spaar Bank voor Inlandsche Amtenaren atau Bank Tabungan dan Kredit Untuk Para
Priyayi Bumi Putera. Bank inilah yang kemudian berkembang menjadi cikal bakal Bank
Rakyat Indonesia (BRI).?

Pelayaran orang Hadrami di Nusantara

> Berg, 1989: 80.
*® Hisyam, 2001: 117
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Pencaharian hidup orang Arab Hadrami di Nusantara mayoritas adalah berdagang. Mata
dagangan mereka bermacam-macam, selain produk yang khas Arab, juga apa saja yang laku
di daerah tempat mukimnya, termasuk produk-produk negeri ini. Ada juga yang hidup dan
menjadi kaya dari berdagang tanah. Di Sumbawa beberapa orang Arab Hadrami menjadi

peternak yang sukses. Hampir tidak ada orang Arab Hadrami yang menjadi petani.*’

Ada juga orang Arab Hadrami yang berusaha di bidang pelayaran. Etos usaha yang ulet dan
pandai berhemat orang Arab mendorong mereka menabung. Lama kelamaan dari tabungan
itu dijadikan modal untuk membeli kapal (layar). Kapal itu dipakai sebagai alat tranportasi
komersial, baik untuk angkutan barang maupun penumpang. Sebenarnya sudah lama orang
Arab Hadrami di Nusantara terjun di bidang pelayaran, tetapi mulai tumbuh marak di
peralihan abad ke-18-19. Pada awal abad ke-19 di beberapa kota pelabuhan, seperti
Palembang, Pontianak, Gresik, Surabaya dan Singapura muncul perusahaan-perusahaan milik
orang Arab Hadrami di bidang pelayaran. Orang Arab biasanya memimpin sendiri usaha
pelayarannya, dan bahkan mengendalikan kapal-kapal mereka sebagai nakhoda, dan pekerja
kapal tingkat atas seperti mualim dan kerani. Biasanya, perusahaan pelayaran Arab, nakhoda
dan pekerja kapal tingkat atas lainnya juga orang Arab. Tidak ada perusahaan perkapalan
Arab yang dinakhodai oleh orang non Arab. Namun demikian ada juga beberapa perusahaan
kapal Arab yang mualimnya orang Eropa yang berijasah resmi, tetapi ini karena untuk
memenuhi persyaratan kapal yang disewa oleh orang atau perusahaan Eropa.?® Tidak ada
orang Arab menjadi awak kapal rendahan. Biasanya tenaga kerja rendahan diserahkan kepada
pelaut-pelaut pribumi. Menurut VVan den Berg, ada laporan resmi bahwa pelaut-pelaut Arab
itu ada yang terlibat dalam bajak laut. Karena pemerintah kolonial Belanda dan Inggris
membuat aturan yang ketat dan bersikap tegas, maka bajak laut-bajak laut itu kemudian dapat
dikendalikan. Perusahaan-perusahaan pelayaran orang Arab Hadrami kemudian menjadi
perusahaan komersial yang sesungguhnya.?® Perusahaan pelayaran itu terus berkembang maju
sejalan dengan peningkatan aktivitas perdagangan dan kemakmuran di Nusantara. Perusahaan
pelayaran memang rata-rata memperoleh keuntungan besar pada saat itu. Pelayaran Arab
Hadrami mencapai masa gemilang selama 10 tahun, antara tahun 1845 sampai 1855.%° Pada
sekitar periode ini kapal-kapal perusahaa Arab tidak hanya beroperasi di perairan Nusantara.

Ada yang berlayar sampai Teluk Persia, Cina dan Jeddah. Pelayaran ke Singapura merupakan

*Haikal: 1986: 82-84.
28 Berg: 95
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aktivitas keseharian. Sebagaian perusahaan perkapalan Arab melayani perjalanan haji.
Perusahaan pelayaran Arab yang cukup sukses ini merupakan fenomena mengherankan,
karena ketika mereka di negeri leluhurnya tidak mengenal usaha di bidang ini. Mereka tahu

kapal hanya sebagi penumpang.

Pada tahun 1885, perusahaan pelayaran Belanda membawahi 75 kapal layar buatan Eropa
yang dimiliki orang Arab, dan seluruhnya berbobot 16.000 ton. Di samping itu orang Arab
memiliki ratusan kapal buatan pribumi.®* Akan tetapi kejayaan perusahaan perkapalan orang
Arab Hadrami di Nusantara hanya berlangsung sekitar setengah abad. Sejak beroperasi kapal-
kapal uap (kapal api) kapal-kapal layar kalah bersaing. Di samping itu kelemahan perusahaan
orang Arab pada masa itu tidak mengenal pembukuan. Mereka juga tidak mau berurusan
dengan perusahaan asuransi, karena menganggap bahwa asuransi itu haram hukumnya.®
Kapal-kapal milik orang Arab yang tidak bermesin kemudian sedikit demi sedikit mulai
tersingkir. Mereka hanya melayani pelayaran yang tidak termasuk jalur umum pelayaran
kapal api, dan mengangkut muatan barang yang jenis dan harganya tidak mungkin
menjangkau derajat kapal api. Rutenya juga tinggal ke kota-kota kecil atau pulau-pulau
terpencil, mengangkut ternak, kuda atau hasil bumi. Pada akhir abad ke-19 perusahaan
pelayaran orang Arab tinggal beberapa saja yang beroperasi, sehingga akhirnya bangkrut

sama sekali.
Pengaruh Politik dan Agama

Pertama-tama harus dicatat bahwa orang Hadrami yang datang ke Nusantara seratus persen
adalah Muslim. Kedekatan negeri mereka dengan tempat lahirnya Islam berpengaruh sangat
kuat terhadap kepenganutan agama ini. Mereka sudah masuk Islam ketika Nabi Muhammad
masih hidup, dan kemudian secara politik hidup di bawah pengaruh kekuasaan Islam yang
berpusat di Hejaz. Jikalau masuknya Islam ke Hadramaut sudah sejak jaman Nabi, yaitu abad
ke-7 M, dan mereka sampai ke Asia Tenggara pada abad 14/15 M, berarti keber-Islaman
mereka sudah berlangsung kurang lebih 700 tahun. Dapat dipastikan bahwa nilai budaya dan
tradisi yang berlaku di kalangan orang Hadrami dipengaruhi dengan sangat kuat oleh nilai-

nilai Islam.

Walaupun keperantauan orang Hadrami tidak terkhusukan diri untuk menyebarkan agama

Islam, tetapi karakter agama ini memungkinkan setiap orang untuk menyiarkan agama.

L Ibid, him 96.
*2Haikal, hlm. 85
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Memang motivasi utama orang Hadrami berhijrah ke Asia Tenggara adalah untuk berdagang,
mencari penghidupan yang lebih baik, tetapi karena mereka pada umumnya menetap di
tempat yang baru itu (tidak kembali ke Hadramaut), sedikit demi sedikit kedatangan mereka
berpengaruh juga kepada masyarakat setempat. Kepengaruhan mereka didorong oleh
pertama-tama persepsi penduduk pribumi terhadap orang baru itu. Sepanjang sejarah
interaksi mereka dengan masyarakat pribumi tidak ditemukan bahwa mereka ditolak. Orang
pribumi pada umumnya menerima kehadiran orang Hadrami, sekalipun orang pribumi pada
umumnya masih kafir. Bisa diduga bahwa profil fisik dan fesyen pakaian orang Arab yang
berbeda dari orang pribumi menimbulkan rasa segan atau bahkan hormat. Bisa jadi perasaan
segan orang pribumi kepada orang Arab menimbulkan respek, apa lagi setelah mendengar
ajaran yang dibawanya berbeda. Memang sulit dibayangkan bagaimana orang Arab yang
membawa ajaran Islam itu bisa diterima di lingkungan Istana yang beragama Hindu, tetapi
dengan cara pendekatan kekeluargaan dan perkawinan, orang Arab dapat diterima. Di
lingkungan masyarakat biasa dakwah orang Arab juga bukan sesuatu yang sulit, karena
kedatangan orang Arab itu berarti membebaskan mereka dari hirarkhi kasta (dalam agama
Hindu) yang membelenggu. Sejarah Jawa abad ke-15 memperlihatkan adanya sejumlah orang
Arab atau keturunan Arab yang mendirikan sejumlah kerajaan (baca pusat kekuasaan) kecil
di pantai utara Jawa.*® Sebagian besar para wali di Jawa adalah orang Arab. Dari sembilan
Wali Songo hanya Sunan Kalijaga yang asli orang Jawa. Para wali itu kebanyakan adalah
orang Arab atau keturunan Arab yang datang ke Jawa dari Aceh. Sudah disebut di muka,
pada abad awal keperantauan mereka ke Asia Tenggara, Aceh merupakan tempat pertama

orang Hadrami mendarat di Asia Tenggara.

Transformasi orang Arab Hadrami ke dalam kekuasaan dimungkinkan oleh perkawinan
dengan puteri para aristokrat pribumi, dan mungkin juga ditambah dengan kecedekiaan
mereka. Mengawini puteri aristokrat dimungkinkan, selain sebab kewibawaan sosial sebagai
sayyid juga mungkin oleh ketampanan orang Arab yang beda dari rata-rata orang pribumi.
Orang pribumi yang rata-rata berhidung pesek biasanya menyukai orang yang berhidung
mancung, dan rata-rata orang Arab berhidung mancung. Apa lagi kalau orang Arab itu bukan
totok (wulaiti), tetapi Arab keturunan campuran perkawinan antara orang Arab dengan
perempuan pribumi (muwalad), biasanya lebih menarik profilnya. Di mana-mana, di
Nusantara, kalau keturunan Arab mencapai kedudukan raja atau kedudukan ningrat yang

berpengaruh secara politik adalah karena perkawinan dengan puteri istana atau ningrat

**Berg, 1989: 127.
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lainnya. Untuk sekedar menyebut contoh misalnya kesultanan Aceh, Pontianak, Siak,
Banjarmasin, Lombok, Ternate, Tidore, Bacan, serta yang sudah disebut pada awal paper ini,

Cikoang dan lain sebagainya.*

Dalam tradisi Arab Hadrami, stratifikasi sosial menempatkan sayyid di atas orang biasa (non
sayyid). Sebagian orang sayyid adalah ahli agama (alim), tetapi tidak selalu yang ahli agama
adalah sayyid. Di luar orang sayyid, orang Arab biasa yang menyandang titel syeikh juga
mempunyai posisi terhormat di hadapan pribumi. Kedatangan orang Hadrami di Asia
Tenggara, walaupun tidak khusus untuk tujuan dakwah, tetapi mereka berdakwah juga. Hal
ini disebabkan dalam agama Islam, tiap orang dibebani kewajiban menyampaikan ajakan

beragama walaupun sedikit.

Beberapa pengaruh Hadrami di Nusantara dalam bidang agama dapat dilihat, antara lain pada
madzhab. Orang Hadrami bermadzhab Syafi’i, dan Islam di Asia Tenggara juga Syafi’i. Di
Hadramaut terdapat pejabat agama yang strukturnya berjenjang dari pusat sampai tingkat
desa, yaitu kadi, di Indonesia juga terdapat kadi atau di Jawa disebut penghulu dan sejenisnya
yang jenjang dan kewenangannya sama dengan kadi di Hadramaut. Pendidikan agama di
Hadramaut juga sama dengan yang ada di Indonesia, baik struktur, jenjang, metode maupun
isinya. Misalnya Buku-buku agama (kitab) yang dipelajari di Hadramaut, dikenal juga di
Jawa sebagai buku-buku pelajaran agama paling populer. Misalnya untuk pelajaran tata
bahasa Arab, buku dasar adalah al-Jurumiyah dan untuk tingkat lanjutan Alfiah. Untuk
pelajaran hukum tingkat dasar ada Safinat al-Najah, Taqrib atau Fath al-Qarib, Minhaj al-
Talibin, ar-Risalah, dan Lainnya. Buku-buku itu kebanyakan memang karangan ulama
Hadrami, bahkan ada kitab yang dicetak di Batavia dipakai di Hadramaut. Orang Arab
Hadrami di Nusantara juga banyak yang mempunyai kemampuan sebagai ulama yang hebat
dan menulis kitab. Di antaranya adalah Sayyid Usman di Batavia yang menulis banyak kitab
dalam bahasa Arab maupun Melayu dicetak di Batavia, dan dipelajari di pusat-pusat
pendidikan agama tersebar di Nusantara. Buku yang dipakai sebagai pedoman bagi penghulu
sebagai hukum material bagi Raad Agama dalam memutuskan perkara di mahkamah itu
adalah karangan Sayyid Usman, berjudul Qawanin al-Syar’iyyah Li Ahli al-Majialis al-
Hukmiyah (tahun 1886). Menurut catatan Van den Berg, karangan Sayyid Usman berjumlah

3 Beberapa contoh lebih detil bisa dilihat /bid, him. 127 — 139.
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38.35 Penampilan orang Arab Hadrami dalam masyarakat yang luwes dan diterima oleh orang

pribumi, menyebabkan dakwah mereka diterima dan diikuti oleh orang pribumi.

Menurut Crawfurd®® keberhasilan dakwah Islam di Nusantara didukung oleh penampilan para
pendakwah, yang sebagiannya adalah orang Arab. Para dai Arab itu mengidentifikasi diri
sebagai sama derajatnya dengan orang pribumi, tidak sombong dan tidak merasa superior.
Cara ini berbeda dari sikap para missionaris Kristen yang kebanyakan datang dari Eropa.
Mereka rata-rata merasa superior, dan menganggap rendah orang pribumi. Dengan memberi
bantuan pakaian, makanan dan uang kepada masyarakat yang menjadi sasaran misionaris,
mereka seakan menentukan jalan hidup orang pribumi. Karena perbedaan penampilan dan
sikap para penganjur agama Islam dan Kristen itu, menurut Crawfurd, Islam lebih berhasil,

sementara Kristen boleh disebut gagal.®’
Adaptasi ke-Araban dan ke-Indonesiaan

Tidak ada perempuan Hadrami yang ikut hijrah dari Hadramaut ke Nusantara. Praktis
perantau Hadrami di Nusantara harus menikah dengan perempuan lokal. Generasi pertama
anak keturunan mereka mungkin masih merasa sebagai orang Arab, karena di rumah
sosialisasi mereka masih cukup besar pengaruh ayahnya. Ayahnya mungkin masih belum
bisa menyesuaikan diri dengan adat kebiasaan lokal, terutama bahasa. Mereka juga ingin
memelihara identitas ke-Araban-nya terjaga. Oleh karena itu bisa dipahami, apabila mereka
mempunyai anak perempuan berkehendak mengawinkan mereka dengan orang asli Hadrami
(wulaiti), bukan yang lahir di Nusantara. Di kalangan orang sayyid apa lagi. Golongan ini
sudah dari Arab-nya mempunyai kepercayaan yang kuat, anak perempuan sayyid atau
syarifah hanya boleh menikah dengan orang sayyid pula. Tujuannya agar nasab kesayyidan
tidak putus, karena sistem kekerabatan mereka adalah patrilineal. Hanya laki-laki yang dapat
menurunkan derajat sayyid, sedangkan perempuan tidak bisa. Tetapi laki-laki sayyid boleh
menikah dengan siapa saja, baik syarifah maupun perempuan jawi atau orang lokal. Anak
yang lahir dari perkawinan laki-laki sayyid dengan perempuan pribumi pun menjadi sayyid

kalau laki-laki atau syariah jika perempuan. Seorang syarifah dijaga betul agar menikah

*Lihat daftarnya dalam Berg, him. 107-108. Tetapi jumlah ini pasti bersifat sementara, sebab ketika Van den
Berg melakukan penelitian untuk buku ini tahun 1884-1886, sementara Sayyid Usman masih hidup sampai
tahun 1914. Jumlah karya tulis Sayyid Usman menurut sumber lain, adalah 47 buah.
(http://www.jakarta.go.id/v2/dbbetawi/detail/291/Sayyid-Usman-Bin-Abdullah-Bin-Aqil-Bin-Yahya)

% Crawfu rd, John, History of the Indian Archipelago, 1820: 275.

* Ibid.
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hanya dengan sayyid. Di kalangan golongan sayyid, aturan ini dijaga dengan ketat. Apa bila
terjadi pelanggaran atas ketentuan ini sanksinya sangat berat.

Jika gelombang awal migrasi orang Hadrami terjadi pada abad ke-17, maka pada awal abad
ke-20 bisa diperkirakan merupakan generasi ke 10. Tetapi kedatangan orang Hadrami itu
berlangsung terus menerus sepanjang waktu, sampai datangnya tentara Jepang di Indonesia.
Dalam waktu itu asimilasi terus berlangsung, antara pendatang baru dengan pendatang lama
atau peranakan. Kecenderungan menikah dengan sesama keturunan Arab, menjadi sebab ciri
fisik dan budaya ke-Araban dapat sedikit terjaga. Kecuali di beberapa daerah, seperti di
Cikoang, Sulawesi Selatan, sangat sulit membedakan ciri fisik orang keturunan Arab dan
Sayyid dengan orang asli setempat. Ini mungkin disebabkan oleh langkanya generasi wulaiti
yang hadir di daerah itu pada waktu yang panjang.

Dari sistem seperti itu, dapat diperkirakan bahwa golongan orang sayyid lebih dapat
mempertahankan keaslian generasi pelanjutnya dari pada non sayyid. Adapun golongan non
sayyid bebas menentukan pilihan jodohnya, tidak harus mempertimbangkan status sosial,
kecuali yang lazim berlaku di antara masyarakat pribumi. Perbedaan ini cukup signifikan
mempengaruhi performance sosial budaya dari masing-masing golongan. Sampai akhir abad
19 polarisasi terjadi begitu jelas antara golongan sayyid dan non sayyid.

Pada tahun 1905 golongan sayyid mendirikan perkumpulan bernama Jam’iyyat al-Khair
(perserikatan untuk kebajikan) diJakarta. Inilah organisasi modern tertua di kalangan umat
Islam di Indonesia. Organisasi ini bergerak di bidang dakwah dan pendidikan dan mendirikan
sekolah dengan nama yang sama dengan organisasi tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan
tenaga pengajar, Jam’iyyat al-Khair mendatangkan guru dari Mekah, bernama Syeikh Ahmad
Surkati al-Anshari.®® Tahun 1911 Surkati bersama dua orang rekannya, yaitu Syeikh
Muhammad Abdulhamid al-Sudani dan Syeikh Muhammad Thayyib al-Maghribi Syekh
Muhammad Abdulhamid al-Sudani dan Syekh Muhammad Thayyib al-Maghribi tiba di
Batavia dan langsung bergabung dengan Jam’iyyat al-Khair. Walaupun Surkati belajar di
Makkah, tetapi ia tidak lepas dari rekan-rekannya di Al-Azhar, Cairo. Pemikiran reformis
Cairo rupanya berpengaruh kuat terhadap pemikiran Surkati. Setelah beberapa waktu Syeikh
Ahmad Surkati mengajar di Jam’iyat al-Khair merasa ada kebiasaan yang tidak sejalan
dengan pikirannya. Misalnya faham bahwa sayyid itu derajatnya lebih tinggi dari non sayyid,

sehingga orang non sayyid harus membiasakan diri memberi penghormatan yang lebih

*¥surkati lahir di Sudan Selatan, belajar agama di Makkah. la dikenal sebagai orang alim yang reformis.
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kepada sayyid, misalnya dengan keharusan mencium tangannya bila berjabat. Ada beberapa
perbedaan yang oleh Syurkati dianggap prinsip, lalu diusulkan supaya bisa dilakukan
perubahan. la mengeluarkan fatwa yang dikenal sebagai fatwa tentang kafa'ah, yaitu
persamaan derajat antara sayyid dan non sayyid. Fatwa itu tidak dapat diterima oleh golongan
sayyid. Singkat kisah, antara Surkati dengan sekolah Jam’iyyat al-Khair terjadi konflik yang
tidak bisa dipertemukan. Karena perbedaan itu bersifat prinsip, dan Surkati tidak lagi merasa
bisa berdamai, sementara itu ia juga dimusuhi oleh pimpinan, maka pada tahun 1914 ia pun
mengundurkan diri dari sekolah dan perkumpulan Jam’iyyat al-Khair. Syeikh Surkati keluar
dari sekolah itu dan mendirikan sekolah tersendiri dan diberi nama Al-Irsyad al-Islamiyah.*
Sekolah ini didukung oleh golongan Arab non sayyid, dan cepat tumbuh di beberapa kota.
Untukmenandingi itu golongan sayyid mendirikan organisasi kaum sayyid diberi nama
Rabithah al-Alawiyin.

Konflik antara dua golongan tersebut terus berlanjut. Ada upaya-upaya mendamaikan, baik
dari unsur sayyid maupun non sayyid, tetapi selalu gagal. Konflik tidak saja antara golongan
sayyid dan non sayyid, tetapi juga antara wulaiti dan muwalad. Sumber daya banyak dikuasai
oleh wulaiti, begitu pun dalam organisasi, baik di Rabithah maupun di AL-Irsyad. Bersamaan
waktunya dengan itu pergerakan kebangsaan Indonesia sedang mulai pasang naik.
Pergerakan kebangsaan Indonesia yang mula-mula untuk kemajuan, telah berubah mencita-
citakan kemerdekaan di suatu hari. Sudah berdiri Muhammadiyah, Sarekat Islam, Budi
Utomo dan sebagainya. Apa yang terpikirkan di benak orang Arab adalah, apakah kiranya
yang bisa diperbuat untuk masa depan orang Arab di Indonesia. Apakah patut orang Arab
hanya memikirkan nasib dirinya sendiri, tanpa harus ikut memikirkan nasib tanah air. Bagi
generasi muwalad tegas, Indonesia adalah tanah airnya, tetapi bagi wulaiti perasaan itu maju
mundur. Apa lagi politik kolonial menempatkan orang Arab sebagai golongan timur asing
yang dibuatkan bestuur tersendiri terpisah dari bestuur pribumi. Di pemukiman Arab yang
besar dipasang jabatan kapten Arab, di permukiman yang kurang besar dibuat jabatan letnan
Arab. Akan tetapi perasaan bahwa wulaiti maupun muwalad sama-sama Muslim, tidak dapat
dihilangkan. Begitu pula antara orang Arab dengan orang asli Indonesia. Malahan dalam
urusan sipil orang Arab di mata pemerintah kolonial dianggap sama dengan pribumi.
Misalnya dalam Regeeringsreglement (konstitusi Hindia Belanda) tahun 1854, pemerintah

kolonial mengatur apa bila terjadi sengketa antara orang-orang pribumi satu sama lain,

» Tentang ini dapat dibaca selengapnya dalam Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1905-1942,
Jakarta, LP3ES. 1984. Lihat juga G.F. Pijper, Studien over de Geschiedenis van de Islam in Indonesia 1900-1950,
Leiden E.J. Brill, 1977.
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mengenai soal perkawinan, pembagian harta, dan sengketa sejenis yang harus diputus
menurut hukum Islam, maka pemuka agama memberi keputusan, akan tetapi gugatan untuk
mendapat pembayaran yang timbul dari keputusan para pemuka agama itu harus diajukan
kepada pengadilan-pengadilan umum (Landraad). Dalam pasal 75 dinyatakan bahwa negara
harus menerapkan hukum Islam sepanjang telah menjadi adat dan kebiasaan pribumi,
sepanjang hukum itu tidak bertentangan dengan rasa keadilan. Golongan timur asing yang
beragama Islam, seperti orang Arab dan India disamakan dengan golongan pribumi yang

beragama Islam, dan berlaku ketentuan ini. *°

Upaya mendamaikan perselisihan di antara orang Arab, baik perorangan maupun organisasi
selalu gagal. Indo-Arabische Verbond dan Arabische Verbond didirikan sebagai upaya
penyatuan, juga gagal. Tetapi kegagalan-kegagalan itu tidak menyebabkan putus asa.
Misalnya Abdurrahman Baswedan seorang tokoh non sayyid berusaha melalui artikel-
artikelnya di surat kabar gagasan pentingnya orang Arab di Indonesia bersatu. Mula-mula
tanggapan masyarakat Arab macam-macam. Ada yang menentang ada yang setuju. Lama
kelamaan mengerucut pada pandangan yang menginginkan bersama adanya penyatuan.
Baswedan berusaha mewujudkan gagasannya dengan membentuk panitia kongres yang ia
pimpin sendiri. Kongres tersebut berhasil menyetujui terbentuknya organisasi Persatuan Arab
Indonesia (PAI). Kongres menyetujui semacam sumpah pemuda Indonesia keturunan Arab.
Sumpah itu menyatakan bahwa tanah air peranakan Arab adalah Indonesia. Sebelum itu
mereka berkeyakinan bahwa tanah air mereka adalah negei-negeri Arab. Dan senantiasa
berorientasi ke sana. Karena itu mereka harus menghindari kehidupan menyendiri, (tidak mau
bergaul dengan orang asli Indonesia). Mereka juga harus memenuhi kewajibannya terhadap

tanah air, yaitu Indonesia. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 5 Oktober 1934.*

Berdirinya PAI boleh disebut sebagai era baru anggapan tentang status orang Hadrami di
Indonesia. Khusunya di kalangan muwalad telah lahir keyakinan bahwa Indonesia adalah
tanah air Hadramaut adalah tanah nenek moyang. Akan tetapi kelahiran PAI itu berada di
tengah perasaan anti Arab di kalangan pergerakan kebangsaan Indonesia. Di mata pergerakan

Indonesia, orang Arab itu licik, pelit, dan merusak orang pribumi dengan ekonomi ribanya.

**Hisyam, 2001: 57.

41 Mengenai konflik dan integrasi Arab Indonesia serta perjuangan PAIl baca Husein Haikal, “Indonesia-Arab
dalam Pergerakan Kemerdekaan Indonesia 1900-1942”, disertasi Sejarah Ul, 1986. Baca juga Natalie Mobini
Kesheh, Hadrami Awakening, Jakarta, Akbar, 2007.
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Cara beragama orang sayyid dipandang konservatif dan hierarchis. Ada kecurigaan di
kalangan pergerakan, bahwa PAI tidak akan benar-benar menyatu dengan perjuangan
Indonesia. Tetapi dengan keterlibatan PAI dalam politik kebangsaan, akhirnya PAI diterima
sebagai bagian dari perjuangan bangsa yang sedang berusaha memerdekakan diri di atas

tanah airnya sendiri.
Penutup

Sejarah orang Hadrami di Indonesia telah dimulai sejak jaman sebelum kedatangan orang
Eropa. Motivasi kedatangan mereka ke Indonesia adalah untuk mencari kehidupan yang lebih
layak. Indonesia adalah negeri dengan berbagai keunggulan dibanding dengan tanah air
mereka sendiri, Hadramaut. Oleh karena itu, ketika mereka sampai di Indonesia, dan
menemukan keindahan, baik alam maupun penduduknya, mereka tidak ingin pulang ke
negeri leluhurnya. Mereka lalu menetap, menikahi perempuan Indonesia, berkeluarga,
membentuk koloni, berusaha dan menyebarkan agama. Mereka diterima oleh penduduk asli,
bahkan dipandang memiliki kelebihan. Di beberapa daerah, orang Hadrami berhasil mencapai
kedudukan politik yang baik, berkat pernikahannya dengan perempuan dari kalangan

berkuasa.

Tetapi ada stratifikasi sosial yang dibawa dari negeri asalnya yang sangat sulit berubah di
Indonesia, yaitu anggapan bahwa sayyid mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari
siapapun dalam masyarakat. Keluhuran kaum sayyid karena meyakini bahwa mereka adalah
keturunan Nabi Muhammad, pembawa risalah Islam. Keyakinan ini mengakibatkan masalah
tersendiri ketika menghadapi perubahan di lingkungan orang Hadrami sendiri. Perpecahan di
kalangan Hadrami tak terhindarkan. Konflik yang bersumber pada keyakinan agama itu
diperparah oleh perbedaan status yang membedakan Hadrami asli (wulaiti) dan peranakan
(muwalad). Konflik tajam berlangsung, dan persaingan muncul dalam organisasi yang
berbeda antara sayyid-non sayyid dan wulaiti-muwalad sampai suatu hari mereka
mempertanyakan “siapakah sebenarnya mereka?” Bukankan orang sayyid dan non sayyid
sama-sama Muslim? Wulaiti maupun muwalad sama-sama hidup ditanah Indonesia? Di sini
mereka makan, minum, berusaha dan kawin dengan perempuan pribumi yang telah
memberikan segalanya untuk kebahagiaan keluarga yang terbentuk? Bukankah pihak-pihak
yang bertikai itu sama-sama tidak ingin pulang ke tanah airnya, Hadramaut dan ingin mati di
sini? Alangkah janggalnya jika mereka mengembangkan kebangsaan yang berorientasi ke

Arab, meninggalkan negeri dan penduduk yang telah memberi kesempatan mereka hidup
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dengan tenang dan bahagia. Perdebatan demi perdebatan, polemik dan diskusi di antara

mereka, akhirnya menemukan rumusan identitas yang paling tepat dan hakiki, bahwa mereka

adalah orang Indonesia, dan harus berjuang bersama rakyat Indonesia yang tengah berjuang

untuk merdeka.

Wa Allahu A’lam bish-shawab.
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